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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair
Share Berbantuan Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas VII SMP Asshiddigiyah
Kabupaten Garut Tahun Ajaran 2024/2025)”. Latar belakang penelitian ini adalah
rendahnya keterampilan menulis teks tanggapan pada siswa SMP, yang disebabkan
oleh kurangnya antusiasme serta kesulitan siswa dalam menyusun tanggapan secara
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) keefektifan
penggunaan model Think Pair Share berbantuan mind mapping dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan; 2) tanggapan siswa terhadap
penggunaan model tersebut; dan 3) hambatan yang dihadapi guru pada saat
pembelajaran menggunakan model tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen dan desain penelitian one
group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Asshiddiqiyah yang berjumlah 69 siswa, sedangkan sampel berjumlah 30
siswa yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan
data meliputi tes, angket, dan wawancara. Teknik pengolahan data dilakukan
dengan uji normalitas, uji Wilcoxon, dan gain ternormalisasi menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0. Hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping
efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan pada siswa kelas
VII SMP Asshiddigiyah. Hal ini dibuktikan dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Znitung = 4,787 > dari Zwavet = 1,96, sehingga Ho ditolak
dan H, diterima, yang artinya terdapat peningkatan dalam keterampilan menulis
teks tanggapan pada siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan
model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping. Hasil perhitungan gain
ternormalisasi menunjukkan rata-rata peningkatan keterampilan menulis teks
tanggapan siswa berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 73,33%. 2) Angket
yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa 75,3% siswa memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan mind
mapping. 3) Wawancara yang dilakukan dengan guru mengungkapkan adanya
hambatan teknis dan pengelolaan kelas selama pembelajaran menggunakan model
TPS berbantuan mind mapping, tetapi hambatan ini dapat diatasi dengan strategi
yang tepat. Penelitian ini merekomendasikan agar guru dapat memilih dan
mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa, serta menerapkan model Think Pair Share berbantuan mind
mapping pada materi Bahasa Indonesia lainnya, khususnya pada teks bergenre
naratif.

Kata kunci: Think Pair Share, mind mapping, keterampilan menulis, teks tanggapan



ABSTRACT

This research is entitled “Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair
Share Berbantuan Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas VII SMP Asshiddigiyah
Kabupaten Garut Tahun Ajaran 2024/2025)”. The background of this study is the
low skill of writing response texts in junior high school students, which is caused
by the lack of enthusiasm and difficulty of students in composing responses
systematically. This study aims to describe: 1) the effectiveness of using Think Pair
Share model assisted by mind mapping in improving response text writing skills; 2)
students' responses to the use of the model; and 3) obstacles faced by teachers
during learning using the model. This study used a quantitative approach with pre-
experiment method and one group pretest-posttest research design. The population
in this study were all seventh grade students of Asshiddiqiyah Junior High School
totaling 69 students, while the sample amounted to 30 students selected by cluster
random sampling technique. Data collection techniques include tests,
questionnaires, and interviews. Data processing techniques were carried out by
normality test, Wilcoxon test, and normalized gain using Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) version 25.0. The results of this study are as follows: 1) The
TPS learning model assisted by mind mapping is effective to improve response text
writing skills in seventh grade students of Asshiddigiyah Junior High School. This
is evidenced by the value of Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05 and the
value of zhiung = 4.787 > from zwper = 1.96, so Ho is rejected and H, is accepted,
which means that there is an increase in the skill of writing response texts in seventh
grade students of Asshiddigiyah Junior High School after using the TPS learning
model assisted by mind mapping. The results of the normalized gain calculation
show that the average improvement in students' response text writing skills is in the
moderate category, which is 73.33%. 2) Questionnaires given to students showed
that 75.3% of students gave positive responses to the use of the TPS learning model
assisted by mind mapping. 3) Interviews conducted with teachers revealed technical
obstacles and class management during learning using the TPS model assisted by
mind mapping, but these obstacles can be overcome with the right strategy. This
study recommends that teachers can choose and develop learning models that are
in accordance with the characteristics and needs of students, and apply the Think
Pair Share model assisted by mind mapping to other Indonesian language
materials, especially on narrative genre texts.

Keywords: Think Pair Share, mind mapping, writing skill, response text
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kurikulum pendidikan, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dapat
dilepaskan dari keterampilan menulis. Hal ini dikarenakan keterampilan
menulis merupakan integritas dalam pembelajaran bahasa serta memiliki peran
yang krusial dalam pengembangan akademik siswa (Nurjamin, et al., 2023).
Selain melatih siswa untuk mengungkapkan pemikiran, perasaan, dan
pendapat, keterampilan menulis juga merupakan salah satu Kompetensi Dasar
yang harus dikuasai dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Salah
satu materi yang diajarkan adalah menulis teks tanggapan, yang terdapat pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII semester 2. Materi ini diajarkan pada
BAB V yang berjudul “Membuka Gerbang Dunia”, khususnya pada subbab
“Menyajikan Tanggapan terhadap Buku”.

Menulis teks tanggapan sangat penting untuk dipelajari oleh siswa.
Sebagaimana dijelaskan oleh Frensivitasari, et al (2020), menulis teks
tanggapan mampu melatih siswa untuk berpikir kritis serta mengakrabkan
siswa dengan sikap apresiasi manakala menyaksikan kebaikan atau hal positif.
Dengan menguasai keterampilan menulis teks tanggapan, siswa akan mampu
menyampaikan pandangan mereka secara terstruktur, memberikan penilaian
yang objektif, dan menyampaikan kritik atau apresiasi terhadap suatu karya
dengan baik dan benar.

Namun faktanya, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam praktik
pembelajaran menulis teks tanggapan. Permasalahan ini ditemukan dalam
penelitian Widarsih (2018) yang menunjukkan bahwa kemampuan menulis
teks tanggapan masih menjadi tantangan bagi siswa SMP. Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata kemampuan menulis teks tanggapan di dua SMP adalah 59,48
yang termasuk dalam kategori “cukup” dan 62,68 yang termasuk kategori

“baik”.



Masih dalam pembahasan yang sama mengenai teks tanggapan, Triningsih
(2021) dalam penelitiannya menyarankan agar guru menerapkan berbagai
variasi model pembelajaran untuk menciptakan proses pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Hal ini bertujuan untuk mendorong siswa agar
mampu menyusun teks tanggapan dengan baik sekaligus meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Permasalahan umum yang terjadi dalam
pembelajaran menulis teks tanggapan yaitu kurangnya semangat dan
antusiasme siswa dalam menulis teks tanggapan karena dianggap monoton,
membosankan, dan kurang bermanfaat. Selain itu, penggunaan model dan
media pembelajaran yang tidak disesuaikan dengan kebutuhan atau
karakeristik siswa juga menyebabkan minat belajar mereka rendah.

Berdasarkan urgensi tersebut, penting bagi guru untuk mencari solusi agar
proses pembelajaran di kelas mampu merangsang dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks tanggapan. Pada penelitian ini, penulis
mengajukan salah satu model dan media pembelajaran yang perlu diuji
cobakan yaitu model pembelajaran Think Pair Share (untuk selanjutnya
disingkat “TPS”) berbantuan media mind mapping. Model pembelajaran ini
menggabungkan proses belajar kolaboratif yaitu siswa diajak untuk berpikir
(think), bekerja berpasangan dalam mendiskusikan suatu topik (pair),
kemudian berbagi hasil diskusi dengan kelompok yang lebih besar (share).
Dengan bantuan mind mapping, siswa dapat memvisualisasikan topik yang
dibahas, sehingga memudahkan mereka memahami konsep utamanya. Melalui
penelitian ini, penulis ingin mengetahui keefektifan model pembelajaran TPS
berbantuan media mind mapping dalam meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis teks tanggapan.

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah
dilakukan oleh Agustina (2021) dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar
Siswa pada Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Teks Resensi dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di
Kelas XI MIPA 1 SMAN 2 Bolo Semester II Tahun Pelajaran 2020/2021.”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran



kooperatiftipe TPS mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dalam menulis
teks resensi. Hal ini ditunjukkan dengan presentase ketuntasan klasikal pada
prasiklus sebesar 72%, yang meningkat menjadi 77% pada siklus I. Setelah
diberi perlakuan pada siklus II, presentase ketuntasan meningkat kembali
menjadi 88,80%. Selain itu, penelitian ini juga mengindikasikan adanya
peningkatan kinerja guru dalam mengajar Bahasa Indonesia, khususnya pada
materi menulis teks resensi di kelas XI MIPA 1 SMAN 2 Bolo Tahun Pelajaran
2020/2021.

Selanjutnya, hasil penelitian Nur et al., (2024) dengan judul “Pengaruh
Model Think Pair Share Berbantuan Media Audiovisual terhadap
Keterampilan Menulis Teks Ulasan pada Siswa Kelas VIII”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa kombinasi penerapan model TPS yang dibantu dengan
media audiovisual memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Blado. Sebelum menerapkan model dan media
tersebut, rata-rata nilai siswa dalam menulis teks ulasan pada pretest sebesar
50,23 (kurang). Akan tetapi, setelah posttest terjadi peningkatan sebesar 28,39,
sehingga menghasilkan nilai rata-rata sebesar 78,62 (baik). Penelitian ini juga
menyarankan agar guru Bahasa Indonesia dapat menerapkan model TPS
dengan bantuan media audiovisual yang sesuai dengan karakteristik siswa
dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

Penelitian tentang TPS ini juga pernah dilakukan oleh Diniyasih, et al.,
(2023) dengan judul “Efektivitas Model Think-pair-share dalam
Meningkatkan Pembelajaran Menulis Teks Ulasan Film Pendek”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks ulasan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai rata-rata pretest siswa di kelas eksperimen (kelas yang diberi
treatment model TPS) sebesar 61,50 dan kelas kontrol (kelas yang tidak diberi
treatment model TPS) sebesar 60,95. Setelah posstest, nilai rata-rata siswa di
kelas eksperimen meningkat menjadi 83,50, sementara di kelas kontrol hanya

meningkat menjadi 62,86. Penelitian ini juga merekomendasikan model



pembelajaran TPS sebagai referensi bagi guru dalam memilih metode yang
efektif dalam pembelajaran menulis teks ulasan.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, diketahui
bahwa sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada penggunaan
model pembelajaran TPS tanpa dihubungkan dengan penggunaan media lain.
Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lanjutan yang bersifat
memperluas cakupan hasil penelitian sebelumnya. Peluang untuk melakukan
penelitian yang lebih luas ini dapat memberikan novelty dalam sebuah
penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis mencoba menerapkan
model pembelajaran TPS dengan bantuan media pembelajaran berupa mind
mapping dalam pembelajaran menulis teks tanggapan. Adapun judul penelitian
ini ialah “Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Berbantuan Mind Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Teks Tanggapan pada siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah.”

B. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian diperlukan untuk menjaga fokus
dan kedalaman topik, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai secara efektif.
Dengan pembatasan ini, penelitian akan terhindar dari pembahasan yang terlalu
luas atau tidak relevan. Penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan
menulis teks tanggapan pada siswa kelas VII terhadap buku fiksi. Buku fiksi
yang digunakan merupakan bahan bacaan literasi yang diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik

Indonesia pada tahun 2022, yang diakses oleh siswa secara daring.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Apakah model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping efektif untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan pada siswa kelas VII

SMP Asshiddigiyah?



2. Bagaimana tanggapan siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah terhadap

penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam

pembelajaran menulis teks tanggapan?

. Adakah hambatan yang dihadapi guru pada saat menggunakan model

pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam pembelajaran menulis

teks tanggapan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:

1.

keefektifan penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan mind
mapping dalam meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan pada
siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah;

tanggapan siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah terhadap penggunaan
model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam pembelajaran
menulis teks tanggapan; dan

hambatan yang dihadapi guru pada saat menggunakan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam pembelajaran menulis

teks tanggapan.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis

maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi praktisi ilmu

pendidikan dalam memperkaya kajian terkait model pembelajaran yang tepat

dalam meningkatkan keterampilan menulis, khususnya pada pembelajaran

menulis teks tanggapan.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi guru



Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan model pembelajaran TPS
untuk digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya dalam
pembelajaran menulis teks tanggapan. Penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan bagi guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran TPS
berbantuan mind mapping sebagai alternatif dalam mengelola pembelajaran
yang lebih interaktif dan kolaboratif.

b. Manfaat bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan penelitian terkait penggunaan model pembelajaran TPS
dalam keterampilan menulis atau bahkan keterampilan berbahasa lainnya,
seperti membaca kritis, memahami isi bacaan, atau mempresentasikan hasil
bacaan. Penelitian ini juga dapat menjadi inspirasi untuk meneliti keefektifan
model pembelajaran TPS pada jenjang pendidikan yang berbeda atau pada

mata pelajaran lainnya.

F. Anggapan Dasar
Pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa anggapan dasar yaitu
sebagai berikut.

1. Keberhasilan pembelajaran menulis teks tanggapan di kelas, didukung
oleh berbagai faktor, antara lain guru, siswa, kurikulum, bahan ajar, model,
metode, dan media pembelajaran. Faktor utama yang paling berpengaruh
dalam meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan adalah model
dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru selama proses belajar
mengajar.

2. Pembelajaran akan lebih interaktif apabila siswa saling bertukar materi
dengan teman sekelas.

3. Siswa akan lebih mudah memahami informasi hasil bacaan jika disajikan
dalam bentuk mind mapping.

4. Menulis teks tanggapan secara umum dapat membantu siswa memahami,
mengapresiasi, dan menyampaikan tanggapan terhadap sebuah karya,

khususnya pada buku bacaan.



G. Hipotesis
Sesuai dengan rumusan masalah dan anggapan dasar, maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Hipotesis Alternatif (H.)

Terdapat peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan pada siswa
kelas VII SMP Asshiddiqgiyah setelah menggunakan model pembelajaran TPS
berbantuan mind mapping.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak terdapat peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan pada
siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan model pembelajaran
TPS berbantuan mind mapping.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
1. Pengertian Model Pembelajaran TPS
Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang dirancang dalam pembelajaran dengan tujuan mempengaruhi
pola interaksi siswa. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai
model pembelajaran TPS.

Model TPS ini dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman di
University of Maryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh banyak penulis
di bidang pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Tiga
karakteristik utama dalam proses pembelajaran model kooperatif tipe TPS
ini, adalah (1) think (berpikir secara perorangan); (2) pair (berpasangan
dengan yang sebelahnya); (3) share (berbagi tanggapan dengan siswa yang
lain atau seluruh kelas) (Huda, 2014).

Pengertian model pembelajaran TPS telah dikemukakan oleh banyak ahli.
Salah satunya adalah Lie (2008), yang mengatakan bahwa TPS merupakan
model pembelajaran yang mengoptimalkan keikutsertaan siswa. Pendapat ini
sejalan dengan Wicaksono dalam Meilana (2021), yang menyebutkan bahwa
model pembelajaran TPS memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih
leluasa dalam merespons pengetahuan maupun soal dengan lebih leluasa. Jaya
(2018) menambahkan bahwa model ini memungkinkan siswa untuk berpikir
secara individual, yaitu bekerja sendiri sebelum bekerja sama dengan
kelompoknya. Kemudian siswa berbagi ide dengan teman sekelas, yaitu siswa
saling bertukar informasi atau gagasan terkait masalah yang diberikan oleh
guru, untuk kemudian mencari kesepakatan dalam penyelesaian masalah
tersebut.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model TPS merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara individual (think), bekerja

sama dengan pasangan (pair), dan berbagi ide dengan seluruh kelas (share).



Model TPS ini mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif,

kolaboratif, serta mendukung kemampuan berpikir kritis dan komunikasi.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran TPS

Dalam praktik pembelajaran model TPS, penting untuk memahami
tahapan-tahapannya. Suprihatiningrum (2013) dalam bukunya menjelaskan
pelaksanaan pembelajaran model TPS dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Pertama, thinking (berpikir); guru mengajukan pertanyaan atau
menyajikan sebuah permasalahan yang berhubungan dengan materi pelajaran
dan meminta siswa untuk memikirkan pertanyaan atau permasalahan tersebut
untuk beberapa saat. Kedua, pairing (berpasangan); guru meminta siswa secara
berpasangan untuk mendiskusikan apa yang telah dipikirkannya pada tahap
pertama. Dengan interaksi ini, siswa diharapkan dapat berbagi jawaban atau
ide mengenai sebuah permasalahan. Ketiga, sharing (berbagi); guru meminta
siswa secara bergiliran untuk berbagi kepada seluruh kelas tentang apa yang
telah mereka bicarakan. Hal ini efektif dilakukan dengan cara bergiliran
pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan
telah mendapat kesempatan untuk melapor.

Selain Suprihatiningrum, praktik pelaksanaan model pembelajaran TPS
juga dikembangkan oleh Munawwaroh (2015) dalam penelitiannya. Beliau

menjabarkan lima langkah pelaksanaan model TPS yang disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 2. 1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan 1. Guru menjelaskan aturan main dan batasan

waktu untuk tiap kegiatan

2. Guru memotivasi siswa agar terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah.

3. Guru menjelaskan kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa

Think 4. Guru menggali pengetahuan awal siswa melalui
kegiatan demonstrasi.

5. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
kepada seluruh siswa.
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6. Guru meminta siswa mengerjakan LKS tersebut
secara individu

Pair 7. Guru mengelompokkan tiap siswa dengan
teman sebangkunya.

8. Guru meminta siswa berdiskusi dengan
pasangannya mengenai tugas yang telah
dikerjakan.

Share 9. Guru meminta perwakilan dari tiap kelompok

secara acak untuk berbagi pendapat kepada

seluruh siswa di kelas dengan dipandu oleh

guru.
Penutup 10. Guru menilai siswa secara individu dan
kelompok.

Dimodifikasi dari Munawwaroh (2015) untuk tahapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share.

Berdasarkan tabel di atas, praktik pembelajaran menulis teks tanggapan
dengan model TPS dibagi menjadi lima langkah yang terstruktur untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Berikut adalah penjelasan dari kelima langkah
tersebut.

Langkah pertama yaitu pendahuluan. Pada langkah ini, guru akan memulai
pembelajaran dengan menjelaskan aturan main dan batasan waktu yang berlaku
untuk setiap kegiatan yang akan dilakukan selama proses pembelajaran.
Selanjutnya, guru akan memberikan motivasi kepada siswa, mendorong
mereka untuk aktif terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, misalnya
dengan mengajak mereka berpikir kritis mengenai cara memahami dan menilai
suatu teks. Setelah itu, guru akan menjelaskan kompetensi yang diharapkan
dari siswa pada akhir pembelajaran, contoh meningkatkan kemampuan menulis
teks tanggapan yang baik dan komprehensif.

Langkah kedua yaitu think. Pada langkah ini, guru akan menggali
pengetahuan awal siswa melalui kegiatan demonstrasi yang menunjukkan
contoh teks tanggapan yang baik. Guru kemudian membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada seluruh siswa. LKS ini berisi tugas yang mendorong siswa
untuk berpikir secara mendalam tentang teks tanggapan, seperti mencatat

bagian-bagian penting dari teks tersebut. Siswa diminta untuk mengerjakan
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LKS ini secara individu agar mereka dapat membangun pemahaman awal
mereka sendiri.

Langkah ketiga yaitu pair. Setelah menyelesaikan tugas secara individu,
siswa akan dikelompokkan dengan teman sebangkunya. Guru kemudian
meminta setiap pasangan siswa untuk mendiskusikan hasil kerja mereka,
membandingkan pemahaman dan analisis masing-masing. Diskusi ini
membantu siswa memperbaiki atau menambah pemahaman mereka
berdasarkan sudut pandang pasangan.

Langkah keempat yaitu share. Pada langkah ini, guru akan meminta
perwakilan dari beberapa kelompok secara acak untuk berbagi hasil diskusi
mereka dengan seluruh kelas. Perwakilan ini, dengan panduan dari guru, akan
menyampaikan temuan dan kesimpulan dari diskusi pasangan mereka,
sehingga seluruh kelas bisa mendapatkan wawasan yang lebih luas. Aktivitas
berbagi ini tidak hanya melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat, tetapi juga mendorong refleksi kritis terhadap hasil kerja kelompok
lain.

Langkah terakhir yaitu penutup. Pada akhir pembelajaran, guru akan
memberikan penilaian secara individu maupun kelompok, berdasarkan hasil
kerja yang telah diselesaikan selama pembelajaran. Selain itu, guru akan
memberikan umpan balik yang bermanfaat agar siswa dapat memperbaiki dan
mengembangkan kemampuan di masa depan.

Berdasarkan pemaparan dua ahli di atas, dapat disimpulkan langkah-
langkah model pembelajaran TPS adalah: a) guru memberikan pertanyaan atau
permasalahan untuk dipikirkan secara mandiri oleh siswa (thinking), b) siswa
kemudian berbagi ide dan berdiskusi dalam pasangan (pairing), serta c) berbagi
hasil diskusi dengan kelas (sharing). Pada tahap penutup, guru melakukan
evaluasi dan memberikan penugasan yang bertujuan untuk memperkuat serta

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
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3. Analisis Komponen Model Pembelajaran TPS

Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun dalam Putro (2017)
menyatakan bahwa setiap model pembelajaran memiliki lima komponen
utama, yaitu: 1) Sintaks; 2) Prinsip Reaksi; 3) Sistem Sosial; 4) Sistem
Pendukung; dan 5) Dampak Instruksional serta Dampak Pengiring. Kelima
komponen ini menjadi dasar dalam merancang dan menerapkan model
pembelajaran secara sistematis. Berikut ini merupakan analisis komponen
model pembelajaran Think Pair Share berdasarkan kerangka tersebut.

a. Sintaks

Sintaks merupakan wurutan langkah-langkah pembelajaran yang
menunjukkan fase-fase operasional dari suatu model. Model pembelajaran
Think Pair Share memiliki tiga tahap utama sebagai berikut.

Pertama, Think (berpikir mandiri). Pada tahap ini, guru menyampaikan
pertanyaan atau permasalahan kepada siswa, kemudian memberikan waktu
tertentu bagi siswa untuk berpikir secara individu. Pada tahap ini, siswa diajak
untuk merespons secara mandiri sebelum berdiskusi dengan teman.

Kedua, Pair (berdiskusi berpasangan). Setelah berpikir mandiri, siswa
diminta untuk berpasangan dan mendiskusikan hasil pemikirannya. Diskusi ini
memungkinkan siswa mengklarifikasi gagasan serta menyempurnakan
pemahaman melalui dialog dua arah yang aktif.

Ketiga, Share (berbagi ke kelas besar). Tahap terakhir adalah membagikan
hasil diskusi kepada seluruh kelas. Setiap pasangan menyampaikan ide atau
kesimpulan yang mereka dapatkan kepada kelompok besar. Guru dapat
memfasilitasi diskusi kelas dan mengarahkan siswa untuk menarik simpulan
bersama.

b. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi merupakan gambaran tentang bagaimana guru merespons
dan memperlakukan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
model TPS, guru bertindak sebagai fasilitator dan pengarah yang; 1)
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menyampaikan ide-ide secara

terbuka, 2) memberikan waktu yang cukup agar siswa dapat berpikir secara
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mandiri, 3) menanggapi ide-ide siswa secara positif dan terbuka tanpa langsung
menyalahkan jawaban yang kurang tepat, dan 4) menstimulasi siswa untuk
menggali lebih dalam melalui pertanyaan lanjutan atau refleksi atas hasil
diskusi mereka.
c. Sistem Sosial

Sistem sosial dalam model TPS bersifat kooperatif, terbuka, dan
partisipatif. Interaksi sosial yang terjadi menekankan kolaborasi dan saling
menghargai pendapat antarsiswa. Dalam pelaksanaannya, guru menciptakan
suasana yang inklusif, yaitu setiap siswa memiliki kesempatan untuk
menyampaikan gagasan secara aman dan nyaman. Siswa belajar untuk
mendengarkan, merespons, dan menghargai pendapat orang lain.
d. Sistem Pendukung

Sistem pendukung adalah segala media, bahan, sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan model pembelajaran.
Dalam model pembelajaran TPS, sistem pendukung yang diperlukan antara
lain; 1) materi ajar dan pertanyaan pemantik yang relevan dengan tujuan
pembelajaran, 2) lembar kerja peserta didik untuk mencatat hasil diskusi, 3)
pengaturan tempat duduk yang memungkinkan diskusi pasangan dan diskusi
kelas, 4) media pembelajaran pendukung, seperti papan tulis, proyektor, atau
mind mapping, 5) RPP yang dirancang berdasarkan sintaks model TPS, dan 6)
waktu yang cukup untuk masing-masing tahap pembelajaran.
e. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring

Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa yang
berkaitan langsung dengan tujuan pembelajaran dan materi yang diajarkan
(Putro, 2017). Dampak ini mencerminkan sejauh mana siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap tertentu setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan model tertentu. Secara umum, dampak
instruksional dari penerapan model pembelajaran TPS adalah meningkatnya
kemampuan siswa dalam memahami materi, berpikir kritis, serta
mengkomunikasikan ide atau pendapat secara runtut. Model ini memberikan

kesempatan bagi siswa untuk mengolah informasi secara mandiri, memperkuat



14

pemahaman melalui diskusi, dan membagikan hasil pemikiran secara aktif
dalam forum kelas.

Dampak pengiring merupakan kemampuan tambahan atau sikap positif
yang terbentuk pada diri siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran,
meskipun tidak secara langsung ditargetkan dalam tujuan instruksional (Putro,
2017). Dalam model pembelajaran TPS, dampak pengiring yang muncul antara
lain adalah tumbuhnya rasa percaya diri, kemampuan bekerja sama, toleransi
terhadap perbedaan pendapat, serta keterampilan komunikasi interpersonal.
Tahapan diskusi berpasangan dan berbagi ke kelas besar membantu siswa
untuk melatih keberanian, keterbukaan, serta rasa tanggung jawab terhadap ide
yang disampaikan.

Secara umum, penerapan model TPS dalam berbagai mata pelajaran
mampu menghasilkan dampak instruksional berupa peningkatan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir logis, sedangkan dampak pengiring yang
ditimbulkan mencakup perkembangan sikap sosial seperti kolaborasi, empati,
dan aktif dalam pembelajaran. Model ini juga mendorong siswa untuk lebih
terlibat dalam proses belajar, menciptakan suasana kelas yang partisipatif, dan

membentuk karakter pembelajar yang mandiri dan reflektif.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TPS

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran TPS tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan oleh para guru agar dapat
diimplementasikan secara efektif di kelas. Seperti halnya model pembelajaran
lainnya, TPS memiliki sejumlah potensi yang dapat dimaksimalkan, tetapi juga
terdapat tantangan yang perlu diantisipasi. Siagian (2024) dalam bukunya
menjelaskan kelebihan model pembelajaran TPS yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Kelebihan tersebut yaitu dapat meningkatkan
daya pikir siswa. Melalui tahap think, siswa diberi kesempatan untuk berpikir
secara individu sebelum berdiskusi. Hal ini mendorong siswa untuk
memproses informasi dengan lebih mendalam, sehingga dapat merangsang
pemikiran kritis dan meningkatkan kualitas pemahaman mereka terhadap

materi yang dipelajari.
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Dalam model TPS, siswa diberikan waktu yang cukup pada tahap think
untuk berpikir dan merenungkan jawaban atau tanggapan mereka terhadap
pertanyaan atau topik yang diberikan. Waktu ini penting untuk memastikan
bahwa respon yang diberikan oleh siswa tidak terburu-buru, melainkan melalui
pemikiran yang matang. Hal ini pada gilirannya akan meningkatkan kualitas
jawaban atau respon siswa selama diskusi.

Dengan adanya kesempatan untuk berpikir terlebih dahulu secara mandiri,
model TPS membantu siswa menjadi lebih aktif dalam memikirkan konsep-
konsep penting dalam materi pembelajaran. Tahap think memungkinkan siswa
untuk merefleksikan pemahaman mereka sebelum berbagi dengan teman
sebangku mereka, sehingga proses pemikiran menjadi lebih terarah dan
terfokus pada inti materi yang sedang dibahas.

Saat memasuki tahap pair, siswa berdiskusi dengan pasangan mereka
untuk membandingkan pendapat dan memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi yang telah dipelajari. Diskusi ini memungkinkan siswa untuk
saling membantu dalam memahami konsep-konsep yang lebih rumit atau sulit,
sehingga topik pelajaran dapat dipahami lebih baik melalui perspektif yang
berbeda. Selain membantu dalam pemahaman konsep, siswa juga dapat saling
belajar satu sama lain. Diskusi antar teman sebangku memungkinkan siswa
yang memiliki pemahaman yang lebih baik untuk membantu temannya yang
mungkin masih kesulitan, dan sebaliknya. Interaksi ini tidak hanya
memperkaya pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan
kerjasama antar siswa.

Kemudian pada tahap share, siswa diberi kesempatan untuk berbagi hasil
diskusi mereka dengan seluruh kelas. Melalui berbagi ide dan pendapat di
depan teman-teman sekelas, siswa dapat melatih kemampuan berbicara di
depan umum, memperkuat kepercayaan diri mereka, dan mendapatkan umpan
balik yang berguna dari teman-teman mereka. Ini juga memberi ruang bagi
siswa untuk mendiskusikan berbagai perspektif yang ada dan memperkaya

pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.
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Sementara itu, model pembelajaran TPS juga memiliki beberapa
kekurangan, sebagaimana dijelaskan Siagian (2024) dalam bukunya. Model
pembelajaran TPS memiliki kekurangan yaitu jumlah kelompok yang perlu
dimonitor oleh guru. Dalam tahap pair, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil untuk berdiskusi. Hal ini menuntut guru untuk memantau
banyak kelompok secara bersamaan, yang bisa menjadi tantangan besar,
terutama jika terdapat banyak kelompok yang aktif berdiskusi secara
bersamaan. Guru perlu memastikan bahwa semua kelompok tetap fokus pada
topik yang sedang dibahas dan bahwa setiap siswa berpartisipasi dengan baik
dalam diskusi.

Selain itu, pada tahap diskusi berpasangan, jumlah ide yang muncul
mungkin lebih sedikit dibandingkan dengan diskusi kelompok yang lebih
besar. Hal ini terjadi karena hanya ada dua siswa dalam satu pasangan yang
bertukar pikiran, sehingga peluang untuk munculnya ide-ide baru atau beragam
mungkin lebih terbatas. Diskusi yang dilakukan dalam kelompok besar
cenderung menghasilkan lebih banyak sudut pandang dan ide kreatif karena
melibatkan lebih banyak anggota dengan latar belakang pemikiran yang
berbeda.

Ketika jumlah siswa dalam kelas terlalu besar, guru juga akan kesulitan
memberikan bimbingan yang intensif kepada siswa yang membutuhkan
perhatian lebih. Dalam situasi ini, siswa yang memerlukan bantuan tambahan
mungkin tidak mendapatkan perhatian yang memadai karena guru harus
membagi fokusnya di antara banyak kelompok. Hal ini dapat menghambat
efektivitas pembelajaran, terutama bagi siswa yang lambat memahami materi.

Pelaksanaan model TPS ini juga memerlukan lebih banyak waktu untuk
presentasi karena setiap pasangan atau kelompok siswa diberi kesempatan
untuk berbagi hasil diskusi mereka pada tahap share. Guru harus memastikan
bahwa setiap kelompok memiliki waktu yang cukup untuk menyampaikan
hasil diskusinya, yang bisa memperpanjang durasi pembelajaran. Alokasi
waktu yang panjang ini bisa menjadi masalah, terutama jika waktu

pembelajaran terbatas atau jika ada banyak materi yang harus diselesaikan.
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Oleh karena itu, guru perlu merancang strategi yang tepat untuk meminimalkan
kendala-kendala yang muncul selama pelaksanaan model pembelajaran TPS,
seperti pengaturan waktu yang baik dan pemberian bimbingan yang lebih

intensif bagi siswa yang membutuhkannya.

5. Manfaat Model Pembelajaran TPS

Terlepas dari kekurangan yang sering muncul saat proses pembelajaran,
model TPS tetap memberikan banyak manfaat yang signifikan bagi siswa.
Menurut Huda (2014), manfaat model pembelajaran TPS antara lain sebagai
berikut.

Pertama, memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama
dengan orang lain. Dalam model TPS, siswa diajak untuk berpikir secara
mandiri terlebih dahulu sebelum berkolaborasi dengan teman sebangku atau
kelompok kecil. Tahap think memberikan kesempatan kepada siswa untuk
merefleksikan pemikiran mereka sendiri, sementara tahap pair memungkinkan
siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Kolaborasi ini membantu siswa
saling belajar, berbagi ide, dan mengembangkan pemahaman mereka terhadap
konsep yang sedang dibahas. Selain itu, melalui diskusi berkelompok, siswa
dapat belajar untuk menghargai perbedaan pendapat dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama.

Kedua, mengoptimalkan partisipasi siswa. Model TPS dirancang untuk
memastikan bahwa semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Setiap
tahap dalam TPS memberikan peluang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi,
baik dalam berpikir mandiri maupun dalam berdiskusi dengan pasangan
mereka. Tahap share juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi mereka kepada seluruh kelas. Dengan demikian,
model ini membantu mengurangi dominasi siswa tertentu dan meningkatkan
keterlibatan seluruh siswa dalam kelas.

Ketiga, memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan partisipasi
mereka kepada orang lain. Pada tahap share, siswa diberi kesempatan untuk

berbagi ide atau jawaban yang mereka diskusikan dengan teman sekelasnya.
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Kesempatan ini tidak hanya membantu siswa dalam memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi, tetapi juga memberikan mereka platform untuk
mengekspresikan diri, berlatih berbicara di depan umum, dan menunjukkan
kontribusi mereka kepada seluruh kelas. Ini juga membantu meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat atau ide mereka kepada
orang lain.

Keempat, meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Model TPS sangat
efektif dalam melatih keterampilan berpikir siswa. Pada tahap think, siswa
diminta untuk berpikir kritis secara mandiri sebelum terlibat dalam diskusi.
Proses ini merangsang kemampuan berpikir analitis siswa, sementara tahap
pair mendorong siswa untuk memperdalam pemahaman mereka melalui
diskusi dengan teman sebangku. Diskusi ini juga memungkinkan siswa untuk
menantang pemikiran mereka sendiri, memperbaiki kesalahan, dan
mengembangkan ide yang lebih matang melalui umpan balik dari teman-
temannya.

Manfaat lain dari model pembelajaran TPS dikemukakan dalam penelitian
Amalia (2020). Penelitian tersebut menguraikan dua manfaat utama dari model
TPS yaitu: a) siswa lebih banyak menggunakan waktu untuk mengerjakan
tugas dan mendengarkan satu sama lain dan b) guru mendapatkan lebih banyak
waktu untuk berpikir, mendengarkan jawaban siswa, mengamati proses
pembelajaran, serta mengajukan pertanyaan yang lebih relevan, sehingga dapat
memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih optimal selama proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model TPS tidak hanya
memberikan manfaat dalam hal meningkatkan partisipasi dan keterampilan
berpikir siswa, tetapi juga mendukung guru dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih dinamis, kolaboratif, dan terfokus. Manfaat-manfaat
ini menjadikan model TPS sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
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B. Mind Mapping dalam Pembelajaran
1. Pengertian Mind Mapping

Mind mapping atau peta pikiran pertama kali diperkenalkan oleh Tony
Buzan, seorang berkebangsaan Inggris. Konsep mind mapping didasarkan pada
cara kerja otak dalam menyimpan informasi yang apabila dilihat sekilas ketika
digambarkan ke dalam sebuah kertas selembar akan nampak seperti cabang-
cabang pohon. Otak manusia sering kali mengingat informasi dalam bentuk
gambar, simbol, suara, bentuk-bentuk, serta perasaan. Dengan begitu “mind
mapping memanfaatkan pengingat visual dan sensorik dalam bentuk pola yang
menghubungkan berbagai ide yang berkaitan, seperti peta jalan yang
digunakan untuk belajar, mengorganisasikan, dan merencanakan” (Deporter et
al., 2016).

Widiyono (2021) berpendapat bahwa mind mapping adalah teknik
mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Peta pikiran memadukan
dan mengembangkan potensi kerja otak yang ada dalam diri seseorang.
Keterlibatan kedua belahan otak memudahkan seseorang dalam mengatur dan
mengingat berbagai bentuk informasi, baik secara tertulis maupun verbal.
Penggunaan kombinasi warna, simbol, bentuk, dan elemen lain membantu otak
menyerap informasi dengan lebih efektif. Pendapat tersebut sejalan dengan
Windura (2009) yang menyatakan bahwa mind mapping merupakan media
belajar yang memanfaatkan kedua belahan otak secara maksimal sesuai dengan
keahliannya. Mind mapping juga memungkinkan otak untuk memanfaatkan
kemampuannya yang tersembunyi, mencerminkan secara visual apa yang
terjadi di dalam otak saat belajar dan berpikir.

Berdasarkan pemaparan kedua ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa mind
mapping merupakan media belajar yang melibatkan elemen visual seperti
warna, simbol, dan bentuk guna mengoptimalkan kerja otak dalam menyerap,
mengingat, dan mengorganisasi informasi secara efektif. Dengan demikian,
mind mapping tidak hanya meningkatkan pemahaman visual tetapi juga

memaksimalkan potensi otak dalam proses belajar dan berpikir.
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2. Jenis-jenis Mind Mapping

Mind mapping sering digunakan dalam pembelajaran karena memberikan

visualisasi yang memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat

informasi. Dalam praktiknya, ada beberapa jenis mind mapping yang dapat

diterapkan tergantung pada tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa. Adapun

jenis-jenis mind mapping yang dijelaskan oleh Widiyono (2021) antara lain

sebagai berikut.

a.

Mind map silabus. Mind map silabus, juga disebut sebagai mind map
makro, berfungsi untuk memberikan gambaran umum besar atau ringkasan
keseluruhan isi materi. Mind map ini sering digunakan untuk memetakan
topik utama yang diangkat dalam sebuah buku dan bagaimana setiap
bagian atau bab saling berkaitan. Mind map silabus memudahkan untuk
melihat alur dan tema besar buku, memahami bagaimana bagian-bagian
dalam buku itu saling terhubung, serta memperjelas tujuan dari buku
tersebut.

Mind map bab. Mind map bab berfungsi untuk merangkum isi dari satu
bab pelajaran. Mind map ini lebih spesifik dibandingkan mind map silabus,
tetapi tetap berfokus pada garis besar materi atau poin-poin penting dari
bab yang dipelajari. Dengan cara ini, mind map bab membantu siswa untuk
lebih mudah memahami inti dari setiap bab tanpa tenggelam dalam detail
yang berlebihan.

Mind map paragraf. Mind map paragraf adalah jenis mind mapping yang
memberikan detail penjelasan secara lengkap. Ini lebih rinci dibandingkan
mind map bab karena tidak hanya menyajikan ringkasan, tetapi juga
memetakan detail dari setiap paragraf atau bagian dari bab tersebut. Mind
map paragraf sangat cocok digunakan ketika siswa membutuhkan

penjelasan lebih mendalam tentang materi tertentu.

3. Langkah-langkah Membuat Mind Mapping

Dalam pembuatan mind mapping, terdapat langkah-langkah yang harus

diikuti. Windura (2013) menjelaskan beberapa langkah yang harus diikuti oleh
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siswa untuk membuat peta pikiran yang efektif dari hasil karya sendiri.

Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk memudahkan proses pembuatan

dan memastikan peta pikiran memenuhi kriteria yang baik dalam

pembelajaran. Langkah-langkah membuat mind mapping adalah sebagai

berikut.

a.

Siapkan selembar kertas putih polos berukuran Quarto, A4, Folio, atau A3,
dengan A3 yang lebih disarankan agar memiliki ruang yang lebih luas
untuk membuat peta pikiran.

Siapkan perlengkapan menulis seperti pulpen, pensil, atau spidol
berwarna. Pastikan minimal ada enam warna primer yang kontras, yang
nantinya akan digunakan untuk membedakan cabang-cabang dalam peta
pikiran.

Posisikan kertas secara horizontal. Letakkan kertas secara mendatar
(horizontal) di hadapan Anda. Ini akan memberikan ruang yang cukup bagi
peta pikiran untuk berkembang ke berbagai arah.

Tentukan topik utama yang akan dijadikan pusat peta pikiran. Topik utama
ini biasanya berkaitan dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari atau
topik utama dari tugas yang diberikan.

Buat gambar pusat di tengah kertas yang melambangkan topik utama.
Gambar ini menjadi titik awal peta pikiran dan harus ditempatkan di
tengah kertas.

Buat beberapa cabang utama yang langsung keluar dari gambar pusat peta
pikiran. Cabang-cabang ini akan mengelompokkan dan menghubungkan
informasi yang serupa. Gunakan warna berbeda untuk masing-masing
cabang agar mudah dibedakan.

Tulislah informasi dalam bentuk kata kunci yang singkat dan jelas pada
setiap cabang. Kata kunci ini harus mampu mewakili inti informasi dari
cabang tersebut.

Tambahkan cabang-cabang lain yang lebih kecil untuk mengembangkan

cabang utama. Cabang tambahan ini berfungsi untuk memberikan
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informasi tambahan atau lebih spesifik. Gunakan warna yang sama dengan
cabang utama untuk menjaga konsistensi visual.

Di setiap cabang utama, tambahkan gambar-gambar kecil yang
mendukung informasi di cabang tersebut. Gambar-gambar ini akan
membantu memperkuat makna informasi dan memudahkan proses
berpikir.

Setelah semua cabang dan gambar ditambahkan, tinjau kembali hasil akhir
peta pikiran. Pastikan semua informasi sudah terhubung dengan baik dan
tidak ada elemen yang terlewatkan.

Lakukan secara sistematis. Ikuti setiap langkah di atas secara sistematis
dan sesuai dengan kaidah mind mapping yang telah dijelaskan
sebelumnya. Ini akan membantu menciptakan peta pikiran yang efektif
dan mudah dipahami.

Selain Windura, Widiyono (2021) dalam bukunya juga menjelaskan

langkah-langkah dalam membuat mind mapping. Widiyono merangkum

langkah-langkah tersebut menjadi lima langkah utama sebagai berikut.

a.

Siapkan peralatan tulis. Untuk membuat mind map, gunakan pulpen warna-
warni, lalu mulailah menggambar dari bagian tengah kertas. Gunakan
kertas dengan orientasi landscape supaya mendapatkan lebih banyak
tempat.

Menuliskan topik utama. Mulailah membuat mind mapping dengan
menuliskan topik utama di bagian tengah halaman. Kemudian, lingkupilah
dengan lingkaran, persegi atau bentuk apapun. Bisa juga dengan menambah
gambar, misalnya gambar lampu bohlam, dan sebagainya.

Menambahkan anak gagasan utama. Tambahkan garis cabang dari gambar
pusatnya untuk setiap ide dan anak gagasan utamanya. Jadi jumlah garis
cabangnya akan bevariasi tergantung jumlah cabang atau anak dari ide
utamanya. Usahakan gunakan warna yang berbeda untuk tiap garis
cabangnya.

Tulis kata kunci di setiap cabang. Kata-kata kunci inilah yang akan

menyampaikan inti dari gagasan dan memicu ingatan kita.
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e. Tambahkan simbol dan ilustrasi. Kita juga bisa menambahkan simbol-
simbol dan ilustrasi-ilustrasi menarik untuk mendapatkan sumbu ingatan
yang lebih baik.

Berdasarkan pemaparan dua ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah dalam membuat mind mapping yang paling utama adalah
memulai dengan menuliskan topik utama di tengah kertas, membuat cabang-
cabang utama yang berisi kata kunci, dan menambahkan warna serta ilustrasi.
Penggunaan warna, simbol, dan gambar dapat memperkaya peta pikiran,
membuat lebih menarik, dan mudah diingat. Dengan mengikuti langkah-
langkah ini, mind mapping dapat menjadi media belajar yang efektif dalam

memfasilitasi proses belajar dan berpikir kreatif.

4. Manfaat Mind Mapping

Penggunaan mind mapping memiliki banyak manfaat yang mendukung
proses pembelajaran dan pengolahan informasi. Dengan mind mapping,
informasi yang kompleks dapat diubah menjadi visualisasi yang lebih
sederhana, sehingga membantu otak dalam memproses dan mengingat materi.
Menurut Alamsyah (2009), terdapat sejumlah manfaat penting dari
penggunaan mind mapping yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa,
antara lain memungkinkan untuk melihat gambaran keseluruhan secara jelas.
Mind mapping memfasilitasi pengorganisasian informasi dalam bentuk
diagram yang terstruktur dengan jelas. Dengan satu pandangan, siswa dapat
melihat konsep utama serta hubungan antar-subtopik yang terkait, memberikan
pemahaman menyeluruh tentang materi yang sedang dipelajari.

Mind mapping juga dapat membantu melihat detail tanpa kehilangan
benang merah antar topik. Salah satu kekuatan mind mapping adalah
kemampuannya untuk menjaga hubungan antartopik tetap terjalin meskipun
ada banyak detail yang dipecah. Dengan cara ini, siswa dapat menjelajahi
subtopik secara mendalam tanpa kehilangan fokus pada gagasan utama. Ini

sangat berguna saat mempelajari mata pelajaran yang membutuhkan
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pemahaman holistik, seperti sejarah, sastra, atau ilmu sosial, di mana
keterkaitan antara faktor-faktor menjadi kunci utama.

Selain membantu melihat detail, mind mapping juga membantu
mengelompokkan informasi dengan terstruktur ke dalam kategori-kategori
tertentu, sehingga informasi yang tadinya acak menjadi lebih teratur. Struktur
visual ini memberikan kemudahan dalam memahami konsep, terutama ketika
menghadapi materi pembelajaran yang luas dan kompleks. Misalnya, ketika
mempelajari biologi, mind map dapat digunakan untuk mengelompokkan
informasi tentang sistem organ tubuh berdasarkan fungsinya.

Tidak hanya itu, mind mapping dapat menarik perhatian secara visual dan
membuat pembelajaran tidak membosankan. Pembelajaran yang monoton
dapat menyebabkan siswa kehilangan minat. Mind mapping menawarkan
pendekatan visual yang menarik dan menyenangkan, dengan penggunaan
warna, gambar, dan bentuk yang bervariasi. Hal ini dapat merangsang minat
belajar siswa, terutama bagi mereka yang lebih mudah memahami informasi
secara visual. Gambar-gambar sederhana dan pemilihan warna yang tepat juga
dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap konsep yang dipelajari.

Dengan penyajian visualisasi dari mind mapping, manfaat lain yang
diperoleh yaitu memudahkan siswa untuk berkonsentrasi. Siswa dapat lebih
mudah fokus pada pembelajaran karena proses penyusunan diagram yang
bersifat aktif. Proses ini melibatkan keterlibatan mental yang lebih mendalam,
sehingga siswa lebih mudah berkonsentrasi dan memahami materi. Setiap
cabang yang ditambahkan dalam mind map memerlukan pemikiran kritis dan
analisis, yang pada gilirannya meningkatkan keterlibatan siswa dengan topik
yang dipelajari.

Selain manfaat yang dipaparkan di atas, Widiyono (2021) menambahkan
bahwa penggunaan mind mapping dalam pembelajaran memiliki manfaat
untuk meningkatkan kemampuan mengingat. Mind mapping membantu siswa
mengorganisir informasi penting secara visual, yang memudahkan otak dalam
mengingat dan mengakses kembali informasi tersebut. Selain itu, mind

mapping juga bermanfaat untuk mengasah kreativitas dan imajinasi karena
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proses pembuatan mind map merangsang otak untuk berpikir secara kreatif
dalam menghubungkan ide-ide dan konsep-konsep baru dengan cara yang
fleksibel.

Mind mapping juga memungkinkan siswa untuk mempelajari materi
dengan lebih efisien. Dengan visualisasi yang jelas, informasi kompleks dapat
disederhanakan dan diorganisir secara terstruktur. Hal ini memudahkan siswa
untuk memahami inti materi tanpa harus membaca teks yang panjang dan
memakan waktu. Kemudian, pembuatan mind map memerlukan fokus yang
intens saat menghubungkan ide-ide dan konsep-konsep yang saling terkait.
Proses ini membantu siswa untuk tetap berkonsentrasi pada materi yang sedang
dipelajari, karena mereka harus berpikir kritis dan analitis dalam menyusun
informasi. Dengan demikian, mind mapping tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga mengasah kemampuan otak untuk fokus dalam waktu
yang lebih lama.

Terakhir, mind mapping sangat membantu siswa memperjelas esensi
materi dengan menonjolkan gagasan-gagasan utama dan inti dari materi yang
dipelajari. Dengan memusatkan perhatian pada poin-poin penting dan
menyajikannya secara visual, siswa dapat dengan mudah menangkap esensi
dari suatu topik. Hubungan antara berbagai konsep juga ditampilkan secara
jelas, sehingga siswa tidak kehilangan konteks dan mampu memahami materi

secara menyeluruh serta terstruktur.

C. Teks Tanggapan
1. Pengertian Teks Tanggapan
Menurut Kemendikbud (2023) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Daring VI, tanggapan memiliki arti sambutan terhadap ucapan (kritik
atau komentar); apa yang diterima oleh pancaindra; dan bayangan dalam
angan-angan. Teks tanggapan merupakan jenis teks yang berisi pendapat atau
penilaian subjektif dari penulisnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
budaya, perbuatan, ucapan, fenomena, dan karya dari orang lain (Wibowo dan

Hendriyani, 2018). Dengan kata lain, teks tanggapan menjadi sarana untuk



26

menyampaikan pandangan atau kritik terhadap sesuatu yang dilihat, didengar,
atau dialami oleh penulis, baik dalam bentuk karya maupun tindakan sosial.

Teks tanggapan adalah teks yang berisi pendapat berupa kritik, sanggahan,
atau pujian terhadap lingkungan hidup, kondisi sosial, keragaman budaya,
peristiwa, fenomena, ucapan, perbuatan, atau karya orang lain (Kosasih dan
Restuti, 2018). Selain berisi kritik, teks tanggapan juga didukung oleh fakta
atau kenyataan yang ada (Muslihun dalam Leola, 2024). Teks ini bertujuan
untuk mengevaluasi karya tersebut secara objektif berdasarkan bukti yang
jelas.

Sejalan dengan pendapat di atas, Yulianti (2022) menjelaskan bahwa teks
tanggapan adalah teks yang berisi pendapat atau kritik terhadap suatu
fenomena, peristiwa, atau karya, disertai dengan fakta dan alasan yang
mendukung. Mulyadi (2015) juga menjelaskan bahwa teks tanggapan adalah
teks yang menyampaikan dukungan atau penolakan terhadap suatu hal atau
peristiwa, dengan didukung oleh data atau fakta yang relevan untuk
memperkuat argumen. Teks ini bertujuan untuk memberikan pandangan atau
evaluasi terhadap sesuatu, baik secara positif maupun negatif, serta mendorong
pembaca untuk memahami isu tersebut dari sudut pandang yang lebih kritis.
Fakta dan alasan yang disertakan membantu memperkuat argumen dalam teks,
sehingga tanggapan yang diberikan lebih logis dan objektif.

Dinamaryati (2021) menambahkan teks tanggapan adalah teks yang berisi
komentar, evaluasi, kritik, pujian, dukungan, atau penolakan terhadap suatu
hal, yang disampaikan dari sudut pandang atau hasil pengamatan seseorang.
Kemudian Subarna (2021) berpendapat bahwa teks tanggapan adalah teks yang
berisi penilaian, ulasan, atau resensi terhadap suatu karya, seperti film, buku,
novel, atau drama. Teks tanggapan juga dikenal dengan resensi. Teks ini
bertujuan menyampaikan pengalaman seseorang saat membaca atau menonton
sebuah karya dan memberikan penilaian tentang kelebihan dan kekurangan dari
sebuah teks yang disertai dengan saran.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

teks tanggapan adalah teks yang berisi pendapat, evaluasi, kritik, pujian, atau
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penilaian terhadap suatu peristiwa, fenomena, atau karya seperti buku, film,
dan budaya. Teks ini dilengkapi dengan fakta atau alasan yang mendukung

agar argumen yang disampaikan lebih kuat dan objektif.

2. Ciri-ciri Teks Tanggapan

Menurut Dinamaryati (2021), teks tanggapan memiliki beberapa ciri
pokok antara lain: a) isi dari teks tanggapan harus berdasarkan pada kenyataan
atau data yang valid, b) bahasa yang digunakan dalam teks tanggapan harus
sopan, jelas, dan logis, ¢) teks tanggapan merupakan bagian dari wadah dalam
komunikasi, yang menunjukkan bahwa tanggapan adalah bagian dari proses
dialog yang saling melibatkan antara pemberi tanggapan dan penerima
tanggapan, dan d) bentuk dari teks tanggapan biasanya berupa kritikan dan
penilaian yang objektif, baik itu positif maupun negatif, namun disampaikan
dengan cara yang konstruktif.

Secara khusus, ciri-ciri teks tanggapan dapat dilihat dari beberapa aspek
kebahasaan yang digunakan dalam menyampaikan opini, kritik, atau penilaian.
Eduka (2022) menjelaskan bahwa ciri-ciri tersebut mencakup beberapa poin
penting yaitu: a) menggunakan bentuk kalimat yang kompleks, b)
menggunakan kata penghubung, c) sering terdapat kalimat rujukan, serta d)
pemilihan kata atau gagasan yang baik dan benar.

Selain aspek kebahasaan, ciri-ciri teks tanggapan juga dapat dilihat dari
struktur teks yang kritis. Menurut Mardilah (2022), struktur teks tanggapan
memainkan peran penting dalam membentuk suatu teks yang koheren dan utuh.
Struktur tersebut memungkinkan penulis untuk menyampaikan pendapat atau
evaluasi secara jelas dan terorganisir.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa sebuah
teks dapat dikatakan teks tanggapan apabila memenuhi ciri-ciri berikut: a) teks
bersifat objektif atau didasarkan pada fakta, tidak sekadar pendapat pribadi
penulis; b) bahasa yang digunakan dalam teks tanggapan harus memenuhi
kaidah kesantunan, disusun dengan alur yang logis serta jelas dan mudah

dipahami; c) teks tanggapan berisi penilaian terhadap kelebihan dan
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kekurangan suatu karya; d) menyertakan saran dan solusi yang bersifat
membangun; e¢) memiliki struktur yang lengkap dan jelas; serta f)

menggunakan kaidah kebahasaan yang tepat.

3. Fungsi Teks Tanggapan
Teks tanggapan tidak hanya berfungsi mengkritik sebuah karya, melainkan
menjadi sarana untuk memberikan masukan yang konstruktif dan apresiasi
terhadap hal-hal yang ditanggapi. Dinamaryati (2021) menjelaskan beberapa
fungsi teks tanggapan antara lain sebagai berikut.

a. Memberikan masukan yang membangun. Fungsi utama teks tanggapan
adalah memberikan kritik atau saran yang konstruktif, sehingga sesuatu
yang ditanggapi dapat berkembang dan menjadi lebih baik. Tanggapan ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu hal melalui evaluasi yang
objektif.

b. Sebagai wadah komunikasi. Teks tanggapan menjadi media bagi
penanggap untuk berdialog secara interaktif, baik itu antara individu atau
kelompok, melalui konteks yang jelas, deskripsi mendalam, dan penilaian
yang obyektif terhadap suatu hal.

c. Mengapresiasi sebuah karya, kebijakan, atau objek. Fungsi ini mengarah
pada penghargaan terhadap suatu hal. Dengan teks tanggapan, penulis
dapat memberikan apresiasi secara menyeluruh dan mendetail, dengan
memperhatikan setiap aspek yang relevan.

d. Memberikan saran secara sistematis dan terarah. Selain kritik, teks
tanggapan juga berfungsi untuk memberikan saran atau solusi secara runtut
dan logis. Hal ini memungkinkan tanggapan tersebut menjadi evaluasi yang

objektif, bukan sekadar pujian atau kritik yang dangkal dan tanpa dasar.

4. Struktur Teks Tanggapan
Penyusunan teks tanggapan tidak terlepas dari struktur yang membangun
teks itu sendiri. Struktur teks tanggapan merupakan elemen penting dalam
penulisan teks tanggapan secara baik dan benar. Terdapat dua pandangan

utama terkait struktur teks tanggapan. Pandangan pertama dikemukakan oleh
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Muthmainnah, et al. (2018), Rizka (2023), dan Dinamaryati (2021), yang
menjelaskan bahwa struktur teks tanggapan terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
evaluasi, deskripsi, dan penegasan ulang.

Evaluasi merupakan bagian pertama berisi pernyataan umum atau
pengenalan mengenai isu, fenomena, atau persoalan yang akan dibahas oleh
penulis. Fungsinya untuk memberi gambaran awal tentang topik yang akan
ditanggapi. Deskripsi merupakan bagian inti dari teks yang berisi informasi,
data, dan alasan yang mendukung atau menolak pernyataan yang diungkapkan
sebelumnya. Bagian ini menjelaskan secara rinci argumen atau tanggapan yang
diberikan. Penegasan ulang adalah bagian akhir dari teks tanggapan yang berisi
simpulan atau penegasan kembali mengenai apa yang telah diputuskan atau
disarankan oleh penulis.

Pandangan kedua disampaikan oleh Kosasih dan Restuti (2018) serta
Subarna (2021), yang mengemukakan bahwa struktur teks tanggapan terdiri
atas tiga bagian utama, yaitu konteks, deskripsi, dan evaluasi. Konteks
merupakan bagian pertama teks tanggapan yang berisi pengenalan terhadap
karya yang akan ditanggapi, seperti identifikasi judul, pengarang, dan tema
utama karya. Deskripsi merupakan bagian yang memuat penjelasan lebih rinci
mengenai isi karya, termasuk ide cerita, alur, karakter, serta elemen-elemen
lainnya yang penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang karya
tersebut. Evaluasi (penilaian) merupakan bagian terakhir yang memuat
penilaian pribadi pembaca atau penanggap mengenai karya tersebut. Bagian ini
mencakup kritik, pujian, kelebihan, kekurangan, dan saran perbaikan.

Dengan demikian, kedua pandangan tersebut memberikan landasan
teoretis yang berbeda, tapi saling melengkapi sebagai suatu rangkaian yang
runtut dan komprehensif dalam memberikan tanggapan terhadap suatu karya.
Akan tetapi, struktur yang umum digunakan dalam buku teks Bahasa Indonesia
kelas VII adalah struktur konteks, deskripsi, dan evaluasi. Struktur ini dianggap
lebih mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
pada tingkat pendidikan menengah. Bagian konteks memberikan pengenalan

dasar yang memudahkan siswa untuk memahami latar belakang karya yang
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ditanggapi. Bagian deskripsi memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis melalui analisis lebih mendalam tentang isi karya,
sedangkan bagian evaluasi melatih siswa untuk memberikan penilaian yang
objektif, baik dari segi kelebihan maupun kekurangan karya, sekaligus

merumuskan saran yang membangun.

5. Kaidah Kebahasaan Teks Tanggapan
Dalam menulis teks tanggapan, tidak hanya struktur yang penting untuk
diperhatikan, tetapi juga aspek kebahasaan yang berperan dalam memastikan
penyampaian tanggapan berlangsung efektif, jelas, dan tepat sasaran. Berikut
penjelasan mengenai kaidah kebahasaan yang umumnya digunakan dalam teks

tanggapan (Rizka, 2023).

a. Kalimat kompleks yakni kalimat yang memiliki lebih dari dua struktur dan

dua verba.
Contoh: “Meskipun novel ini memiliki alur yang menarik dan karakter
yang kuat, beberapa bagian cerita terasa lambat sehingga pembaca bisa
kehilangan fokus. Namun penulis berhasil menghadirkan akhir cerita yang
memuaskan dan memberikan pesan moral yang mendalam.”

b. Konjungsi, yaitu kata penghubung yang menghubungkan setiap kata dan

juga setiap struktur, seperti dan, lalu, kemudian, dan lain-lain.
Contoh: “Film ini memiliki jalan cerita yang kuat dan pengembangan
karakter yang baik, tetapi beberapa adegan terasa bertele-tele sehingga
mengurangi kesan dramatis. Meskipun demikian, keseluruhan film masih
mampu menghibur penonton karena alur yang mengalir dengan baik.”

c. Katarujukan, yaitu sesuatu yang digunakan pemberi informasi (pembicara)
untuk menyokong atau memperkuat pernyataan dengan tegas. Dikenal juga
dengan sebutan referensi.

Contoh: “Novel ini sangat menginspirasi pembacanya, terutama melalui
karakter utama yang kuat dan penuh perjuangan. Hal ini terlihat jelas dari
perjalanan hidup tokoh utama yang penuh dengan tantangan. Namun tetap

gigih menghadapi setiap masalah.”
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d. Pemilihan kata yang sesuai dalam penggunaan dan pembuatan teks
tanggapan. Pemilihan kata yang baik akan memperjelas makna, menjaga
nada bahasa, dan membantu penyampaian tanggapan secara efektif. Dalam
teks tanggapan, pilihan kata yang sesuai bisa mempengaruhi cara pembaca
memahami opini atau kritik yang diberikan, apakah kata-katanya netral,
positif, atau negatif.

e. Menggunakan bahasa deskriptif agar tanggapan yang disampaikan

mengenai sesuatu bisa lebih spesifik.
Contoh: “Meskipun tidak semewah Air Force One, pesawat kepresidenan
tersebut tetap merupakan pesawat baru dengan perlengkapan baru yang
modern. Warna pesawat itu didominasi biru di punggungnya dan putih di
lambungnya. Garis lengkung merah putih sebagai garis batas dua bagian.
Tulisan REPUBLIK INDONESIA terpampang di sisi kanan dan kiri
pesawat.”

f. Terdapat kata-kata penilaian, bisa pujian ataupun kritikan. Pujian dan kritik

yang disampaikan juga harus disertai fakta dan data pendukung, serta
bahasa yang santun.
Contoh: “Ada banyak alasan yang memperkuat bahwa saat ini bukan waktu
yang tepat untuk memiliki pesawat kepresidenan. Alasan ekonominya
adalah pesawat tersebut memiliki biaya operasional yang sangat tinggi.
Alasan sosialnya adalah pada saat rakyat belum terentaskan dari
kemiskinan para pejabat menikmati fasilitas negara yang mewah. Alasan
keamanan dan politiknya adalah saat ini dengan pesawat komersial
keamanan pejabat masih dapat tertangani dengan baik.”

g. Menggunakan kalimat saran atau rekomendasi di akhir teks.

Contoh: “Secara keseluruhan, cerpen ini memiliki alur yang menarik dan
pesan moral yang kuat, tetapi penggunaan dialog antar tokoh terasa kurang
alami. Untuk meningkatkan kualitas cerpen, penulis sebaiknya
memperbaiki dialog agar lebih sesuai dengan karakter tokoh serta
menghindari penggunaan kata-kata yang terlalu formal dalam percakapan

sehari-hari.”
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6. Jenis-jenis Tanggapan

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Kosasih dan Restuti
(2018), tanggapan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu pujian dan kritik.
Kedua jenis tanggapan ini memiliki fungsi dan karakteristik yang berbeda
dalam menyampaikan penilaian terhadap objek yang ditanggapi. Berikut
merupakan penjelasan dari kedua jenis tanggapan tersebut.

Jenis tanggapan yang pertama yaitu pujian. Pujian adalah bentuk apresiasi
yang diberikan untuk menyatakan penghargaan terhadap keunggulan atau
prestasi suatu karya. Pujian digunakan ketika suatu hal dianggap memiliki nilai
positif yang layak diapresiasi. Sebagai contoh, pernyataan seperti “Novel ini
sangat baik dalam penyajian alur cerita yang tidak umum. Namun tetap mudah
dipahami oleh pembaca” merupakan bentuk tanggapan yang mengandung
pujian. Pujian berfungsi untuk memberikan pengakuan terhadap aspek positif
suatu karya dan dapat memotivasi pencipta karya untuk terus berkarya.

Jenis tanggapan kedua yaitu kritik. Kritik adalah tanggapan yang
mencakup evaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan suatu karya. Kritik
tidak hanya bertujuan untuk menunjukkan kelemahan, tetapi juga untuk
memberikan pandangan yang konstruktif guna meningkatkan kualitas karya
tersebut. Kritik yang baik harus didukung oleh argumen yang logis dan bukti
yang relevan serta disampaikan dengan tujuan membangun, bukan
merendahkan. Dalam menyampaikan kritik, sering kali disertakan saran atau
rekomendasi yang dapat memperbaiki kekurangan. Sebagai contoh, pernyataan
seperti “Desain tas ini inovatif dan unik, tetapi harganya terlalu tinggi sehingga
tidak dapat diakses oleh semua kalangan” merupakan kritik yang disertai
dengan penilaian dan saran. Kritik yang konstruktif dapat mendorong

perbaikan dan perkembangan lebih lanjut dalam karya yang ditanggapi.

D. Keterampilan Menulis Teks Tanggapan
1. Hakikat Keterampilan Menulis
Keterampilan menulis merupakan integritas dalam pembelajaran bahasa

(Nurjamin, et al.,, 2023). Nurwahidah mengungkapkan (2014), “Proses
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pembelajaran keterampilan membaca dan menulis dipandang sebagai upaya
konkret dalam mengoperasionalkan semua komponen yang sangat
berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik
akan sangat menentukan keberhasilan pembelajaran dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan”. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis
merupakan salah satu komponen penting dalam proses pemelajaran bahasa
yang harus dikembangkan secara optimal.

Keterampilan menulis merupakan bentuk atau wujud keterampilan
berbahasa yang paling akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan berbahasa lain yang mendukung untuk
menyampaikan gagasan dengan efektif. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Nugraha, et al, (2018) kegiatan menulis merupakan kegiatan yang perlu dilatih
secara terus menerus dan akan semakin berkembang apabila ditunjang dengan
kegiatan membaca serta kekayaan kosa kata yang dimilikinya.

Salah satu keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah yaitu menulis
teks tanggapan. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan menulis
memegang peran penting untuk membantu siswa berpikir kritis dan logis,
terutama dalam menulis teks tanggapan. Penulisan teks tanggapan memerlukan
kemampuan untuk menganalisis informasi dan menyampaikan pendapat

dengan jelas berdasarkan data yang valid.

2. Langkah-langkah Menulis Teks Tanggapan

Dalam praktik menulis teks tanggapan, terdapat beberapa langkah yang
perlu diperhatikan agar teks tersebut tersusun dengan baik, logis, dan sesuai
dengan kaidah bahasa yang berlaku. Langkah-langkah dalam menulis teks
tanggapan antara lain sebagai berikut.

Langkah pertama dalam menyusun teks tanggapan adalah menentukan
tema atau topik yang akan dibahas. Pemilihan tema ini harus relevan dengan
tujuan penulisan serta menarik perhatian pembaca. Tema yang dipilih juga

harus memiliki aspek yang dapat ditanggapi secara kritis.
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Langkah kedua yaitu kembangkan tema yang sudah dipilih menjadi
gagasan pokok. Setelah menentukan tema, langkah berikutnya adalah
mengembangkan tema tersebut menjadi beberapa gagasan pokok. Gagasan
pokok ini adalah poin-poin utama yang ingin disampaikan oleh penulis dalam
teks tanggapan. Gagasan pokok harus mendukung tema utama dan bersifat
fokus serta relevan terhadap topik yang ditanggapi.

Kemudian, langkah ketiga susunlah gagasan pokok tersebut ke dalam
kalimat yang urut dan logis. Gagasan pokok yang telah dikembangkan harus
disusun secara urut dan logis. Penyusunan ini bertujuan agar teks tanggapan
dapat dibaca dengan jelas dan mudah dipahami. Selain itu, keterkaitan antar
kalimat dan paragraf harus dijaga agar tidak menimbulkan kebingungan bagi
pembaca. Penyusunan secara logis memastikan bahwa setiap bagian teks
memiliki alur yang runtut, mulai dari pengenalan konteks, penyampaian
deskripsi, hingga evaluasi atau penilaian.

Terakhir, langkah keempat yaitu meneliti kembali teks agar sesuai dengan
EYD dan KBBI. Langkah terakhir adalah merevisi dan meneliti kembali teks
tanggapan yang sudah dibuat. Penulis harus memastikan bahwa teks sudah
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) Edisi V
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Hal ini meliputi pemeriksaan tata
bahasa, ejaan, tanda baca, dan pemilihan kata yang tepat. Revisi akhir ini sangat
penting untuk memastikan teks tanggapan disusun dengan benar dan mengikuti

kaidah bahasa yang baku.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2014), definisi operasional yang terdapat dalam

variabel adalah suatu deskripsi yang menggambarkan sifat atau nilai dari

sesuatu yang dapat diukur atau diamati. Definisi ini digunakan untuk

memberikan batasan yang jelas terhadap hal atau kegiatan tertentu, sehingga

dapat dipelajari dan diambil kesimpulannya. Adapun definisi operasional yang

terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

l.

2.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dalam penelitian ini
merupakan model pembelajaran yang diterapkan sebagai langkah
kolaboratif untuk meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan
siswa. Pembelajaran ini dimulai dengan siswa berpikir secara mandiri
tentang topik teks tanggapan (think), kemudian mendiskusikan hasil
pemikirannya dengan pasangan (pair), dan akhirnya berbagi hasil diskusi
tersebut di depan kelas (share).

Mind mapping dalam penelitian ini merupakan media pembelajaran yang
digunakan sebagai alat bantu untuk memahami isi cerita dan mencatat ide
pokok cerita dari buku yang akan ditanggapi.

Keterampilan menulis dalam konteks penelitian ini  merupakan
kemampuan siswa dalam menulis teks tanggapan yang meliputi
penyusunan isi teks tanggapan sesuai dengan judul dan struktur teks
tanggapan serta penggunaan bahasa yang tepat sesuai dengan kaidah
kebahasaan teks tanggapan.

Teks tanggapan dalam penelitian ini adalah tulisan yang dihasilkan oleh
siswa setelah membaca dan memahami sebuah buku fiksi, yang berisi
ringkasan, tanggapan, serta penilaian yang mencakup kelebihan,

kekurangan, dan saran terhadap isi buku.
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B. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif karena
tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai keefektifan penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan mind
mapping dalam meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan pada
siswa kelas VII SMP Asshiddigiyah tahun ajaran 2024/2025. Sesuai dengan
tujuan tersebut, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian eksperimen.

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
experimental design dengan desain penelitian the one group pretest-posttest
design. Desain ini melakukan penelitian dengan menggunakan prefest yang
dilakukan sebelum diberi perlakuan serta posttest yang dilakukan setelah diberi
perlakuan. Pola desain penelitian the one group pretest-posttest adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. 1 Desain penelitian the one group pretest-posttest

Pretest Perlakuan Posttest
Kelompok
Eksperimen Or X 02
(Sugiyono, 2014)
Keterangan:
O1 : nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan).
X : perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran TPS

berbantuan mind mapping.

O2 : nilai posttest (setelah diberikan perlakuan).

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2014) populasi merupakan suatu wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

melakukan penarikan Kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
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seluruh siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah tahun ajaran 2024/2025 sebanyak
dua kelas yang berjumlah 69 siswa.

Menurut Arikunto (2013), sampel merupakan sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Jadi dalam hal ini, ketika populasi yang akan menjadi
objek penelitian terlalu banyak, maka penelitian ini dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah
siswa sebanyak 30 orang. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik cluster random sampling atau pengambilan sampel

secara acak berkelompok.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan
data, yakni tes, angket, dan wawancara.
1. Teknik Tes
Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis yang
berbentuk uraian, yakni siswa diminta membuat sebuah teks tanggapan dari
buku bacaan yang ditentukan oleh penulis. Tes tulis ini dilakukan sebanyak dua
kali, yaitu pada pengerjaan pretest dan posttest. Hasil dari pretest dan posttest
inilah yang akan digunakan untuk mengukur keefektifan penggunaan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks tanggapan.
2. Teknik Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2014). Pengisian angket ini dilakukan untuk
mengetahui  bagaimana tanggapan siswa saat menggunakan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam pembelajaran menulis teks

tanggapan di kelas.
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3. Teknik Wawancara
Dalam sebuah penelitian, wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi dari narasumber yang kemudian informasi tersebut dijadikan data
penelitian. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mengetahui
hambatan yang dihadapi guru selama pembelajaran berlangsung menggunakan

model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
hipotesis atau uji t. Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu harus
melewati uji prasyarat. Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji normalitas, yang dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel dan
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0. Setelah data
memenuhi syarat normalitas, uji hipotesis dapat dilaksanakan.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, maka digunakan uji statistika
parametrik. Akan tetapi, jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan
uji statistika nonparametrik. Data yang diuji normalitasnya diperoleh dari hasil
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) keterampilan menulis teks tanggapan.
Uji normalitas ini dilakukan menggunakan sistem Statistical Package for the
Social Science (SPSS) versi 25.0. Adapun langkah-langkah uji normalitas
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut.
a. Buka program SPPS dan masukkan data terlebih dahulu.
b. Pilih menu “analyze” di bagian atas jendela SPSS.
c. Pilih “Descriptive Statistic” dan kemudian pilih “Explore”.
d. Memindahkan variabel yang diuji yaitu keterampilan menulis siswa ke
kolom ”Dependent List”.
e. Pilih “Plots”, kemudian pilih “Normality Plots with Tests”.
f. Pilih “Continue” dan “Ok”.
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Jika hasil analisis uji normalitas sudah muncul, langkah selanjutnya adalah
interpretasi data. Metode pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu
berdasarkan nilai signifikansi pada output tests of normality yang dibandingkan
dengan koefiensi sig atau taraf signifikan sebesar 0,05. Kriteria pengujian
apabila signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka data berdistribusi normal,
apabila signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.

2. Uji Hipotesis atau Uji Wilcoxon

Uji hipotesis digunakan apabila data berdistribusi normal. Uji hipotesis
yang digunkan dalam penelitian ini adalah uji paired sampel t-test. Adapun
alasan peneliti menggunakan uji ini adalah karena sampel penelitian hanya
menggunakan satu kelas, sehingga yang dijadikan perbandingan hanya nilai tes
awal (pretest) dan nilai tes akhir (posttest). Uji paired sampel t-test digunakan
untuk menguji apakah terdapat peningkatan keterampilan menulis teks
tanggapan pada siswa kelas VII-A SMP Asshiddigiyah tahun ajaran
2024/2025.

Uji wilcoxon digunakan apabila data berdistribusi tidak normal. Adapun
alasan peneliti menggunakan uji wilcoxon dikarenakan penelitian ini
membandingkan dua sampel yang saling berkorelasi. Sampel pada penelitian
ini menggunakan satu kelas, sehingga yang dijadikan perbandingannya hanya
nilai tes awal (pretest) dan nilai tes akhir (posttest). Sebagaimana ketentuan uji
statistik nonparametrik untuk sampel yang saling berkorelasi, apabila data
berdistribusi tidak normal maka dilanjutkan dengan uji wilcoxon. Uji wilcoxon
digunakan untuk menguji apakah terdapat peningkatan keterampilan menulis
teks tanggapan siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah.

Adapun tahap pengujian hipotesis dan uji wilcoxon menggunakan SPSS
adalah sebagai berikut.

a. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. Adapun hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Ha : Terdapat peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan pada
siswa kelas VII SMP Asshiddigiyah setelah menggunakan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping.

Ho : Tidak terdapat peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan
pada siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan
model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping.

b. Menentukan dasar pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi.

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) atau Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho

diterima dan Ha ditolak.

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) atau Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho

ditolak dan Ha diterima.
3. Gain Ternormalisasi
Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks
tanggapan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Besarnya peningkatan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dihitung dengan rumus yang

dikembangkan Hake (1999) (dalam Sundayana, 2020) sebagai berikut.

Skor akhir—skor awal

Gain Ternormalisasi (GT) = -
skor ideal—skor awal

Pencarian gain ternormalisasi akan membagi siswa menjadi lima
kelompok. Pembagian kelompok ini didasarkan pada perolehan hasil skor tes
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) siswa dalam bentuk gain ternormalisasi.
Kategori gain ternormalisasi (GT) menurut Hake (1999) yang kemudian
dimodifikasi oleh Sundayana (2020) adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Interpretasi Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 <GT < 0,00 Terjadi penurunan
GT =0,00 Tetap
0,00 <GT <0,30 Rendah
0,30 <GT <0,70 Sedang
0,70<GT <1,00 Tinggi

Diadaptasi dari Sundayana (2020) untuk interpretasi gain ternormalisasi yang
dimodifikasi.
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Perhitungan gain ternormalisasi dalam penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui kategori peningkatan keterampilan menulis siswa. Analisis data

dilakukan dengan membandingkan rata-rata nilai tes awal (pretest) dan tes

akhir (posttest) pada kelas sampel.

F. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang mendukung penelitian ini, peneliti

menyusun instrumen untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini.

Instrumen tersebut adalah sebagai berikut.

1. Modul Ajar (terlampir)

Modul ajar digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan proses

pembelajaran secara sistematis dan terstruktur selama penelitian. Modul ajar

ini disusun untuk dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 JP tiap

pertemuan.

2. Soal LKPD (terlampir)

Soal LKPD merupakan bagian dari modul ajar yang disusun untuk

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran melalui aktivitas yang

terstruktur dan terarah.

3. Instrumen Soal Tes (terlampir)

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis yang

berbentuk uraian. Tes dilakukan sebanyak dua kali berupa pretest dan posttest.

4. Rubrik Penilaian

Berikut adalah rubrik yang digunakan dalam penilaian tes awal (pretest)

dan tes akhir (posttest).

Tabel 3. 3 Rubrik Penilaian

Keterampilan Menulis Teks Tanggapan pada Buku Fiksi dan Nonfiksi

Aspek

kesesuaian judul, pengembangan
gagasan yang cermat, serta
kohesi dan koherensi tinggi.

No. o Deskripsi Skor | Kategori
Penilaian
1. | Isi Teks Isi teks tanggapan merujuk pada | 29 — 35 Baik
Tanggapan | buku yang ditanggapi, Sekali
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Isi teks tanggapan merujuk pada
buku yang ditanggapi,
kesesuaian judul, pengembangan
gagasan terbatas, serta kohesi
dan koherensi kurang tinggi.

22-26

Baik

Isi  teks tanggapan kurang
merujuk pada buku yang
ditanggapi, judul kurang sesuai,
dan pengembangan gagasan
sangat terbatas.

15-21

Cukup

Isi teks tanggapan tidak merujuk
pada buku yang ditanggapi.
Tidak menunjukkan kesesuaian
judul, dan tidak ada
pengembangan gagasan.

7-14

Kurang

Struktur
Teks
Tanggapan

Struktur teks tanggapan lengkap
meliputi judul teks tanggapan,
identitas buku, pendahuluan, isi
(sinopsis,  keunggulan, dan
kelemahan), dan penutup.

21-25

Baik
Sekali

Struktur teks tanggapan kurang
lengkap hanya terdapat bagian isi
dan beberapa struktur lain.

16 -20

Baik

Struktur teks tanggapan tidak
lengkap dan hanya terdiri atas
satu paragraf panjang.

11-15

Cukup

Tidak memiliki struktur bagian
isi. Teks tanggapan terdiri dari
atas satu paragraf singkat yang
tidak terelaborasi.

5-10

Kurang

Kaidah
Kebahasaan
Teks
Tanggapan

Menggunakan kosakata yang
variatif, menggunakan kalimat
yang efektif, serta menguasai
kaidah kebahasaan yang
digunakan dalam penulisan teks
tanggapan meliputi penggunaan
konjungsi, kata rujukan, kata-
kata penilaian (pujian atau
kritikan, dan kalimat saran.

21-25

Baik
Sekali

Penggunaan kosakata masih
terbatas, terdapat beberapa
kalimat yang tidak efektif, serta
kurang  menguasai  kaidah
kebahasaan yang digunakan
dalam penulisan teks tanggapan.

16 — 20

Baik
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Penggunaan kosakata sangat
terbatas, terdapat kesalahan
penggunaan kalimat efektif, serta
tidak menguasai kaidah
kebahasaan yang digunakan
dalam penulisan teks tanggapan.

11-15

Cukup

Variasi kosakata sangat minim
dan tidak menguasai kaidah
kebahasaan yang digunakan
dalam penulisan teks tanggapan.

5-10

Kurang

4. | Mekanik
Penulisan

Nyaris tidak terdapat kesalahan
ejaan dan tanda baca.

13-15

Baik
Sekali

Terdapat kesalahan ejaan dan
tanda  baca, tetapi  tidak
menimbulkan pengaburan
makna teks.

10-12

Baik

Terdapat kesalahan ejaan dan
tanda baca, sehingga
mengaburkan makna teks.

Cukup

Terdapat banyak kesalahan ejaan
dan tanda baca, sehingga
mengaburkan makna teks.

Kurang

Dimodifikasi dari skripsi Dini et al. (2023) untuk rubrik penilaian kemampuan menulis

teks resensi.

Setelah skor akhir diperoleh, selanjutnya pengklasifikasian keterampilan

menulis teks tanggapan siswa dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Penentuan Predikat Nilai Skala Empat

Interval Nilai Predikat Keterangan
86-100 A Baik Sekali
76-85 B Baik
56-74 C Cukup
10-55 D Kurang

Diadaptasi dari Nurgiyantoro (2016) untuk penentuan predikat nilai skala empat.

5. Instrumen Angket (terlampir)

Berikut adalah kisi-kisi angket yang digunakan untuk mengetahui

tanggapan siswa saat menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan mind

mapping dalam pembelajaran menulis teks tanggapan di kelas.

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Angket

Aspek yang
Diamati

Pernyataan

Sifat
Pernyataan

Nomor
Pernyataan
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Sikap

Saya merasa bersemangat
mengikuti pembelajaran
menulis  teks  tanggapan
dengan menggunakan model
TPS berbantuan mind

mapping.

Positif

Sikap

Pembelajaran menulis teks
tanggapan dengan model TPS
berbantuan mind mapping
sangat membosankan.

Negatif

Manfaat

Model pembelajaran TPS
memberi kesempatan saya
untuk lebih aktif ketika proses
pembelajaran.

Positif

Manfaat

Media pembelajaran  mind
mapping memudahkan saya
untuk  merangkum  dan
mengingat inti cerita yang
telah saya baca.

Positif

Proses

Saya kebingungan dengan
rangkaian model TPS yang
digunakan selama proses
pembelajaran.

Negatif

Hasil

Saya mampu menulis teks
tanggapan setelah mengikuti
pembelajaran dengan model
TPS.

Positif

Evaluasi

Model TPS memberikan
kesan positif dalam
pembelajaran menulis teks
tanggapan

Positif

Dimodifikasi dari Suciati dalam Septiana (2011) untuk kisi-kisi angket.

Berikut adalah alternatif jawaban dan pedoman penskoran yang telah

disusun untuk menganalisis data hasil angket.

Tabel 3. 6 Pedoman Penskoran Angket

Penskoran
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
(STS)
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6. Lembar Pertanyaan Wawancara (ferlampir)

Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan untuk

mengetahui hambatan yang dihadapi guru selama pembelajaran menggunakan

model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping berlangsung.

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Pedoman Wawancara

No. | Aspek yang Diamati

Kisi-kisi Pertanyaan

1. | Perencanaan Bagaimana  perencanaan  pembelajaran
menulis teks tanggapan menggunakan model
TPS berbantuan mind mapping?

2. | Perencanaan Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini
menunjang proses pembelajaran?

3. | Pelaksanaan Apa saja hambatan yang dihadapi selama

pelaksanaan pembelajaran menulis  teks
tanggapan  menggunakan model = TPS
berbantuan mind mapping?

4. | Pengevaluasian

Bagaimana kesan saat proses pembelajaran
menggunakan model TPS berbantuan mind

mapping?

Dimodifikasi dari skripsi Nuraeni (2023) untuk kisi-kisi wawancara.



G. Jadwal Penelitian

Oktober Desember | Januari | Februari | Maret April Mei Juni Juli
. . Minggu Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu Minggu Minggu
No. Kegiatan Minggu ke- Ke- Ke- Ke- Ke- Ke- Ke- Ke- Ke-
1 |2/3/4/1]2 |3/ 41/2/3/4/1[2/3/4[1[2/3/4/1[/2/3/4/1/2/3/4 2|3 23
1. | Pengajuan judul
Penyusunan
proposal
2. | penelitian dan
instrumen
penelitian
3 Seminar
" | proposal
4. | Perbaikan
proposal
5. | Pengambilan
data/penelitian
6. | Penganalisisan
data dan
penyusunan
skripsi
7. | Sidang skripsi
3 Perbaikan
© | skripsi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Asshiddiqiyah yang terletak di Jalan

Pamekaran, Kampung Paledang, Desa Suci Kaler, Kecamatan Karangpawitan,

Kabupaten Garut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII

yang terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah sebanyak 69 siswa.

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-B yang berjumlah 30 siswa.

Berikut merupakan data siswa laki-laki dan perempuan dari kelas VII-B.

Tabel 4. 1 Data Nama Siswa Kelas VII-B SMP Asshiddigiyah

Tahun Ajaran 2024/2025
No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. | Annisa Febriani Perempuan
2. | Arya Miptah Hidayat Laki-laki
3. | Aspira Nur Rahayu Perempuan
4. | Azkia Aulia Perempuan
5. | Dita Rahayu Perempuan
6. | Hadi Nugraha Laki-laki
7. | M. Kevin Pratama Laki-laki
8. | Meilita Anafi Cahya Putri Perempuan
9. | Moch Zidane Ramdan Laki-laki
10. | Muh Albi Hadiansyah R Laki-laki
11. | Muhamad Deri Salam Laki-laki
12. | Muhammad Andrea Milandri Laki-laki
13. | Muhammad Azka Laki-laki
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha Laki-laki
15. | Nabila Azzahra R. M Perempuan
16. | Nadira Asri Maharani Perempuan
17. | Rahma Aulia Perempuan
18. | Raisha Nurul Ilmi Perempuan
19. | Ramdan Laki-laki
20. | Rani Hardianti Perempuan
21. | Ritky Ardiansyah Laki-laki
22. | Rivan Sihabbudin Laki-laki
23. | Sahal Saelan Laki-laki
24. | Salsa Sabila Nurohman Perempuan
25. | Shifa Putri Budiawan Perempuan
26. | Sinta Sintiawati Perempuan
27. | Siti Nazwa Maulida Perempuan
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28. | Trini Asyifa Shafira Perempuan
29. | Yuda Adrian Laki-laki
30. | Keyla Natasya Perempuan
Laki-laki = 14
Keterangan Perempuan = 16
Jumlah siswa = 30

Penelitian ini menggunakan satu kelas dengan cara memberikan tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest). Kemudian hasil pretest dan posttest ini akan
dianalisis untuk mendeskripsikan keefektifan penggunaan model pembelajaran
TPS berbantuan mind mapping dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
tanggapan. Sebagai bentuk penguatan dan bahan evaluasi dalam pembelajaran,
penelitian ini juga menganalisis respons dari pihak siswa dan guru. Untuk
memperoleh data dari siswa, digunakan angket yang bertujuan untuk
mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Sementara itu, terhadap guru dilakukan wawancara untuk
mendeskripsikan hambatan yang dihadapi guru pada saat menggunakan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping di kelas.

Penelitian ini dilakukan selama lima kali pertemuan dengan alokasi waktu
3 x 35 menit. Penelitian pertama dilakukan pada tanggal 23 April 2025 dengan
kegiatan yaitu memberikan soal prefest membuat teks tanggapan sebelum
menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping. Pertemuan
kedua dilakukan pada tanggal 29 April 2025 dengan kegiatan pembelajaran
Think dan Pair yaitu membaca buku fiksi serta membuat mind mapping dari
buku tersebut secara individu, kemudian dilanjutkan dengan mengisi LKPD
secara berpasangan. Pertemuan ketiga pada tanggal 30 April 2025 dilakukan
dengan kegiatan pembelajaran Share yaitu mempresentasikan LKPD dan mind
mapping yang telah dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. Pertemuan
keempat pada tanggal 6 Mei 2025 dilakukan dengan kegiatan pembelajaran
menganalisis struktur dan kaidah kebahasaan teks tanggapan, sebagai kegiatan
evaluasi dan penguatan. Pertemuan kelima dilakukan pada tanggal 7 Mei 2025

dengan kegiatan memberikan soal posttest dan angket kepada siswa.
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Peneliti memperoleh data berupa hasil tes awal (prefest) keterampilan siswa
menulis teks tanggapan sebelum diberi perlakuan dan tes akhir (posttest)
keterampilan menulis teks tanggapan sesudah diberi perlakuan. Data diperoleh
dari penulisan teks tanggapan oleh siswa dengan memperhatikan aspek-aspek
yang dinilai berupa isi, struktur, kaidah kebahasaan, dan mekanik penulisan teks
tanggapan. Peneliti juga memperoleh data berupa tanggapan siswa dan hambatan
yang dihadapi guru pada saat penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan

mind mapping dalam pembelajaran menulis teks tanggapan.

B. Analisis Data
1. Analisis Penilaian Tes Awal (Pretest) Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan Siswa Kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah
Peneliti melakukan tes awal keterampilan menulis teks tanggapan sebelum
diberi perlakuan terlebih dahulu. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan
awal siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah dalam menulis teks tanggapan
sebelum diterapkan model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping. Data
diperoleh dari hasil penilaian menulis teks tanggapan siswa dengan
memperhatikan aspek-aspek yang dinilai sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Hasil Skor Tes Awal Keterampilan Menulis Teks Tanggapan

Aspek yang Dinilai -

No. Nama I I I v Nilai
1. | Rani Hardianti 26 23 20 12 81
2. | Raisha Nurul IImi 26 23 18 12 79
3. | Dita Rahayu 25 23 17 12 77
4. | Nabila Azzahra R. M 25 22 17 12 76
5. | Nadira Asri Maharani 25 22 18 11 76
6. | Shifa Putri Budiawan 25 20 17 11 71
7. | Trini Asyifa Shafira 24 20 16 11 71
8. | Annisa Febriani 24 18 18 11 71
9. | M. Kevin Pratama 23 20 16 11 70
10. | Meilita Anafi Cahya Putri 23 18 15 10 66
11. | Moch Zidane Ramdan 23 16 15 10 64
12. | Sinta Sintiawati 23 16 15 10 64
13. | Muhammad Andrea Milandri 21 16 13 10 60
14. | Ritky Ardiansyah 21 16 13 10 60
15. | Rivan Sihabbudin 20 16 11 9 56
16. | Salsa Sabila Nurohman 20 15 11 9 55
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17. | Azkia Aulia 17 15 11 9 52
18. | Muh Albi Hadiansyah R 17 15 11 9 52
19. | Rahma Aulia 17 15 11 9 52
20. | Siti Nazwa Maulida 15 13 11 8 47
21. | Yuda Adrian 15 13 10 8 46
22. | Aspira Nur Rahayu 15 13 10 8 46
23. | Hadi Nugraha 15 11 10 8 44
24. | Muhammad Azka 14 11 10 7 42
25. | Muhammad Zulfikar Nugraha | 14 11 10 7 42
26. | Sahal Saelan 14 11 10 7 42
27. | Keyla Natasya 14 10 10 7 41
28. | Ramdan 14 10 10 6 41
29. | Muhamad Deri Salam 12 10 10 6 38
30. | Arya Miptah Hidayat 10 10 5 6 31

Jumlah 577 | 472 | 389 | 276 | 1.713

Rata-rata 19,23 | 15,73 | 12,97 | 9,20 | 57,10

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti

Keterangan aspek yang dinilai:

I =1Isi teks tanggapan

I = Struktur teks tanggapan

Il = Kaidah kebahasaan teks tanggapan
IV = Mekanik penulisan

Tabel 4. 3 Statistik Skor Hasil Tes Awal Keterampilan Menulis Teks

Tanggapan
Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 30
Jumlah 1.713
Skor ideal 100
Skor rata-rata 57,10
Skor maksimum 81
Skor minimum 31
Rentang skor 50
Standar deviasi 14,325
Median 55,50
Modus 42

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti

Hasil statistik pada tabel 4.3 diperoleh dari pengolahan data melalui sistem
Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 25.0. Berikut merupakan
tampilan hasil statistik skor hasil tes awal keterampilan menulis teks tanggapan

pada sistem SPSS.
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Tabel 4. 4 Hasil Statistik Skor Tes Awal Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan pada SPSS

Statistics

MilaiPretest
M Valid 30

Missing 0
Mean a710
Std. Error of Mean 2615
Median 55,50
Mode 42°
Std. Deviation 14325
Variance 2051597
Skewness 082
Std. Error of Skewness 427
Kurtosis -1,243
Std. Error of Kurtosis 833
Range a0
Minimum 31
faximum 81
sum 1713

a. Multiple modes exist. The
smallestvalue is shown

Sumber: Hasil pengolahan data pada SPSS

Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa skor rata-rata
keterampilan menulis teks tanggapan siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah
sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran TPS berbantuan mind
mapping adalah 57,10 dari skor ideal 100 yang dicapai siswa dengan standar
deviasi 14,325. Skor yang dicapai siswa tersebut adalah skor sedang 55,50,
kemudian skor terendah 31 dan skor tertinggi 81, dengan rentang skor terendah
dan tertinggi adalah 50.

Berdasarkan data di atas, peneliti melakukan penganalisisan data terhadap
siswa yang mendapat nilai tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah. Siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi adalah Rani Hardianti, siswa yang mendapat nilai
sedang adalah Sinta Sintiawati, Salsa Sabila Nurohman, dan Yuda Adrian,
sedangkan siswa yang mendapat nilai terendah adalah Arya Miptah Hidayat.
Dalam penganalisisan ini, peneliti menggunakan kode pada teks tanggapan yang
akan dianalisis. Bentuk pengkodean yang digunakan pada penganalisisan ini

adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. 5 Bentuk Pengkodean pada Penganalisisan Teks Tanggapan

Kode Keterangan
T Teks tanggapan Rani Hardianti
T, Teks tanggapan Sinta Sintiawati
Ts Teks tanggapan Salsa Sabila Nurohman
T4 Teks tanggapan Yuda Adrian
Ts Teks tanggapan Arya Miptah Hidayat
B Baris ke-1
B2 Baris ke-2
Bs Baris ke-3
dst.

Adapun penganalisisan data hasil tes awal keterampilan menulis teks tanggapan
adalah sebagai berikut.
a. Nama : Rani Hardianti

Kelas : VII-B



53

SOAL PRETEST
Nama :Rant  Hardwntl
Kcelas Tovi-3
No. Absen : 2%

Petunjuk pengerjaan:

Buatlah tcks tanggapan dari buku “Itam dan U” dengan memperhatikan ketentuan berikut.
1. Cantumkan identitas buku.

2. Teks tanggapan ditulis minimal tiga paragraf yang memuat kontcks (pengenalan buku), deskripsi
(penjelasan isi buku), serta evaluasi (penilaian buku: kekurangan, kelebihan, dan saran).
3. Berilah judul pada teks tanggapan yang telah Anda buat.
Jawab:
L Judwt : tam dan u

Peaulis © Youeo SSwatt
ustrator & vt Saewia

fFenerioit - kementrian  Pindidikan dan kebudayaan A

Takundeckit ! 2020 .

2 %uku tau menceritokan Cerka A

 Buu mences «al8 fentang tam gon y gong terserek geiombang
besor /tSunamt dan memialkan Mereka ‘eerduo -
& buw Ini Aexdapat Cengalonton - Rngelaion Yang - dioiarm
ol tom- tom don meel ResowWkan  Lacena 3eomoang
besar yang mMenyereknyo. [tom kemudian Mengempaskan tanganagoe
ke Bokon keloPo tapi dio tdok ‘sersama Merdeo, BuedsS

Setelah 1tu (tam AweloMatkan olel  Zile \om

mar€ec  weccdua Salwng Ba‘\no%‘ kegemoitoon  Leko@l \tom
Masty MewoYal unto¥ berpemu dengan aguu ke ,don MCeA

Menucutky  keucondan  kelehon don  secan yand ado c olam

bur v adalau
kgeurangoy . Coro PenuliSonmye  yong susal  untuke  diboco
Leldomon! Camoos Yeng cdo dalaM  oulks

Saran | CErkQ Taesinga Juas Ao maudth Jwnguk

% . Vengataman Wam  don v

Skor yang diperoleh Rani Hardianti pada aspek isi adalah 26 dan termasuk

dalam kategori baik. Teks ini terdiri atas sebelas kalimat yang seluruhnya

merujuk pada buku yang ditanggapi, yaitu buku “Itam dan U” karya Yovita

Siswati. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman Rani terhadap isi buku yang

ditanggapi sudah baik.

Rani memberi judul teks tanggapan di akhir teks pada TiB21 dengan judul

“Pengalaman Itam dan U”. Judul ini cukup sesuai karena mencerminkan tokoh

dan inti cerita. Meskipun sederhana dan kurang variatif, judul ini masih

merepresentasikan isi cerita dan tidak menyimpang dari konteks buku. Judul



54

yang dapat digunakan untuk teks tanggapan ini seperti “Meninjau Buku [tam dan
U”, “Menganalisis Buku Itam dan U”, “Itam dan U: Kisah Haru Penuh Harapan
dari Bencana Tsunami”, dan sebagainya.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Rani masih terbatas
dan penilaiannya masih kurang tajam dan kritis. Pada bagian konteks, yaitu pada
TiBs hingga TiBs, sudah mencerminkan pengantar cerita. Rani menuliskan
bahwa buku ini adalah cerita fiksi dan menyebutkan bahwa Itam terseret
tsunami. Namun, pengembangan gagasan pada bagian ini masih terbatas. Rani
hanya menyampaikan gagasan sebanyak dua kalimat yang seharusnya masih
bisa dikembangkan dengan menambahkan latar tempat, waktu, atau perasaan
tokoh, untuk memperkuat bagian pengantar. Selanjutnya pada bagian evaluasi,
yaitu pada TiBis hingga TiB2o, Rani menyampaikan penilaian terhadap buku
berupa kelebihan, kekurangan, dan saran. Penilaian ini masih kurang tajam dan
kritis, karena penilaian hanya disampaikan secara umum, seperti “susah untuk
dibaca” dan “gambarnya menarik”, tanpa disertai alasan atau contoh bagian
dalam buku yang mendukung penilaiannya. Selain itu, saran yang diberikan pun
pada T1B2o masih terlalu umum dan belum menyentuh aspek substansial dari isi
atau penyajian buku.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini masih dianggap kurang
tinggi. Transisi dari bagian konteks ke deskripsi sudah cukup baik, dibuktikan
dengan kalimat pada T:B- dan T:1Bo» terdapat keterpaduan yang dicirikan dengan
adanya repetisi kata “buku ini”. Namun, transisi dari bagian deskripsi ke evaluasi
masih terasa belum mulus karena tidak didahului dengan konjungsi atau kalimat
pengantar. Oleh karena itu, di awal bagian evaluasi seharusnya diberi konjungsi
antarkalimat untuk menghubungkan bagian deskripsi dengan bagian evaluasi.
Penambahan frasa seperti “Setelah membaca cerita ini...” dapat memperkuat
struktur dan keterkaitan antarbagian.

Skor yang diperoleh Rani pada aspek struktur adalah 23 dan termasuk
dalam kategori baik sekali. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya sudah
lengkap dan tersusun secara teratur. Kelengkapan struktur tersebut terlihat dari

adanya judul teks tanggapan pada T:iBa: yaitu “Pengalaman Itam dan U” dan
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identitas buku pada T:1B: hingga T:1Bs. Rani mencantumkan identitas buku secara
lengkap, mencakup judul, penulis, ilustrator, penerbit, dan tahun terbit.

Selain itu, teks tanggapan Rani juga memuat struktur inti teks tanggapan
yaitu konteks, deskripsi, serta evaluasi. Struktur konteks disusun dalam dua
kalimat terletak pada T:iBs hingga T:Bs. Bagian ini sebagai pengantar untuk
mengenalkan isi buku secara umum. Selanjutnya, struktur deskripsi disusun
dalam lima kalimat terletak pada T1Bo hingga T:1B1s. Bagian ini berisi uraian alur
cerita dan pengalaman tokoh secara ringkas. Terakhir, struktur evaluasi
disampaikan pada TiBis hingga TiB, yang berisi penilaian terhadap
kekurangan, kelebihan, dan saran mengenai buku tersebut.

Meskipun seluruh struktur utama teks telah terpenuhi, penyajian bagian
evaluasi masih disusun dalam bentuk daftar, bukan dalam bentuk paragraf.
Dengan demikian, keterampilan Rani dalam menyusun struktur teks tanggapan
tetap dapat dikategorikan baik sekali, mengingat kelengkapan struktur teks
tanggapannya.

Skor yang diperoleh Rani pada aspek kaidah kebahasaan adalah 20 dan
termasuk dalam kategori baik. Secara umum, Rani telah menunjukkan
pemahaman terhadap unsur kebahasaan dalam teks tanggapan. Namun, masih
ditemukan beberapa kekurangan, terutama dalam hal pemilihan kosakata dan
keefektifan kalimat. Kosakata yang digunakan dalam teks tanggapan masih
terbatas dan kurang tepat secara makna. Misalnya, frasa “susah untuk dibaca”
dalam T:B1s dapat diperbaiki menjadi “sulit dipahami” agar sesuai konteks, frasa
“mengkhayal untuk bertemu” pada T:B:s belum tepat secara semantis dan lebih
sesuai jika diubah menjadi “berharap untuk bertemu”.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Rani masih terdapat beberapa
kalimat yang tidak efektif. Kalimat pertama pada T:iBs terdapat pengulangan
makna pada kata “menceritakan” dan “cerita”, sehingga membuat kalimat tidak
efektif. Perbaikannya dapat dilakukan dengan mengubah ‘“menceritakan”
menjadi “merupakan”, sehingga menjadi: “buku ini merupakan cerita fiksi”. Hal
serupa terjadi pada kalimat keenam pada T:B.4 yaitu pada frasa “mereka berdua”

dan “saling berbagi” mengalami redundasi makna. Frasa “saling berbagi” sudah
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mengindikasikan dua subjek (orang), maka frasa tersebut cukup ditulis sebagai:
“Mereka berbagi kegembiraan, tetapi [tam masih ...”. Selanjutnya, pada kalimat
ketiga dalam T:Bo terdapat pengulangan yang kurang tepat pada frasa “terdapat
pengalaman-pengalaman” dan kesalahan penggunaan kata depan “di” pada awal
kalimat. Perbaikannya dapat berupa: “Buku ini mengisahkan berbagai
pengalaman yang dialami Itam”. Sementara itu, kalimat kedelapan pada TiBis
terkesan menggantung dan penggunaan klitik “-ku” tidak formal dalam konteks
pembelajaran. Kalimat tersebut sebaiknya diperbaiki menjadi: “Menurut saya,
kekurangan, kelebihan, dan saran yang ada dalam buku ini adalah sebagai
berikut.”

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Rani sudah
menunjukkan pemahaman yang baik. Hal ini tampak dari penggunaan konjungsi
yang beragam dan tepat, seperti konjungsi “karena” pada TiBio, “kemudian”
pada TiBi1, “setelah itu” pada TiBis, dan “tetapi” pada TiBia. Selain itu, Rani
juga telah menggunakan kata rujukan secara tepat, seperti dalam kalimat “Buku
ini menceritakan tentang...” pada T1B», serta menggunakan kata penilaian dalam
kalimat “Menurutku, kekurangan, kelebihan, dan saran yang ada di dalam buku
ini...” pada TiBis. Dengan demikian, Rani sudah mulai menerapkan kaidah
kebahasaan dalam teks tanggapannya, tetapi masih perlu meningkatkan
kemampuannya dalam menyusun kalimat secara efektif dan memilih kosakata
yang lebih variatif.

Skor yang diperoleh Rani pada aspek mekanik penulisan adalah 12 dan
termasuk dalam kategori baik. Secara umum, teks tanggapan yang ditulis Rani
sudah cukup tertata dan mudah dipahami. Namun, masih ditemukan beberapa
kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca, meskipun kesalahan
tersebut tidak sampai mengaburkan makna teks secara keseluruhan.

Kesalahan penggunaan huruf kapital ditemukan di beberapa bagian, seperti
kalimat pertama pada T:iBs, yang seharusnya diawali dengan huruf kapital:
“Buku ini menceritakan...”, dan kalimat ketiga pada TiBs juga seharusnya
diawali dengan huruf kapital: “Di buku ini...”. Selanjutnya, awal kalimat pada

TiBis, TiB1s, dan T1B20 yang masing-masing seharusnya ditulis: “Kekurangan:
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.., “Kelebihan: ...”, dan “Saran: ...”, dengan penulisan huruf kapital yang tepat
di awal kalimat. Terakhir, pada penulisan nama tokoh “Cik Lam” pada TiBis
juga kurang tepat karena nama orang seharusnya ditulis dengan huruf kapital di
awal kata.

Adapun kesalahan penggunaan tanda baca terdapat pada TiBs, yaitu
penggunaan garis miring (/) dalam frasa “gelombang besar/tsunami” yang
kurang tepat menurut kaidah kebahasaan. Pilihan yang lebih tepat adalah: *

(13

terseret gelombang besar atau tsunami” atau “... terseret gelombang besar
(tsunami)” untuk memperjelas makna. Selain itu, Rani belum konsisten dalam
menggunakan tanda titik di akhir kalimat. Hal ini terlihat pada kalimat di T:Bs,
TiBi13, TiBis, TiB17, TiBis, TiB1s, dan T1B2o, yang tidak diakhiri dengan tanda
titik, padahal kalimat tersebut merupakan kalimat utuh yang seharusnya diakhiri
dengan tanda titik. Dengan demikian, meskipun teks tanggapan Rani telah ditulis
dengan cukup baik dan jelas, ia masih perlu meningkatkan ketelitian serta
pemahaman terhadap mekanik penulisan, khususnya dalam penggunaan huruf

kapital dan tanda baca.

b. Nama : Sinta Sintiawati

Kelas : VII-B
SOAL PRETEST
Nama : Srnfe Srmtea COadd
Kelas e B>
No. Absen : %29

Petunjuk pengerjaan:
Buatlah tcks tanggapan dari buku “Itam dan U” dengan memperhatikan ketentuan berikut.
1. Cantumkan identitas buku.
2. Teks tanggapan ditulis minimal tiga paragraf yang memuat kon(cks (pengenalan buku), deskripsi
(penjelasan isi buku), serta evaluasi (penil buku: kek bik dan saran).
3. Berilah judul pada teks tanggapan yang telah Anda buat.
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Skor yang diperoleh Sinta Sintiawati pada aspek isi adalah 23 dan termasuk
dalam kategori baik. Teks ini terdiri atas empat kalimat yang seluruhnya merujuk
pada buku yang ditanggapi, yaitu buku “Itam dan U” karya Yovita Siswati. Rani
memberi judul teks tanggapan di akhir teks pada T:Bi» dengan judul
“Menganalisis Cerita Itam dan U”. Judul ini sudah sesuai dan tepat untuk judul
teks tanggapan yang dibuatnya.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Sinta masih terbatas
dan penilaiannya masih kurang tajam dan kritis. Isi teks tanggapannya hanya
berupa deskripsi dan evaluasi yang terdiri atas empat kalimat. la tidak
mencantumkan bagian konteks yang seharusnya dicantumkan sebagai pengantar
cerita. Bagian deskripsi pada T-Bs hingga T-Bu1 sudah menggambarkan inti
cerita, tetapi masih bisa dikembangkan menjadi paragraf yang lebih lengkap.
Paragraf tersebut bisa dikembangkan menjadi paragraf naratif yang memuat
lebih banyak detail peristiwa, agar isi ceritanya lebih jelas. Selanjutnya pada
bagian evaluasi, yaitu pada T:Bi: hingga T:Bis, Sinta menyampaikan penilaian
terhadap buku berupa kelebihan, kekurangan, dan saran. Penilaian ini masih
kurang tajam dan kritis, karena penilaian hanya disampaikan secara umum,
seperti “ceritanya sangat menyenangkan”, tanpa disertai alasan atau contoh
bagian dalam buku yang mendukung penilaiannya.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini masih dianggap kurang
tinggi. Karena tidak adanya bagian konteks, maka kohesi dan koherensi yang
dianalisis hanya pada bagian deskripsi dan evaluasi. Transisi dari bagian
deskripsi ke evaluasi sudah cukup baik, dibuktikan dengan adanya kata rujukan
“cerita ini” pada T-Bu yang menunjukkan bahwa cerita tersebut merupakan
cerita dari buku yang dibaca. Namun, alangkah lebih baik jika di awal bagian
evaluasi diberi konjungsi antarkalimat untuk menghubungkan bagian deskripsi
dengan bagian evaluasi. Penambahan frasa seperti “Setelah membaca cerita
ini...” dapat memperkuat keterkaitan antarbagian.

Skor yang diperoleh Sinta pada aspek struktur adalah 16 dan termasuk
dalam kategori baik. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya masih kurang
lengkap karena terdapat beberapa struktur yang belum terpenuhi. Hal ini terlihat
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dari tidak adanya struktur konteks yang seharusnya menjadi pengantar cerita.
Pada struktur lain, Sinta telah melengkapinya, seperti adanya judul teks
tanggapan pada T:Bis, identitas buku pada T.B: hingga T.Bs. Namun, pada
bagian identitas buku, Sinta tidak mencantumkan judul buku dan hanya
menyebutkan nama penulis, ilustrator, penerbit, dan tahun terbit.

Struktur inti teks tanggapan (selain konteks) seperti deskripsi dan evaluasi,
secara umum telah ditampilkan dalam teks. Struktur deskripsi terletak pada T>Bs
hingga T2B1: berisi ringkasan alur cerita dan karakter tokoh secara garis besar.
Terakhir, struktur evaluasi terdapat pada T-B1: hingga T2Bis. Pada bagian ini,
Sinta mengemukakan penilaian terhadap kelebihan, kekurangan, dan saran
terhadap buku.

Berdasarkan beberapa pertimbangan, dapat disimpulkan bahwa struktur teks
tanggapan yang ditulis Sinta belum sepenuhnya lengkap, terutama pada struktur
konteks yang merupakan salah satu struktur inti. Namun, karena ia telah
melengkapi struktur yang lain, maka keterampilan Sinta dalam menyusun
struktur teks tanggapan dapat dikategorikan baik.

Skor yang diperoleh Sinta pada aspek kaidah kebahasaan adalah 15 dan
termasuk dalam kategori cukup. Secara umum, Sinta telah menunjukkan
pemahaman awal terhadap kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan, meskipun
masih ditemukan beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, terutama dalam
pemilihan kosakata dan keefektifan kalimat. Kosakata yang digunakan dalam
teks tanggapan masih tergolong sederhana dan terbatas. Namun masih dapat
dianalisis karena terdapat beberapa kosakata yang kurang variatif pada kalimat
perta dan kedua, sama-sama menggunakan kata “menceritakan”. Sebaiknya pada
kalimat kedua bisa diganti dengan kata “menggambarkan” sehingga menjadi:
“Buku ini menggambarkan karakter Itam yang keras kepala ....”. Terdapat pula
kata yang tidak baku pada T2Bio yaitu “nasehat”, yang seharusnya kata bakunya
“nasihat”.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Sinta masih ditemukan
kalimat yang tidak efektif yaitu pada kalimat kedua. Kalimat kedua pada T2Bs
hingga T-Bs dianggap tidak efektif karena terlalu panjang. Agar lebih efektif,
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kalimat tersebut dapat dipecah menjadi dua kalimat dengan beberapa revisi
berikut: “Buku ini menggambarkan karakter Itam yang keras kepala karena tidak
mau mendengarkan nasihat orang lain. la tetap bersikeras untuk mencari
keluarga dan sahabatnya”.

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Sinta sudah mulai
menunjukkan kemampuan yang baik. Hal ini terlihat dari penggunaan konjungsi
“karena” pada T-Bs, konjungsi “sedangkan” pada T:Bis, dan konjungsi “dan”
pada T2Bi. Sinta sudah menerapkan kata rujukan secara tepat, seperti pada
kalimat “Buku ini menceritakan tentang...” pada T:Bs dan pada kalimat “Cerita
ini ada sedikit ....” pada T:Bi:. Kata rujukan ini berfungsi untuk meningkatkan
kohesi antarkalimat. Dengan demikian, meskipun Sinta sudah mulai menerapkan
kaidah kebahasaan dalam teks tanggapannya, ia masih perlu meningkatkan
keterampilan dalam menyusun kalimat secara efektif serta memilih kosakata
yang tepat.

Skor yang diperoleh Sinta pada aspek mekanik penulisan adalah 10 dan
termasuk dalam kategori baik. Karena teks tanggapan yang ditulis Sinta hanya
terdiri atas empat kalimat, maka analisis terhadap aspek mekanik penulisan
menjadi terbatas. Namun demikian, dalam teks tersebut tetap ditemukan
beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca tetapi tidak
sampai memengaruhi keterbacaan serta kejelasan makna.

Kesalahan pada penggunaan huruf kapital tampak pada penulisan nama
tokoh di T2Bo, yaitu “itam” yang seharusnya ditulis “Itam” sesuai dengan kaidah
penulisan nama diri yang mengharuskan huruf kapital di awal setiap kata.
Kesalahan serupa juga ditemukan pada bagian identitas buku “tahun terbit: ...”
yang seharusnya ditulis “Tahun Terbit: ...” dengan huruf kapital di awal kalimat.
Pada identitas tersebut juga terdapat kesalahan ejaan yang seharusnya “tahun
terbit” ditulis “tahun tertib”. Sementara pada kalimat lainnya, penggunaan huruf
kapital sudah tepat.

Kesalahan dalam penggunaan tanda baca, terdapat pada penggunaan tanda
titik yang hampir terlihat seperti tanda koma. Dalam keseluruhan teks, hampir di

setiap akhir kalimat tidak bisa dibedakan antara tanda titik dan tanda koma.
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Kekeliruan ini sebenarnya tidak terlalu mengaburkan makna teks, tetapi Sinta
perlu memperbaiki aspek mekanik penulisan. Sinta perlu lebih memperhatikan
konsistensi penggunaan huruf kapital dan tanda baca, agar tulisannya memenuhi
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

c. Nama : Salsa Sabila Nurohman

Kelas : VII-B

I

SOAL PRETEST
Nama 1 Bqla
Kelas v

1
|
No. Absen ‘
Petunjuk pengerjaan: —\

Buatlah teks tanggapan dari buku “Itam dan U” dengan memperhatikan ketentuan berikut.
1. Cantumkan identitas buku. el
2. Teks tanggapan ditulis minimal tiga paragraf yang memuat konld'(s (pengenalan buku), deskripsi

(penjelasan isi buku), serta evaluasi (penilaian buku: kekurangan, kelebihan, dan saran).
3. Berilah judul pada teks tanggapan yang telah Anda buat.
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Skor yang diperoleh Salsa Sabila Nurohman pada aspek isi adalah 20 dan
termasuk dalam kategori cukup. Teks ini terdiri atas enam kalimat, tetapi hanya
sebagian kalimat yang merujuk pada buku yang ditanggapi. Pada bagian
konteks, yaitu kalimat pertama pada TsBs dan TsBs, Salsa menuliskan informasi
yang menggambarkan bagian pengenalan buku secara umum, bukan pengantar
cerita dari buku “Itam dan U” karya Yovita Siswati. Salsa menuliskan
“Pengenalan buku: identitas buku (judul, penulis, penerbit, dll.) dan konteks
buku (peristiwa yang diceritakan)” yang seharusnya pada bagian ini berisi
pengantar awal cerita. Kalimat selanjutnya yaitu kalimat kedua hingga kalimat
keenam, sudah merujuk pada buku yang ditanggapi. Namun, Salsa tidak
memberi judul pada teks tanggapannya, sehingga tidak ada penganalisisan dari

segi kesesuaian judul dengan isi.
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Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Salsa masih sangat
terbatas. Gagasannya belum tajam dan kurang menunjukkan sikap kritis
terhadap karya yang ditanggapi. Pengembangan gagasan yang terbatas ini
terlihat pada bagian konteks dan evaluasi. Pada bagian konteks, yaitu TsBs dan
TsBs, Salsa hanya menuliskan satu kalimat saja yang bahkan tidak merujuk pada
isi cerita dalam buku yang ditanggapi. Berbeda dengan bagian deskripsi terdiri
atas tiga kalimat, yaitu pada TsB- hingga TsBis dinilai sudah cukup baik karena
telah menyampaikan inti cerita buku. Namun, penjabaran tersebut sebenarnya
masih bisa dikembangkan agar lebih padu. Paragraf tersebut bisa dikembangkan
menjadi paragraf naratif yang utuh dengan memuat lebih banyak detail peristiwa.
Selanjutnya pada bagian evaluasi, yaitu pada TsBis dan Ts:Bis, Salsa
menyampaikan penilaian terhadap buku berupa kelebihan dan kekurangan,
tetapi isi penilaiannya belum menunjukkan kedalaman analisis. Pada kelebihan
buku, Salsa menuliskan “agar lebih kuat menghadapi masalah”. Kalimat ini
bukan berupa penilaian kelebihan buku melainkan amanat dari buku tersebut.
Kemudian pada kekurangan buku, ia menyatakan bahwa buku tersebut tidak
memiliki kekurangan tanpa memberikan alasan pendukung. Hal ini
menunjukkan bahwa Salsa belum mampu memberikan penilaian buku secara
objektif dan argumentatif.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini belum menunjukkan
keterpaduan antarbagian. Tidak terdapat kalimat transisi yang menghubungkan
antarbagian, seperti antara konteks ke deskripsi, maupun dari deskripsi ke
evaluasi. Seharusnya ada penambahan konjungsi seperti “selanjutnya ....” atau
“setelah membaca cerita ini ....” untuk membangun keterkaitan antargagasan.

Skor yang diperoleh Salsa pada aspek struktur adalah 15 dan termasuk
dalam kategori cukup. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya masih kurang
lengkap dan perlu ditingkatkan, karena terdapat beberapa struktur yang belum
terpenuhi. Hal ini terlihat dari tidak adanya judul teks tanggapan, yang
seharusnya menjadi bagian awal untuk merepresentasikan keseluruhan isi

tanggapan. Selain itu, pada bagian identitas buku yang ditulis pada TsB: hingga
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TsBa, Salsa tidak mencantumkan judul buku dan hanya menyebutkan nama
penulis, ilustrator, penerbit, dan tahun terbit.

Struktur inti teks tanggapan yaitu konteks, deskripsi, serta evaluasi, secara
umum telah ditampilkan dalam teks. Struktur konteks disampaikan secara
singkat, hanya terdiri atas satu kalimat pada TsBs hingga T:Bs. Hal ini
menyebabkan bagian pengantar cerita kurang informatif. Selanjutnya, struktur
deskripsi disusun dalam tiga kalimat pada TsB- hingga TsBis. Bagian ini berisi
ringkasan alur cerita dan pengalaman tokoh secara garis besar. Terakhir, struktur
evaluasi terdapat pada T:Bis+ hingga TsBis. Pada bagian ini, Salsa telah
mengemukakan penilaian terhadap kelebihan dan kekurangan buku, tetapi
belum menyertakan saran terhadap buku. Padahal, penyampaian saran
merupakan bagian penting dalam evaluasi setelah menyampaikan kelebihan dan
kekurangan isi buku.

Berdasarkan beberapa pertimbangan, dapat disimpulkan bahwa struktur teks
tanggapan yang ditulis Salsa belum sepenuhnya lengkap, terutama pada unsur
pendukung seperti judul dan saran, serta detail pemaparan struktur konteks.
Namun, karena struktur inti masih tetap disajikan, maka keterampilan Salsa
dalam menyusun struktur teks tanggapan dapat dikategorikan cukup.

Skor yang diperoleh Salsa pada aspek kaidah kebahasaan adalah 11 dan
termasuk dalam kategori cukup. Secara umum, Salsa telah menunjukkan
pemahaman awal terhadap kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan, meskipun
masih ditemukan beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, terutama dalam
pemilihan kosakata dan keefektifan kalimat. Kosakata yang digunakan dalam
teks tanggapan masih tergolong sederhana dan terbatas. Sebagaimana yang telah
dikemukakan sebelumnya pada aspek isi, pengembangan gagasan Salsa masih
terbatas yang menyebabkan penggunaan kosakatanya terbatas.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Salsa masih ditemukan
beberapa kalimat yang tidak efektif. Kalimat pertama pada TsBs dianggap tidak
efektif sebagai kalimat dalam teks tanggapan. Kalimat tersebut dapat diperbaiki
menjadi: “Pengenalan buku mencakup identitas seperti judul, penulis, penerbit,

serta konteks cerita yang disampaikan”. Kalimat ini lebih informatif dan sesuai
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dengan fungsi bagian pengantar dalam teks tanggapan. Kalimat kedua pada TsB-
juga tidak efektif karena tidak memiliki subjek yang jelas. Perbaikannya dapat
berupa: “Buku ini menceritakan kisah Itam, seorang anak yang kehilangan
keluarganya akibat tsunami”. Penambahan frasa “buku ini” tidak hanya
memperjelas subjek, tetapi juga merupakan penerapan kata rujukan, yang
merupakan bagian dari kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan.

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Salsa belum
menunjukkan kemampuan yang optimal. Hal ini terlihat dari penggunaan
konjungsi yang masih terbatas, seperti hanya menggunakan konjungsi “akibat”
pada TsBs, dan konjungsi “dan” pada TsBi2. Minimnya penggunaan konjungsi
ini berpengaruh terhadap koherensi antarkalimat. Namun, Salsa sudah mulai
menerapkan kata rujukan secara tepat, seperti pada kalimat “Buku ini juga
membahas tentang...” pada TsBii. Dengan demikian, meskipun Salsa sudah
mulai menerapkan kaidah kebahasaan dalam teks tanggapannya, ia masih perlu
meningkatkan keterampilan dalam menyusun kalimat secara efektif serta
memilih kosakata yang lebih beragam.

Skor yang diperoleh Salsa pada aspek mekanik penulisan adalah 9 dan
termasuk dalam kategori cukup. Karena teks tanggapan yang ditulis Salsa hanya
terdiri atas enam kalimat, maka analisis terhadap aspek mekanik penulisan
menjadi terbatas. Namun demikian, dalam teks tersebut tetap ditemukan
beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang
memengaruhi keterbacaan serta kejelasan makna.

Kesalahan pada penggunaan huruf kapital tampak pada penulisan nama
tokoh di TsBuo, yaitu “cik lam” yang seharusnya ditulis “Cik Lam” sesuai dengan
kaidah penulisan nama diri yang mengharuskan huruf kapital di awal setiap kata.
Kesalahan serupa juga ditemukan pada awal kalimat di TsB~, yang seharusnya
ditulis “Menceritakan kisah Itam ...” dengan huruf kapital di awal kalimat, bukan
“menceritakan kisah Itam...”. Sementara pada kalimat lainnya, penggunaan
huruf kapital sudah cukup tepat dan konsisten.

Kesalahan yang paling dominan ditemukan dalam penggunaan tanda baca,

khususnya tanda titik di akhir kalimat. Dalam keseluruhan teks, tidak satu pun
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kalimat diakhiri dengan tanda titik, padahal setiap kalimat merupakan satuan
makna yang utuh. Ketidakhadiran tanda titik ini dapat menyebabkan ambiguitas
dan mengurangi kejelasan teks. Dengan demikian, teks tanggapan Salsa masih
perlu diperbaiki dari sisi mekanik penulisan. Salsa perlu lebih memperhatikan
konsistensi penggunaan huruf kapital dan tanda baca, agar tulisannya memenuhi
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

d. Nama : Yuda Adrian

Kelas : VII-B
SOAL PRETEST
Nama iuden Adrieh
Kelas il B
No. Absen A%

Petunjuk pengerjaan: :
Buatlah teks tanggapan dari buku “Itam dan U” dengan memperhatikan ketentuan berikut.
1. Cantumkan identitas buku.
2. Teks tanggapan ditulis minimal tiga paragraf yang memuat konteks (pengenalan buku), deskripsi
(penjelasan isi buku), serta evaluasi (penilaian buku: kekurangan, kelebihan, dan saran).
3. Berilah judul pada teks tanggapan yang telah Anda buat.
Jawab:

L-penoiS 1 TO\AEe s\Seat

wstfedtor: BV Swelie,

- penetoll ¢ yemburbticr Pendidiven  daun wlbudeyora, R}

- oo i EerlolE 20720
M) e W otrdvdot ke doyy ook Inl i gtis eleh yovita

Slswedbi den di gorpbpan Pode Balin 2020 buke i £ETMe ok
loviev FlASi kol ene tsihge: Ynenceritedan ¥l Sah vl \reovai
bvken IKQ(A&;CA% Yeng h&sc‘h‘ﬂ

v

3 lbalm oy W M

Skor yang diperoleh Yuda Adrian pada aspek isi adalah 15 dan termasuk
dalam kategori cukup. Teks ini terdiri atas tiga kalimat yang seluruhnya merujuk
pada buku yang ditanggapi, yaitu buku “Itam dan U” karya Yovita Siswati. Yuda
juga memberi judul pada teks tanggapannya, tetapi judul tersebut hanya
menyalin dari judul buku. Kemungkinan Yuda belum mampu membedakan
antara judul buku dengan judul teks tanggapan yang dibuatnya.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Yuda masih sangat
terbatas. Ia hanya menulis gagasannya dalam tiga kalimat berupa pengenalan
buku saja pada TiBs hingga T4Bs. Teks tanggapan yang ditulis Yuda ini belum
bisa dikatakan sebagai teks tanggapan utuh. Ia belum mampu memaparkan inti
cerita dan memberikan tanggapan terhadap buku. Teks tanggapan ini masih bisa
dikembangkan dengan menambah peristiwa-peristiwa yang ada pada buku,

kemudian memberikan kelebihan, kekurangan, dan saran terhadap buku.
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Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini hanya menunjukkan
keterpaduan pada satu paragraf tersebut. Terdapat repetisi kata “buku ini” yang
menunjukkan bahwa tiap kalimat memiliki keterkaitan. Karena teks tanggapan
ini hanya terdapat satu paragraf saja, maka tidak terdapat kohesi dan koherensi
antarbagian.

Skor yang diperoleh Yuda pada aspek struktur adalah 13 dan termasuk
dalam kategori cukup. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya masih kurang
lengkap dan perlu ditingkatkan, karena terdapat beberapa struktur yang belum
terpenuhi. Hal ini terlihat dari ketidaklengkapan struktur inti teks tanggapan.
Yuda hanya mencantumkan struktur inti berupa konteks saja, tanpa ada struktur
deskripsi dan evaluasi. Namun, struktur pendukung seperti judul teks tanggapan,
dan identitas buku telah terpenuhi. Pada bagian identitas buku yang ditulis pada
TsB: hingga TiBai, Yuda tidak mencantumkan judul buku dan hanya
menyebutkan nama penulis, ilustrator, penerbit, dan tahun terbit.

Struktur inti teks tanggapan yang dicantumkan Yuda hanya konteks saja.
Struktur konteks disampaikan secara singkat terdiri atas tiga kalimat pada T4Bs
hingga T.Bs. Bagian ini menjelaskan pengenalan buku yang akan ditanggapi.
Berdasarkan beberapa pertimbangan, dapat disimpulkan bahwa struktur teks
tanggapan yang ditulis Yuda belum lengkap, karena hanya memaparkan satu
struktur inti. Namun, karena struktur pendukung telah disajikan dengan lengkap,
maka keterampilan Yuda dalam menyusun struktur teks tanggapan dapat
dikategorikan cukup.

Skor yang diperoleh Yuda pada aspek kaidah kebahasaan adalah 10 dan
termasuk dalam kategori kurang. Secara umum, Yuda belum menunjukkan
pemahaman awal terhadap kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan.
Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya pada aspek isi,
pengembangan gagasan Yuda masih terbatas yang menyebabkan penggunaan
kosakatanya terbatas. Meskipun demikian, Yuda dapat menyusun kalimat utuh
sebanyak tiga kalimat dan masih terbilang efektif. Namun, ketiga kalimat
tersebut tidak variatif. Yuda mengawali setiap kalimat dengan frasa “buku ini”

yang menunjukkan bahwa Yuda masih kurang menguasai kosakata. Perbaikan
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kalimat-kalimat tersebut dapat menjadi: “Buku yang berjudul ‘Itam dan U’ ini
ditulis oleh Yovita Siswati dan diterbitkan pada tahun 2020. Buku ini termasuk
buku fiksi karena isinya menceritakan kisah tokoh khayalan, bukan kejadian
yang nyata”. Selain itu terdapat juga kosakata yang tidak baku “hayalan” yang
seharusnya kata yan bakunya “khayalan”.

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Yuda belum
menunjukkan kemampuan yang baik. Hal ini terlihat dari penggunaan konjungsi
yang masih terbatas, yaitu hanya menggunakan konjungsi “karena” pada T4B-.
Minimnya penggunaan konjungsi ini berpengaruh terhadap koherensi
antarkalimat. Namun, Yuda sudah mulai menerapkan kata rujukan secara tepat,
seperti pada kalimat “Buku ini termasuk buku fiksi ...” pada T4Bs. Dengan
demikian Yuda masih perlu meningkatkan penguasaan kosakata, menyusun
kalimat secara efektif serta menerapkan kaidah kebahasaan dalam teks
tanggapannya.

Skor yang diperoleh Yuda pada aspek mekanik penulisan adalah 8 dan
termasuk dalam kategori cukup. Karena teks tanggapan yang ditulis Yuda hanya
terdiri atas tiga kalimat, maka analisis terhadap aspek mekanik penulisan
menjadi terbatas. Namun demikian, dalam teks tersebut tetap ditemukan
beberapa kesalahan dalam penggunaan penulisan kata, huruf kapital, dan tanda
baca yang memengaruhi keterbacaan serta kejelasan makna.

Kesalahan penulisan kata terdapat pada kesalahan penulisan “di” sebagai
imbuhan. Pada T4Bs terdapat imbuhan “di” yang seharusnya ditulis serangkai
dengan kata “tulis” menjadi “ditulis”. Selanjutnya pada T4Bs terdapat imbuhan
“di” dan kata “terbitkan” yang harusnya ditulis serangkai menjadi “diterbitkan”.

Kesalahan pada penggunaan huruf kapital tampak pada penulisan identitas
buku “ilustrator” dan “tahun terbit” yang seharusnya didahului dengan huruf
kapital menjadi: “Ilustrator” dan “Tahun Terbit”. Kesalahan serupa juga
ditemukan pada bagian isi. Yuda tidak menggunakan huruf kapital untuk awal
huruf tiap kalimat. Dalam keseluruhan teks, tidak satu pun kalimat diakhiri
dengan tanda titik, sehingga menyebabkan ambiguitas dan mengurangi kejelasan

teks. Kesalahan penggunaan tanda titik dan huruf kapital ini termasuk kesalahan
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yang dominan. Oleh karena itu, teks tanggapan Yuda perlu diperbaiki dari sisi
penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca, serta penulisan kata yang
benar.

e. Nama : Arya Miptah Hidayat

Kelas : VII-B
N SOAL PRETEST
Nama : AR B
Kelas yud
No. Absen )

Petunjuk pengerjaan:
Buatlah teks tanggapan dari buku “Itam dan U” dengan memperhatikan ketentuan berikut.
. Cantumkan identitas buku.
2. Teks tanggapan ditulis minimal tiga paragraf yang mcmuat kontcks (pen
(penjelasan isi buku), serta cvaluasi (penilaian buku: kekurangan, kelebihan, dan saran).

3. Berilah judul pada tcks tanggapan yang telah Anda buat.
Jawab: .
Jvdut - Hlm 43, v

genalan buku), deskripsi

Peaved ; Yo VI.{;l SSway
CWSERo G BT Sy
Platnpe | Wtmtr tring Doy &' diy Wedudir B Bnvn Pertna 29

~

Skor yang diperoleh Arya Miptah Hidayat pada aspek isi adalah 10 dan
termasuk dalam kategori kurang. Teks ini hanya mencantumkan identitas buku,
tanpa menyertakan bagian lain yang seharusnya ada dalam teks tanggapan
seperti konteks (pengantar cerita), deskripsi (isi cerita), dan evaluasi (penilaian
terhadap buku). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman Arya terhadap isi buku
yang ditanggapi masih sangat kurang. la belum mampu menuangkan gagasannya
dalam bentuk kalimat utuh untuk memberikan tanggapan terhadap buku. Hal ini
mengindikasikan bahwa Arya kemungkinan belum membaca buku secara
menyeluruh, atau mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pendapatnya
secara tertulis.

Meskipun demikian, identitas buku yang dituliskan tetap merujuk pada buku
yang ditanggapi, yaitu buku “Itam dan U” karya Yovita Siswati. Karena isi teks
tanggapan hanya memuat informasi identitas buku, maka ini membuktikan
bahwa teks tanggapan Arya tidak terdapat pengembangan gagasan dan tidak
memenuhi kriteria minimal teks tanggapan.

Skor yang diperoleh Arya pada aspek struktur adalah 10 dan termasuk

dalam kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa teks tanggapan yang
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ditulisnya tidak memenuhi struktur teks tanggapan yang baik dan benar. Dalam
teks tersebut, Arya hanya mencantumkan identitas buku berupa judul buku,
penulis, ilustrator, penerbit, dan tahun terbit, tanpa menyertakan judul teks
tanggapan maupun struktur inti seperti konteks, deskripsi, dan evaluasi.

Ketiadaan struktur inti ini, mengindikasikan bahwa Arya belum memahami
struktur-struktur penting yang harus ada dalam sebuah teks tanggapan. Dengan
demikian, keterampilan Arya dalam menyusun struktur teks tanggapan
dikategorikan kurang. la perlu meningkatkan pemahaman mengenai struktur
teks tanggapan secara menyeluruh, serta perlu dilatih untuk mengembangkan
setiap struktur secara utuh.

Skor yang diperoleh Arya pada aspek kaidah kebahasaan adalah 5 dan
termasuk dalam kategori kurang. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya
pada aspek isi, Arya belum mampu mengembangkan gagasannya dengan baik,
sehingga penggunaan kosakatanya menjadi terbatas dan tidak ditemukan kalimat
yang utuh. Oleh karena itu, teks tanggapan yang ditulis Arya tidak dapat disebut
sebagai teks tanggapan yang utuh karena tidak memenuhi kaidah kebahasaan
yang semestinya. Dengan demikian, Arya perlu meningkatkan penguasaan
kosakata, pembentukan kalimat yang utuh, serta penerapan kaidah kebahasaan
teks tanggapan dengan tepat.

Skor yang diperoleh Arya pada aspek mekanik penulisan adalah 6 dan
termasuk dalam kategori kurang. Ketidaklengkapan isi dan struktur teks
tanggapan yang ditulis, turut memengaruhi penerapan mekanik penulisan secara
keseluruhan. Meskipun demikian, pada identitas buku yang ditulis Arya, masih
ditemukan beberapa kesalahan. Kesalahan pertama yaitu penggunaan huruf
kapital yang tidak konsisten, seperti pada TsB: “judul” dan TsBs “ilustrator”
yang seharusnya diawali dengan huruf kapital. Selanjutnya, terdapat kesalahan
penulisan kata pada TsB4 yaitu frasa “Kebuday Ri” yang ejaannya tidak sesuai.
Seharusnya ditulis dengan lengkap dan tepat, yaitu “Kebudayaan RI” dengan
huruf kapital sesuai dengan aturan penulisan singkatan nama negara. Kesalahan
berikutnya terdapat pada istilah penerbitan, yaitu penulisan “Tahun penerbit:

2020” yang kurang tepat. Istilah yang lebih tepat dan umum digunakan adalah
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“Tahun terbit: 20207, karena merujuk pada waktu buku tersebut diterbitkan,
bukan pada lembaga penerbitnya. Dengan demikian, meskipun teks tanggapan
Arya masih sangat terbatas pada bagian identitas buku, tetap dapat disimpulkan
bahwa penguasaan terhadap aspek mekanik penulisan, seperti huruf kapital,
tanda baca, dan ejaan, belum sepenuhnya dikuasai. Arya perlu meningkatkan
pemahaman serta ketelitian dalam menerapkan kaidah penulisan bahasa

Indonesia yang baik dan benar.

2. Analisis Penilaian Tes AKkhir (Posttest) Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan Siswa Kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah
Setelah diberi perlakuan yaitu penggunaan model pembelajaran TPS
berbantuan mind mapping, peneliti memberikan tes akhir berupa menulis teks
tanggapan untuk mengetahui keterampilan akhir siswa . Data diperoleh dari hasil
penilaian menulis teks tanggapan siswa dengan memperhatikan aspek-aspek
yang dinilai sebagai berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Skor Tes Akhir Keterampilan Menulis Teks Tanggapan

Aspek yang Dinilai o
No. Nama 1 I I v Nilai
1. | Meilita Anafi Cahya Putri 34 23 24 12 93
2. | Dita Rahayu 34 24 24 11 93
3. | Sinta Sintiawati 34 23 24 12 93
4. | Annisa Febriani 33 24 24 12 93
5. | Ritky Ardiansyah 34 24 23 11 92
6. | Rani Hardianti 32 24 23 13 92
7. | Raisha Nurul IImi 33 24 23 10 90
8. | Nabila Azzahra R. M 33 23 23 11 90
9. | Nadira Asri Maharani 33 23 23 11 90
10. | Shifa Putri Budiawan 30 23 23 11 87
11. | Moch Zidane Ramdan 30 21 23 11 85
12. | M. Kevin Pratama 30 21 23 11 85
13. | Rivan Sihabbudin 28 21 23 10 82
14. | Yuda Adrian 28 21 22 11 82
5. | Muhammad Andrea 25 20 20 10 75
Milandri
16. | Salsa Sabila Nurohman 26 20 20 9 75
17. | Azkia Aulia 25 20 20 10 75
18. | Siti Nazwa Maulida 25 20 20 10 75
19. | Aspira Nur Rahayu 25 20 20 10 75
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20. | Hadi Nugraha 25 20 18 10 73
21. | Keyla Natasya 25 20 18 10 73
22. | Trini Asyifa Shafira 25 20 17 10 72
23. | Muh Albi Hadiansyah R 24 19 17 7 67
24. | Rahma Aulia 21 20 17 9 67
25. | Muhammad Azka 21 20 17 9 67
26. | Sahal Saelan 21 20 17 9 67
27. | Muhamad Deri Salam 21 15 13 8 57
28. | Arya Miptah Hidayat 17 15 13 8 53
29, Muhammad Zulfikar 17 15 1 ] 51
Nugraha

30. | Ramdan 19 15 10 6 50

Jumlah 808 618 593 300 | 2.319

Rata-rata 26,93 | 20,60 | 19,77 | 10,00 | 77,30

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti

Keterangan aspek yang dinilai:

I =Isi teks tanggapan

I = Struktur teks tanggapan

III = Kaidah kebahasaan teks tanggapan
IV = Mekanik penulisan

Tabel 4. 7 Statistik Skor Hasil Tes Akhir Keterampilan Menulis Teks

Tanggapan
Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 30
Jumlah 2.319
Skor ideal 100
Skor rata-rata 77,30
Skor maksimum 93
Skor minimum 50
Rentang skor 43
Standar deviasi 13,280
Median 75,00
Modus 75

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti

Hasil statistik pada tabel 4.7 diperoleh dari pengolahan data melalui sistem
Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 25.0. Berikut merupakan
tampilan hasil statistik skor hasil tes awal keterampilan menulis teks tanggapan

pada sistem SPSS.
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Tabel 4. 8 Hasil Statistik Skor Tes Akhir Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan pada SPSS

Statistics

MilaiPosttest
I Walid 30

Miszing 0
Mean 77,30
Std. Errar of Mean 2,425
Median 75,00
Mode 75
Std. Deviation 13,280
Wariance 176,355
Skewness - 568
Std. Error of Skewness A27
Kurtosis - 568
Std. Error of Kurtosis B33
Range 43
Minimum 50
Maximum 93
Sum 2318

Sumber: Hasil pengolahan data pada SPSS

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa skor rata-rata
keterampilan menulis teks tanggapan siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah
setelah diberikan perlakuan model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping
adalah 77,30 dari skor ideal 100 yang dicapai siswa dengan standar deviasi
13,280. Skor yang dicapai siswa tersebut adalah skor sedang 75, kemudian skor
terendah 50 dan skor tertinggi 93, dengan rentang skor terendah dan tertinggi
adalah 43.

Berdasarkan data di atas, peneliti melakukan penganalisisan data terhadap
siswa yang mendapat nilai tertinggi, nilai sedang, dan nilai terendah. Siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi adalah Meilita Anafi Cahya Putri dan Rani
Hardianti, siswa yang mendapat nilai sedang adalah Salsa Sabila Nurohman dan
Muh Albi Hadiansyah, sedangkan siswa yang mendapat nilai terendah adalah
Ramdan. Dalam penganalisisan ini, peneliti menggunakan kode pada teks
tanggapan yang akan dianalisis. Bentuk pengkodean yang digunakan pada
penganalisisan ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 9 Bentuk Pengkodean pada Penganalisisan Teks Tanggapan

Kode Keterangan
Ts Teks tanggapan Meilita Anafi Cahya Putri
T, Teks tanggapan Rani Hardianti
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Ts Teks tanggapan Salsa Sabila Nurohman

To Teks tanggapan Muh Albi Hadiansyah

Tio Teks tanggapan Ramdan

B Baris ke-1

B- Baris ke-2

Bs Baris ke-3

dst.

Adapun penganalisisan data hasil tes akhir keterampilan menulis teks tanggapan

adalah sebagai berikut.

a. Nama

Kelas

: Meilita Anafi Cahya Putri

VII-B

: SOAL POSTTEST
Nama  :meiita  anali cahaga Poves

Kelas Vi g

No. Abscn Il | v ]

Petunjuk pengerjaan:

Minggu lalu, kamu sudah membaca buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Ibu” dan “Putri di Dalam Hutan™.
Sekarang, buatlah teks tanggapan dari salah satu buku tersebut. Saat menulis, perhatikan struktur teks tanggapan
(konteks, deskripsi, penilaian) dan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Jangan lupa mencantumkan identitas
buku serta memberi judul pada tcks Ian;gx{ggn yang kamu buat.
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Skor yang diperoleh Meilita Anafi Cahya Putri pada aspek isi adalah 34 dan
termasuk dalam kategori baik sekali. Teks ini terdiri atas dua puluh tujuh kalimat
yang seluruhnya merujuk pada buku yang ditanggapi, yaitu buku ‘“Karena
Anggrek Ibu” karya Debby Lukito Goeyandi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman Meilita terhadap isi buku yang ditanggapi sudah baik.

Meilita memberi judul teks tanggapan dengan judul “Menanggapi Buku
Fiksi Berjudul ‘Karena Anggrek Ibu’”. Judul ini sudah sesuai dan tepat untuk
judul teks tanggapan yang dibuatnya. Meskipun sederhana, judul ini sudah
merepresentasikan isi cerita.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Meilita sudah sangat
cermat. [a mampu mengembangkan gagasannya ke dalam dua puluh tujuh
kalimat yang utuh. Pada bagian konteks, yaitu pada Te¢Bai hingga Te¢Bua4, ia
mampu menyampaikan pengantar cerita dan garis besar cerita dengan baik.
Meskipun hanya dua kalimat, tapi kalimat ini sudah menggambarkan isi ceita
secara keseluruhan. Selanjutnya, pada bagian deskripsi, yaitu pada Ts<B14 hingga
TesBss, ia mampu menggambarkan seluruh isi buku ke dalam dua puluh dua
kalimat dengan runtut. Hal ini menunjukkan bahwa ia telah membaca dan
memahami cerita dengan baik sehingga ia mampu menuangkan gagasannya
dengan lengkap. Selanjutnya, pada bagian evaluasi, yaitu pada TsBas hingga
TsBs1, ia mampu menyampaikan penilaian terhadap buku berupa kelebihan dan
kekurangan buku dengan baik. Namun, akan lebih baik lagi jika penilaian
tersebut disertai alasan atau contoh bagian dalam buku yang mendukung
penilaiannya. Meilita juga sudah mampu memberikan saran dari aspek penyajian
buku yang mengindikasikan bahwa ia tidak hanya mampu memberikan
kelebihan dan kekurangan, ia juga mampu memberikan saran yang membangun.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini dapat dikatakan tinggi.
Kepaduan bentuk terlihat dari pemakaian kata ganti “ia” yang merujuk pada
“Janu” serta penggunaan konjungsi yang yang menghubungkan ide-ide dalam
teks. Kepaduan makna terlihat dari transisi antarbagian yang saling terhubung,
seperti pada bagian konteks ke deskripsi sudah cukup baik, dibuktikan dengan

frasa “buku yang berjudul ‘Karena Anggrek Ibu’ ini menceritakan ....” pada
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TeB14 dan frasa “buku ini menceritakan tentang ...” pada TsBai, terdapat repetisi
kata “buku ini” yang mengindikasikan keterpaduan makna yang dijelaskan pada
bagian konteks dan deskripsi. Selanjutnya, transisi dari bagian deskripsi ke
evaluasi masih terasa belum mulus karena tidak didahului dengan konjungsi atau
kalimat pengantar. Oleh karena itu, di awal bagian evaluasi seharusnya diberi
konjungsi antarkalimat atau penambahan frasa berikut: “Setelah membaca cerita

2

ini, menurut saya kelebihan buku ini yaitu ...” sehingga dapat memperkuat
keterkaitan antarbagian.

Skor yang diperoleh Meilita pada aspek struktur adalah 23 dan termasuk
dalam kategori baik sekali. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya sudah
lengkap dan tersusun secara teratur. Kelengkapan struktur tersebut terlihat dari
adanya judul teks tanggapan yaitu ‘“Menanggapi Buku Fiksi Berjudul ‘Karena
Anggrek Ibu’” dan identitas buku pada TeB: hingga TeBi.. Meilita
mencantumkan identitas buku dengan sangat lengkap, mencakup judul buku,
penulis, penyelia, ilustrator, editor naskah, editor visual, desainer, penerbit,
tahun terbit, jumlah halaman, dan ukuran buku.

Selain itu, teks tanggapan Meilita juga memuat struktur inti teks tanggapan
yaitu konteks, deskripsi, serta evaluasi. Struktur konteks disusun dalam dua
kalimat terletak pada TsB41 hingga TeBas. Bagian ini sebagai pengantar untuk
mengenalkan isi buku secara umum dan menjelaskan garis besar cerita.
Selanjutnya, struktur deskripsi disusun dalam dua puluh dua kalimat terletak
pada TsB14 hingga TeBso. Bagian ini berisi uraian alur cerita dan peristiwa yang
dialami tokoh secara detail dan ringkas. Terakhir, struktur evaluasi disampaikan
pada TeBas hingga TeBsi, yang berisi penilaian terhadap kekurangan, kelebihan,
dan saran mengenai buku tersebut.

Meskipun seluruh struktur utama teks telah terpenuhi, Meilita masih keliru
membedakan bagian konteks dan deskripsi. Kalimat pada TsB4i hingga TeBas
seharusnya bagian konteks dan kalimat pada TeBas hingga TeBs: seharusnya
bagian deskripsi. Selain itu, penyajian bagian evaluasi akan lebih baik jika

disajikan dalam bentuk paragraf. Dengan demikian, keterampilan Meilita dalam
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menyusun struktur teks tanggapan tetap dapat dikategorikan baik sekali,
mengingat kelengkapan struktur teks tanggapannya.

Skor yang diperoleh Meilita pada aspek kaidah kebahasaan adalah 24 dan
termasuk dalam kategori baik sekali. Secara umum, Meilita telah menunjukkan
pemahaman terhadap kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan. Penguasaan
kosakatanya sudah cukup baik dan variatif untuk menyampaikan inti cerita.
Meilita sudah mampu menggunakan kata kerja dan kata sifat dengan baik,
seperti melukis, menjual, tertarik, lembut, dan senang. Namun, penggunaan
kata-kata ini masih terbatas dan sering diulang. Oleh karena itu, akan lebih baik
jika mencari padanan kata yang sama, contohnya seperti; senang, padanan
katanya gembira, bahagia; berusaha, padanan katanya berjuang, bekerja keras,
dan masih banyak lagi. Dalam pemilihan kata atau diksi pada kalimat “Apa aku
jual lukisan aku aja ya” pada TesBai, akan lebih cermat diksinya apabila diubah
menjadi “bagaimana kalau aku menjual lukisanku saja?”.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Meilita masih terdapat
beberapa kalimat yang tidak efektif. Kalimat ketiga pada TeBis hingga TeBis
terdapat pengulangan kata “lupa” dua kali, sehingga membuat kalimat berbelit-
belit. Kalimat tersebut dapat disederhanakan menjadi: “Ia lupa bahwa ia akan
mengikuti darmawisata dan tidak memberitahu ibunya tentang tagihan yang
diberikan sekolah™ agar lebih efektif. Hal serupa terjadi pada kalimat kedua
puluh lima pada TsBas hingga TsBas yaitu kalimat terlalu panjang dan banyak
pengulangan kata, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Kalimat tersebut
dapat disederhanakan menjadi: “Kelebihan buku: menginspirasikan kita agar
tidak mudah menyerah dan terus berusaha hingga mencapai tujuan kita.”

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Meilita sudah
menunjukkan pemahaman yang baik. Hal ini tampak dari penggunaan konjungsi
yang beragam dan tepat, seperti konjungsi “tetapi” pada TsB17, “lalu” pada TeBs,
“setelah itu” pada TeBis, “sehingga” pada TsBis “agar” pada TeBa7 dan “karena”
pada TeBso. Selain itu, ia juga telah menggunakan kata rujukan secara tepat,
seperti dalam kalimat “Buku ini menceritakan tentang...” pada TsBa: dan “Buku

2

yang berjudul ‘Karena Anggrek Ibu’ ini menceritakan tentang ...”, serta
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menggunakan kata-kata penilaian dan kalimat saran pada TsBas hingga TeBs:.
Dengan demikian, Meilita sudah menerapkan kaidah kebahasaan dalam teks
tanggapannya, tetapi masih perlu meningkatkan kemampuannya dalam
menyusun kalimat secara efektif dan memilih kosakata yang lebih variatif.

Skor yang diperoleh Meilita pada aspek mekanik penulisan adalah 12 dan
termasuk dalam kategori baik. Secara umum, teks tanggapan yang ditulisnya
sudah cukup tertata dan mudah dipahami. Namun, masih ditemukan beberapa
kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca, meskipun kesalahan
tersebut tidak sampai mengaburkan makna teks secara keseluruhan.

Kesalahan penggunaan huruf kapital ditemukan di beberapa bagian, seperti
kalimat pertama pada Te¢Bi4 dan kalimat kedua puluh tiga pada Te¢Ba4i, yang
seharusnya diawali dengan huruf kapital menjadi “Buku yang berjudul ...” dan *

2

Buku ini menceritakan tentang ...”. Selanjutnya, pada bagian judul teks

tanggapan, ia belum menulis dengan tepat. Penulisan judul yang tepat ialah:

299

“Menanggapi Buku Fiksi Berjudul ‘Karena Anggrek Ibu’” dengan
menggunakan huruf kapital di awal kata. Terakhir, pada penulisan identitas buku
juga kurang tepat karena tidak konsisten menggunakna huruf kapital di awal
kata.

Adapun kesalahan penggunaan tanda baca ialah Meilita belum konsisten
menggunakan tanda titik di akhir kalimat. Hal ini terlihat pada kalimat di TeBzo
“la berjualan dengan penuh semangat” yang tidak diakhiri dengan tanda titik,
padahal kalimat tersebut merupakan kalimat utuh yang seharusnya diakhiri
dengan tanda titik. Selain itu, dalam teks ini masih terdapat kekeliruan dalam
membedakan tanda titik dan koma yang ditulisnya. Dengan demikian, meskipun
teks tanggapan Meilita telah ditulis dengan cukup baik dan jelas, ia masih perlu
meningkatkan ketelitian serta pemahaman terhadap mekanik penulisan,
khususnya dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca.

b. Nama : Rani Hardianti

Kelas : VII-B
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Kelas V- |
No. Absen 123

Petunjuk pengerjaan:

Minggu lalu, kamu sudah membaca buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Ibu” dan “Putri di Dalam Hutan”.
Sckarang, buatlah teks tanggapan dari salah satu buku tersebut. Saat menulis, perhatikan struktur tcks tanggapan |
(konteks, deskripsi, penilaian) dan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Jangan lupa mencantumkan identitas
buku serta memberi judul pada teks tanggapan yang kamu buat. ‘
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Skor yang diperoleh Rani Hardianti pada aspek isi adalah 32 dan termasuk
dalam kategori baik sekali. Teks ini terdiri atas lima belas kalimat yang
seluruhnya merujuk pada buku yang ditanggapi, yaitu buku “Karena Anggrek
Ibu” karya Debby Lukito Goeyandi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
Rani terhadap isi buku yang ditanggapi sudah baik.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Rani sudah sangat
cermat. [a mampu mengembangkan gagasannya ke dalam lima belas kalimat
yang utuh. Pada bagian konteks, yaitu pada T-Bi: hingga T-Bis, ia mampu
menyampaikan pengantar cerita berupa pengenalan tokoh Janu. Bagian ini
terdiri atas dua kalimat, sebenarnya masih bisa dikembangkan dengan
memberikan garis besar isi cerita secara keseluruhan. Selanjutnya, pada bagian
deskripsi, yaitu pada T-Bis hingga T-B24, ia mampu menggambarkan seluruh isi
buku ke dalam sepuluh kalimat dengan runtut. Hal ini menunjukkan bahwa ia

telah membaca dan memahami cerita dengan baik sehingga ia mampu
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menuangkan gagasannya dengan lengkap. Selanjutnya, pada bagian evaluasi,
yaitu pada T-;B2s hingga T-B.s;, ia mampu menyampaikan penilaian terhadap
buku berupa kelebihan, kekurangan, dan saran. Penilaian ini masih kurang tajam
dan kritis, karena penilaian hanya disampaikan secara umum, seperti ‘“mudah
dibaca”, tanpa disertai alasan atau contoh bagian dalam buku yang mendukung
penilaiannya. Selain itu, saran yang diberikan pun masih terlalu umum dan
belum menyentuh aspek substansial dari isi atau penyajian buku.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini dapat dikatakan tinggi.
Kepaduan bentuk terlihat dari penggunaan konjungsi yang yang
menghubungkan ide-ide dalam teks. Kepaduan makna terlihat dari transisi
antarbagian yang saling terhubung, seperti pada bagian konteks ke deskripsi
sudah cukup baik, dibuktikan dengan pendeskripsian tokoh “Janu” yang pada
konteks telah dijelaskan secara singkat. Bagian deskripsi ini menjelaskan lebih
lanjut tentang karakter tokoh “Janu” yang mengindikasikan adanya keterkaitan
makna pada bagian konteks dan deskripsi. Selanjutnya, transisi dari bagian
deskripsi ke evaluasi masih terasa belum mulus karena tidak didahului dengan
konjungsi atau kalimat pengantar. Oleh karena itu, di awal bagian evaluasi
seharusnya diberi konjungsi antarkalimat atau penambahan frasa berikut:
“Setelah membaca cerita ini, menurut saya kelebihan buku ini yaitu ...” sehingga
dapat memperkuat keterkaitan antarbagian.

Skor yang diperoleh Rani pada aspek struktur adalah 24 dan termasuk
dalam kategori baik sekali. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya sudah
lengkap dan tersusun secara teratur. Kelengkapan struktur tersebut terlihat dari
adanya identitas buku pada T-B: hingga T-B:i. Rani mencantumkan identitas
buku dengan sangat lengkap, mencakup judul buku, penulis, penyelia, ilustrator,
editor naskah, editor visual, desainer, penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, dan
ukuran buku.

Selain itu, teks tanggapan Rani juga memuat struktur inti teks tanggapan
yaitu konteks, deskripsi, serta evaluasi. Struktur konteks disusun dalam dua
kalimat terletak pada T-Bi2 hingga T-Bis. Bagian ini sebagai pengantar untuk

mengenalkan isi buku secara umum dan menjelaskan karakter tokoh utama
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cerita. Selanjutnya, struktur deskripsi disusun dalam sepuluh kalimat terletak
pada T7B14 hingga T-B24. Bagian ini berisi uraian alur cerita dan peristiwa yang
dialami tokoh secara detail dan ringkas. Terakhir, struktur evaluasi disampaikan
pada T7Bas hingga T-B.7, yang berisi penilaian terhadap kekurangan, kelebihan,
dan saran mengenai buku tersebut.

Meskipun seluruh struktur utama teks telah terpenuhi, penyajian bagian
evaluasi masih berbentuk daftar tidak dimasukan ke dalam paragraf. Dengan
demikian, keterampilan Rani dalam menyusun struktur teks tanggapan tetap
dapat dikategorikan baik sekali, mengingat kelengkapan struktur teks
tanggapannya.

Skor yang diperoleh Rani pada aspek kaidah kebahasaan adalah 23 dan
termasuk dalam kategori baik sekali. Secara umum, Rani telah menunjukkan
pemahaman terhadap kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan. Penguasaan
kosakatanya sudah cukup baik dan variatif untuk menyampaikan inti cerita. Rani
sudah mampu menggunakan kata kerja, seperti melukis, merasa, menjual,
bertemu, membeli, dan bertanya. Namun, teks tanggapan ini terlalu banyak
pengulangan kata “Janu” hampir dalam satu paragraf. Alangkah baiknya kata
“Janu” disampaikan dengan pronomina atau kata ganti “ia” agar teks tidak terasa
monoton tanpa mengurangi keterkaitan makna antarkalimat.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Rani masih terdapat beberapa
kalimat yang tidak efektif. Beberapa kalimat tidak memiliki predikat, seperti
kalimat kedua pada T-Bi; “dan Janu anak yang pendiam” serta kalimat ketiga
pada T-;Bis “Janu anak yang tidak mempunyai ayah”. Kalimat tersebut
seharusnya diberi predikat berupa kopula “adalah” dan tidak boleh diawali
dengan “dan”. Perbaikannya menjadi: “Janu adalah anak yang pendiam” serta
“Janu adalah anak yang tidak mempunyai ayah” agar struktur kalimat menjadi
jelas dan efektif. Ketidakefektifan kalimat juga terdapat pada kalimat kedelapan
yaitu pada T-Bis. Kalimat tersebut berupa kalimat tanya yang tidak efektif dan
tidak tepat penulisannya. Agar menjadi efektif, kalimat tersebut dapat diperbaiki
menjadi “Karena penasaran, Janu bertanya kepada ibunya menggapa anggrek itu

tidak dijual.” Pada kalimat kedua belas, yaitu pada T-B22 hingga T7B.4, kalimat
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tersebut panjang dan maknanya masih janggal sehingga dikatakan tidak efektif.
Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Dengan penuh semangat dan
kelegaan, Janu menghadiri Bazar Day untuk menjual lukisannya.”

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Rani sudah
menunjukkan pemahaman yang baik. Hal ini tampak dari penggunaan konjungsi
yang beragam dan tepat, seperti konjungsi “tetapi” pada T7Bis, “dan” pada T7Bzo,
dan “karena” pada T-Bo. Selain itu, ia juga telah menggunakan kata-kata
penilaian dan kalimat saran pada T-Bas hingga T-B27. Dengan demikian, Rani
sudah menerapkan kaidah kebahasaan dalam teks tanggapannya, tetapi masih
perlu meningkatkan kemampuannya dalam menyusun kalimat secara efektif dan
memilih kosakata yang lebih variatif.

Skor yang diperoleh Rani pada aspek mekanik penulisan adalah 13 dan
termasuk dalam kategori baik sekali. Secara umum, teks tanggapan yang
ditulisnya sudah tertata dan hanya terdapat sedikit saja kesalahan penggunaan
huruf kapital.

Kesalahan penggunaan huruf kapital ditemukan di beberapa bagian, seperti
kalimat kedelapan pada T-Bis dan kalimat kedua belas pada T-Bz., yang
seharusnya huruf pertama pada awal kalimat menggunakan huruf kapital
menjadi “Dengan rasa ingin tahu ...” dan “Dengan penuh semangat ...”.
Selanjutnya, awal kalimat pada T7B2s, T7B2s, dan T7B27 yang masing-masing
seharusnya ditulis: “Kekurangan: ...”, “Kelebihan: ...”, dan “Saran: ...”, dengan
penulisan huruf kapital yang tepat di awal kalimat. Dengan demikian, meskipun
teks tanggapan Rani telah ditulis dengan baik, ia perlu meningkatkan ketelitian
serta pemahaman terhadap mekanik penulisan, khususnya dalam penggunaan
huruf kapital.

c. Nama : Salsa Sabila Nurohman

Kelas : VII-B
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Minggu lalu, kamu sudah membaca buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Tbu” dan “Putri di Dalam Hutan”.
& buatlah teks dari salah satu buku tersebut. Saat menulis, perhatikan struktur teks tanggapan

; (konteks, deskripsi, penil ian) dan kaidah kebah yang baik dan benar. Jangan lupa mencantumkan identitas |

buku serta memberi judul pada teks tanggapan yang kamu buat.
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Skor yang diperoleh Salsa Sabila Nurohman pada aspek isi adalah 26 dan
termasuk dalam kategori baik. Teks ini terdiri atas empat belas kalimat yang
seluruhnya merujuk pada buku yang ditanggapi, yaitu buku “Karena Anggrek
Ibu” karya Debby Lukito Goeyandi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
Salsa terhadap isi buku yang ditanggapi sudah baik. Namun, ia tidak memberi
judul teks tanggapannya sehingga tidak ada penilaian dari kesesuaian judul.
Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Salsa masih terbatas.
Pada bagian konteks, yaitu pada TzBi2 hingga T:Bi1s, ia menyampaikan bahwa
buku ini termasuk cerita fiksi yang mengangkat kisah seorang anak bernama
Janu. Namun, pengembangan gagasan bagian ini masih terbatas. Salsa hanya
menyampaikan gagasan sebanyak satu kalimat yang seharusnya masih bisa
dikembangkan dengan menambahkan latar tempat, waktu, atau perasaan tokoh,

untuk memperkuat bagian pengantar. Selanjutnya, pada bagian deskripsi, yaitu
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pada TsBi4 hingga TsB2s, 1a mampu menggambarkan seluruh isi buku ke dalam
sepuluh kalimat dengan runtut. Hal ini menunjukkan bahwa ia telah membaca
dan memahami cerita dengan baik sehingga ia mampu menuangkan gagasannya
dengan lengkap. Selanjutnya, pada bagian evaluasi, yaitu pada TsB»; hingga
TsB2s, ia mampu menyampaikan penilaian terhadap buku berupa kelebihan,
kekurangan, dan saran. Penilaian ini masih kurang tajam dan kritis, karena
penilaian hanya disampaikan secara umum, seperti “mudah dibaca”, tanpa
disertai alasan atau contoh bagian dalam buku yang mendukung penilaiannya.
Selain itu, saran yang diberikan pun masih terlalu umum dan belum menyentuh
aspek substansial dari isi atau penyajian buku.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini masih dianggap kurang
tinggi. Transisi dari bagian konteks ke deskripsi sudah cukup baik, dibuktikan
dengan pendeskripsian tokoh “Janu” yang pada konteks telah dijelaskan secara
singkat. Bagian deskripsi ini menjelaskan lebih lanjut tentang karakter tokoh
“Janu” yang mengindikasikan adanya keterkaitan makna pada bagian konteks
dan deskripsi. Namun, transisi dari bagian deskripsi ke evaluasi masih terasa
belum mulus karena tidak didahului dengan konjungsi atau kalimat pengantar.
Oleh karena itu, di awal bagian evaluasi seharusnya diberi konjungsi
antarkalimat untuk menghubungkan bagian deskripsi dengan bagian evaluasi.
Penambahan frasa seperti “Setelah membaca cerita ini...” dapat memperkuat
keterkaitan antarbagian.

Skor yang diperoleh Salsa pada aspek struktur adalah 20 dan termasuk
dalam kategori baik. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya hampir lengkap,
hanya tidak terdapat judul teks tanggapan. Kelengkapan struktur tersebut terlihat
dari adanya identitas buku pada TsB: hingga TsBui. Salsa mencantumkan
identitas buku dengan sangat lengkap, mencakup judul buku, penulis, penyelia,
ilustrator, editor naskah, editor visual, desainer, penerbit, tahun terbit, jumlah
halaman, dan ukuran buku.

Selain itu, teks tanggapan Salsa juga memuat struktur inti teks tanggapan
yaitu konteks, deskripsi, serta evaluasi. Struktur konteks disusun dalam satu

kalimat terletak pada TsBi2 hingga TsBis. Bagian ini hampir tidak bisa dibedakan
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dengan struktur deskripsi, karena terdiri atas satu kalimat dan sangat berkaitan
dengan isi bagian deskripsi. Bagian ini sebagai pengantar untuk mengenalkan isi
buku secara umum. Selanjutnya, struktur deskripsi disusun dalam sepuluh
kalimat terletak pada TsBi1s hingga TsB2s. Bagian ini berisi uraian alur cerita dan
peristiwa yang dialami tokoh secara detail dan ringkas. Terakhir, struktur
evaluasi disampaikan pada T:B27 hingga TsB2o, yang berisi penilaian terhadap
kekurangan, kelebihan, dan saran mengenai buku tersebut.

Berdasarkan beberapa pertimbangan, dapat disimpulkan bahwa struktur teks
tanggapan yang ditulis Salsa belum sepenuhnya lengkap, terutama pada judul
teks tanggapan yang merupakan salah satu struktur pendukung. Namun, karena
ia telah melengkapi struktur yang lain, maka keterampilan Salsa dalam
menyusun struktur teks tanggapan dapat dikategorikan baik.

Skor yang diperoleh Salsa pada aspek kaidah kebahasaan adalah 20 dan
termasuk dalam kategori baik. Secara umum, Salsa telah menunjukkan
pemahaman terhadap unsur kebahasaan dalam teks tanggapan. Namun, masih
ditemukan beberapa kekurangan, terutama dalam hal pemilihan kosakata dan
keefektifan kalimat. Kosakata yang digunakan dalam teks tanggapan masih
terbatas dan terlalu banyak pengulangan kata “Janu” yang selalu ditemukan
dalam satu paragraf. Alangkah baiknya kata “Janu” disampaikan dengan
pronomina atau kata ganti “ia” agar teks tidak terasa monoton tanpa mengurangi
keterkaitan makna antarkalimat. Teks tanggapan ini juga masih terdapat kata
yang tidak baku dan salah penulisan seperti “karna” pada TsB2i1, “memberitau”
pada T:Bs, “kasih” pada T:Bis, “kelengaan” pada T:Bas, dan “anggek” pada
TsBis. Kata yang baku seharusnya “karena” dan “memberitahu”, sedangkan kata
lainnya mungkin terjadi kesalahan penulisan yang seharusnya ‘“kelegaan”,
“anggrek”, dan “kisah”. Kata “kisah” disesuaikan dengan konteks cerita, karena

13

pada kalimat disebutkan “... merupakan cerita fiksi yang mengangkat kasih
seorang anak bernama Janu” yang kemungkinan terjadi salah penulisan
seharusnya “mengangkat kisah”.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Salsa masih terdapat beberapa

kalimat yang tidak efektif. Beberapa kalimat diawali dengan kata “dan” serta
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tidak memiliki predikat, seperti kalimat kedua pada TsBi4 “dan Janu anak yang
tidak mempunyai ayah” serta kalimat ketujuh pada TsB21 “dan ibunya berkata
karna memiliki arti tersendiri”. Kalimat tersebut seharusnya tidak boleh diawali
dengan “dan” juga diberi predikat berupa kopula ‘“adalah”. Perbaikannya
menjadi: “Janu adalah anak yang tidak mempunyai ayah” dan ”ibunya berkata
karna memiliki arti tersendiri” agar struktur kalimat menjadi jelas dan efektif.
Ketidakefektifan kalimat juga terdapat pada kalimat kesebelas, yaitu pada TsB-4
hingga TsB2s, kalimat tersebut panjang dan maknanya masih janggal sehingga
dikatakan tidak efektif. Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Janu dengan
penuh semangat dan kelegaan, ia menghadiri Bazar Day untuk menjual
lukisannya.”

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Salsa sudah
menunjukkan pemahaman yang baik. Hal ini tampak dari penggunaan konjungsi
yang tepat, seperti konjungsi “tetapi” pada TsBi7, “dan” pada TsBis, dan “karena”
pada TsB2i. Selain itu, Salsa juga telah menggunakan kata penilaian dan saran
pada TsB27, TsB2s, dan TsB2s. Dengan demikian, Salsa sudah mulai menerapkan
kaidah kebahasaan dalam teks tanggapannya, tetapi masih perlu meningkatkan
kemampuannya dalam menyusun kalimat secara efektif dan memilih kosakata
yang lebih variatif.

Skor yang diperoleh Salsa pada aspek mekanik penulisan adalah 9 dan
termasuk dalam kategori cukup. Teks tanggapan yang ditulis Salsa masih
ditemukan beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca
sehingga memengaruhi keterbacaan serta kejelasan makna.

Kesalahan penggunaan huruf kapital ditemukan pada huruf pertama nama
orang, yaitu “Pak anto” pada TsB.i. Penulisan nama orang harus diawali dengan
huruf kapital yang seharusnya “Pak Anto”. Selanjutnya, awal kalimat pada
TsB27, TsB2s, dan TsB2o yang masing-masing seharusnya ditulis: “Kekurangan:
..”, “Kelebihan: ...”, dan “Saran: ...”, dengan penulisan huruf kapital yang tepat
di awal kalimat.

Kesalahan yang paling dominan ditemukan dalam penggunaan tanda baca,

khususnya penggunaan tanda titik. Salsa belum mampu menggunakan tanda titik
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dengan benar, contohnya pada TsBi4 Salsa memberi tanda titik sebanyak empat
buah dalam satu kalimat. Hal ini mengindikasikan bahwa ia belum memahami
fungsi dan kegunaan tanda titik pada kalimat. Hal serupa terjadi pada TsBis,
TsB22, dan T:B2s yang menggunakan tanda titik tidak sesuai tempatnya.
Kesalahan ini dapat menyebabkan ambiguitas serta memengaruhi keterbacaan
dan kejelasan makna teks. Dengan demikian, Salsa perlu meningkatkan
ketelitian serta pemahaman terhadap mekanik penulisan, khususnya dalam
penggunaan tanda baca.

d. Nama : Muh Albi Hadiansyah

Kelas : VII-B

SOAL POSTTEST ]

Nama DAL
Kelas ERVITE S
No. Absen ;12
Petunjuk pengerjaan: )
Minggu lalu, kamu sudah membaca buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Ibu” dan “Putri di Dalam Hutan”.

1 buatlah teks dari salah satu buku tersebut. Saat menulis, perhatikan struktur teks tanggapan
(konteks, deskripsi, penilaian) dan kaidah kebah yang baik dan benar. Jangan lupa mencantumkan identitas

buku serta memberi judul pada teks tanggapan yang kamu buat.
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Skor yang diperoleh Muh Albi Hadiansyah pada aspek isi adalah 24 dan
termasuk dalam kategori baik. Teks ini terdiri atas delapan kalimat yang
seluruhnya merujuk pada buku yang ditanggapi, yaitu buku “Karena Anggrek
Ibu” karya Debby Lukito Goeyandi. Namun, ia tidak memberi judul teks
tanggapannya sehingga tidak ada penilaian dari kesesuaian judul.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Albi masih terbatas
pada menceritakan ringkasan isi buku. Bagian konteks pada TsBi2 terdiri atas

dua kalimat telah memberikan pengenalan buku secara singkat. Bagian deskripsi
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pada TeBi1a dan ToB1s kurang menggambarkan inti cerita dan gagasan yang ingin
ia sampaikan belum selesai. la hanya memberikan penjelasan sebanyak dua
kalimat dan tidak memberikan banyak detail peristiwa, sebagaimana sinopsis
cerita yang menyampaikan alur cerita, tokoh, dan latar. Selanjutnya pada bagian
evaluasi, yaitu pada ToBis hingga ToB2o, Albi menyampaikan penilaian terhadap
buku berupa kelebihan dan kekurangan buku. Penilaian yang disampaikan ini
sudah cukup tajam, tetapi akan lebih baik apabila disertai alasan atau contoh
bagian dalam buku yang mendukung penilaiannya. Albi tidak memberikan saran
terhadap buku padahal bagian ini merupakan hal penting setelah memberikan
penilaian.

Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini dianggap cukup tinggi.
Transisi dari bagian konteks, deskripsi, dan evaluasi sudah cukup baik,
dibuktikan dengan adanya kata rujukan “buku ini” yang merujuk pada buku
“Karena Anggrek Ibu” yang sebelumnya dijelaskan pada bagian konteks.
Namun, alangkah lebih baik jika di awal bagian evaluasi diberi konjungsi
antarkalimat seperti “Setelah membaca cerita ini menurut saya kelebihan buku
ini adalah ...” untuk memperkuat keterkaitan antarbagian.

Skor yang diperoleh Albi pada aspek struktur adalah 19 dan termasuk
dalam kategori baik. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya hampir lengkap,
hanya tidak terdapat judul teks tanggapan dan masih terdapat beberapa struktur
yang ada tapi kurang jelas. Kelengkapan struktur tersebut terlihat dari adanya
identitas buku pada T¢B: hingga ToBii. Albi mencantumkan identitas buku
dengan sangat lengkap, mencakup judul buku, penulis, penyelia, ilustrator,
editor naskah, editor visual, desainer, penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, dan
ukuran buku.

Selain itu, teks tanggapan Albi juga memuat struktur inti teks tanggapan
yaitu konteks, deskripsi, serta evaluasi. Struktur konteks disusun dalam dua
kalimat terletak pada TsBi2 hingga ToB1s. Bagian ini sebagai pengantar untuk
mengenalkan isi buku secara umum. Selanjutnya, struktur deskripsi terletak pada
ToBi4a dan ToBis. Bagian ini hampir tidak bisa dibedakan dengan struktur

konteks, karena terdiri atas dua kalimat dan sangat berkaitan dengan isi bagian
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konteks. Terakhir, struktur evaluasi disampaikan pada ToBis hingga ToB2o, yang
berisi penilaian terhadap kekurangan dan kelebihan mengenai buku tersebut.

Berdasarkan beberapa pertimbangan, dapat disimpulkan bahwa struktur teks
tanggapan yang ditulis Albi belum sepenuhnya lengkap, terutama pada judul
teks tanggapan dan bagian deskripsi yang kurang jelas. Namun, karena ia telah
melengkapi struktur yang lain, maka keterampilan Albi dalam menyusun
struktur teks tanggapan dapat dikategorikan baik.

Skor yang diperoleh Albi pada aspek kaidah kebahasaan adalah 17 dan
termasuk dalam kategori baik. Secara umum, Albi telah menunjukkan
pemahaman terhadap unsur kebahasaan dalam teks tanggapan. Namun, masih
ditemukan beberapa kekurangan, terutama dalam hal pemilihan kosakata dan
keefektifan kalimat. Kosakata yang digunakan dalam teks tanggapan masih
terbatas. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pengembangan
gagasan Albi masih terbatas sehingga tidak banyak kosakata yang digunakan.
Terdapat juga kosakata yang kurang baku yaitu kata “sisbiosme” pada ToBis.
Kata ini sebenarnya merujuk pada kata “simbolis” karena konteksnya membahas
makna anggrek. Terdapat juga kesalahan penulisan kata yaitu pada kata “kuku”,
karakteristrik”, dan ‘“anggerek” yang mungkin seharusnya ditulis “buku”,
“karakteristik”, dan “anggrek”.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Albi masih terdapat beberapa
kalimat yang tidak efektif. Pada kalimat keempat, Albi belum menyelesaikan
gagasannya. Terlihat pada TeBis Albi belum selesai menjelaskan hubungan
setiap pot dengan makna bunga anggrek. Supaya kalimat ini menjadi efektif bisa
dilakukan dengan menyelesaikan gagasan menjadi: “Cerita ini juga membahas
tentang makna dan simbolis anggrek serta bagaimana setiap pot ini
mengingatkan pada kenangan berharga.” Ketidakefektifan kalimat juga terdapat
pada kalimat terakhir, yaitu pada ToBis hingga ToB:2o, kalimat tersebut memiliki
struktur yang janggal, tidak ada kejelasan antara subjek dan predikat, sehingga
dikatakan tidak efektif. Kalimat tersebut dapat diperbaiki menjadi “Kekurangan
buku ini adalah tidak adanya detal yang cukup tentang latar belakang dan
karakteristik anggrek ibu.”
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Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Albi sudah
menunjukkan pemahaman yang baik. Hal ini tampak dari penggunaan kata
rujukan yang baik seperti “buku bergambar ini” pada TeBis, “cerita ini” pada
ToBis, dan “buku ini” pada ToBus. Selain itu, Albi juga telah mampu
menggunakan kata penilaian seperti “buku bergambar ini dilengkapi ilustrasi
yang bagus”, “ilustrasi buku ini lebih bagus” pada ToBis, “tulisan mudah
dipahami” TsBus, serta “cerita tidak memberikan detail yang cukup tentang latar
belakang dan karakteristik anggrek ibu” pada TsBis. Dengan demikian, Albi
sudah mulai menerapkan kaidah kebahasaan dalam teks tanggapannya, tetapi
masih perlu meningkatkan kemampuannya dalam menyusun kalimat secara
efektif dan memilih kosakata yang lebih variatif.

Skor yang diperoleh Albi pada aspek mekanik penulisan adalah 7 dan
termasuk dalam kategori cukup. Karena teks tanggapan yang ditulis Albi hanya
terdiri atas delapan kalimat, maka analisis terhadap aspek mekanik penulisan
menjadi terbatas. Namun demikian, dalam teks tersebut tetap ditemukan
beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, dan tanda baca yang
memengaruhi keterbacaan serta kejelasan makna.

Kesalahan pada penggunaan huruf kapital tampak pada penulisan identitas
buku. Albi tidak konsisten menggunkan huruf kapital di awal kalimat. Hal ini
terlihat pada bagian identitas buku, ada sebagian yang menggunakan huruf
kapital dan ada yang belum. Selanjutnya pada kalimat kedua pada TsB:13, kalimat
kelima pada ToBis, kalimat keenam dan ketujuh pada TsBis, serta kalimat
kedelapan pada TsBis, Albi belum menggunakan huruf kapital pada semua awal
kalimat tersebut.

Kesalahan pada penggunaan tanda baca terletak pada akhir kalimat. Albi
kadang keliru menggunakan tanda titik di setiap akhir kalimat seperti pada
kalimat ketiga pada TsB14 dan kelima pada TsBi1s, di akhir kalimat terlihat seperti
tanda koma bukan titik. Selain itu, pada kalimat terakhir Albi juga lupa tidak
memberikan tanda titik pada akhir kalimatnya. Dengan demikian, Albi perlu
meningkatkan ketelitian serta pemahaman terhadap mekanik penulisan,

khususnya dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca.
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e. Nama : Ramdan

Kelas : VII-B
T SOALPOSTTEST
Nama i Rawmdan N
Kelas (1§
No. Absen 122

Petunjuk pengerjaan:

Minggu laly, kamu sudah membaca buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Tbu” dan “Putri di Dalam Hutan™.
Sckarang, buatlah teks tanggapan dari salah satu buku tersebut. Saat menulis, perhatikan struktur teks tanggapan
(konteks, deskripsi, penilaian) dan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Jangan lupa mencantumkan identitas
buku serta memberi judul pada teks tanggapan yang kamu buat,
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Skor yang diperoleh Ramdan pada aspek isi adalah 19 dan termasuk dalam
kategori cukup. Teks ini terdiri atas empat kalimat, yang seluruhnya merujuk
pada buku yang ditanggapi. yaitu buku “Karena Anggrek Ibu” karya Debby
Lukito Goeyandi. Namun, ia tidak memberi judul teks tanggapannya sehingga
tidak ada penilaian dari kesesuaian judul.

Dari segi pengembangan gagasan, isi teks tanggapan Ramdan masih sangat
terbatas. Gagasannya belum tajam dan kurang menunjukkan sikap kritis
terhadap karya yang ditanggapi. Pengembangan gagasan yang terbatas ini
terlihat pada bagian konteks dan deskripsi. Pada bagian konteks, yaitu T1oB- dan
T10Bs, Ramdan hanya menuliskan satu kalimat saja yang berisi pengenalan buku.
Bagian ini sebenarnya masih bisa dikembangkan dengan memberikan penjelasan
mengenai pengenalan tokoh dan garis besar cerita. Selanjutnya, bagian deskripsi
terdiri atas tiga kalimat, yaitu pada TiwBs hingga Ti0Bis dinilai masih kurang
karena terdapat kalimat yang gagasannya belum selesai. Gagasan tersebut harus
dikembangkan agar lebih padu dan menjadi paragraf naratif yang utuh dengan
memuat lebih banyak detail peristiwa. Ramdan tidak mencantumkan bagian
evaluasi terhadap kelebihan, kekurangan, dan saran terhadap buku. Dengan

begitu, Ramdan belum mampu menyampaikan penilaian terhadap buku secara

argumentatif.
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Dari segi kohesi dan koherensi, teks tanggapan ini sudah mulai
menunjukkan keterpaduan antarbagian. Keterpaduan ini terlihat pada bagian
konteks ke deskripsi yang memiliki transisi yang lumayan mulus. Pada bagian
konteks telah disebutkan judul buku “Karena Anggrek Ibu”, kemudian pada
bagian deskripsi menggunakan kata “buku ini” yang merujuk pada buku yang
disebutkan sebelumnya di bagian konteks. Karena Ramdan tidak mencantumkan
bagian evaluasi maka keterpaduan makna hanya terdapat pada bagian konteks
dan deskripsi.

Skor yang diperoleh Ramdan pada aspek struktur adalah 15 dan termasuk
dalam kategori cukup. Struktur teks tanggapan yang ditulisnya masih kurang
lengkap dan perlu ditingkatkan, karena terdapat beberapa struktur yang belum
terpenuhi. Hal ini terlihat dari tidak adanya judul teks tanggapan, yang
seharusnya menjadi bagian awal untuk merepresentasikan keseluruhan isi
tanggapan. Selain itu, pada bagian identitas buku yang ditulis pada TioB: hingga
Ti0Bs, Ramdan hanya mencantumkan judul buku, penulis, penyelia, jumlah
halaman, penerbit, dan tahun terbit. Identitas buku yang terlewat yaitu ilustrator,
editor naskah, editor visual, desainer, dan ukuran buku.

Struktur inti teks tanggapan yang ditulis Ramdan hanya terdapat dua
struktut, yaitu konteks dan deskripsi. Struktur konteks disampaikan secara
singkat, hanya terdiri atas satu kalimat pada TioBs dan TioBs. Hal ini
menyebabkan bagian pengantar cerita kurang informatif. Selanjutnya, struktur
deskripsi disusun dalam tiga kalimat pada T10Bs hingga T10B13. Bagian ini berisi
ringkasan alur cerita dan pengalaman tokoh secara garis besar. Berdasarkan
beberapa pertimbangan, dapat disimpulkan bahwa struktur teks tanggapan yang
ditulis Ramdan belum sepenuhnya lengkap, karena struktur evaluasi dan judul
teks tanggapan tidak ada.

Skor yang diperoleh Ramdan pada aspek kaidah kebahasaan adalah 10
dan termasuk dalam kategori kurang. Secara umum, Ramdan telah menunjukkan
pemahaman awal terhadap kaidah kebahasaan dalam teks tanggapan, meskipun
masih ditemukan beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, terutama dalam

pemilihan kosakata dan keefektifan kalimat. Kosakata yang digunakan dalam
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teks tanggapan masih tergolong sederhana dan terbatas. Sebagaimana yang telah
dikemukakan sebelumnya pada aspek isi, pengembangan gagasan Ramdan
masih terbatas yang menyebabkan penggunaan kosakata dan analisis kalimatnya
menjadi terbatas. Dalam teks tanggapannya, masih terdapat kata yang salah
penulisan, seperti kata “Kementia” pada T10Bs, “taknologi” pada T10Bs, “kuban”
pada T10Bs, “ingit” pada Ti0B1o, “darma wisata” pada TioB1o. Kata-kata tersebut
ada yang belum selesai menulis, salah tulis, dan kesalahan pengunaan spasi.
Perbaikan kata-kata tersebut yang telah disesuaikan dengan konteks kalimat
yaitu: “Kementerian”, “teknologi”, “bukan”, “ingin”, dan “darmawisata”.

Dari segi keefektifan kalimat, teks tanggapan Ramdan masih ditemukan
beberapa kalimat yang tidak efektif. Kalimat ketiga pada Ti0Bio dianggap tidak
efektif karena terlalu panjang dan kurang jelas. Kalimat tersebut dapat diperbaiki
menjadi: “Janu sangat ingin mengikuti darmawisata ke Yogyakarta bersama
teman-temannya, tetapi hal itu akan membebani ibunya yang sedang mengalami
kesulitan ekonomi”. Kalimat ini lebih informatif, sesuai, dan sangat menjelaskan
permasalahan yang disampaikan dalam cerita.

Dari segi penguasaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, Ramdan belum
menunjukkan kemampuan yang optimal. Ia sudah mulai menerapkan kata
rujukan secara tepat, seperti pada kalimat “Buku ini mengisahkan seorang anak
... pada Ti0Bs. Namun, ia belum menggunakna konjungsi, kata-kata penilaian,
dan kalimat saran dengan baik. Dengan demikian, Ramdan masih perlu
menguasai penggunaan kaidah kebahasaan teks tanggapan, meningkatkan
keterampilan dalam menyusun kalimat secara efektif, serta memilih kosakata
yang lebih beragam.

Skor yang diperoleh Ramdan pada aspek mekanik penulisan adalah 6 dan
termasuk dalam kategori kurang. Karena teks tanggapan yang ditulis Ramdan
hanya terdiri atas empat kalimat, maka analisis terhadap aspek mekanik
penulisan menjadi terbatas. Namun demikian, dalam teks tersebut tetap
ditemukan beberapa kesalahan dalam penggunaan huruf kapital, dan tanda baca

yang memengaruhi keterbacaan serta kejelasan makna.
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Kesalahan pada penggunaan huruf kapital tampak pada penulisan identitas
buku. Ramdan tidak konsisten menggunkan huruf kapital di awal kalimat. Hal
ini terlihat pada bagian identitas buku, ada sebagian yang menggunakan huruf
kapital dan ada yang belum. Selanjutnya, Ramdan belum menerapkan
penggunaan huruf kapital pada awal kalimat. Semua kalimat tidak diawali
dengan huruf kapital. Begitu juga dengan penulisan nama orang. Terlihat pada
penulisan tokoh “janu” yang masih menggunakan huruf kecil, seharusnya
penulisan nama orang harus diawali dengan huruf kapital menjadi “Janu”.
Selanjutnya kesalahan paling dominan dalam penggunaan tanda baca titik di
akhir kalimat. Dalam keseluruhan teks, tidak satu pun kalimat diakhiri dengan
tanda titik, padahal setiap kalimat merupakan satuan makna yang utuh.
Ketidakhadiran tanda titik ini dapat menyebabkan ambiguitas dan mengurangi
kejelasan teks. Dengan demikian, teks tanggapan Ramdan masih perlu
diperbaiki dari sisi mekanik penulisan. Ramdan perlu lebih memperhatikan
konsistensi penggunaan huruf kapital dan tanda baca, agar tulisannya memenuhi

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3. Analisis Perbandingan Tes Awal (Pretest) dan Tes Akhir (Posttest)
Keterampilan Menulis Teks Tanggapan Siswa Kelas VII-B SMP
Asshiddiqiyah

Keterampilan menulis teks tanggapan siswa kelas VII-B SMP

Asshiddigiyah mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai

rata-rata antara tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Nilai rata-rata pretest

yaitu 57,10 yang termasuk dalam kategori cukup, sedangkan nilai rata-rata
posttest meningkat menjadi 77,30 yang termasuk dalam kategori baik. Kenaikan
sebesar 20,20 poin ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa
dalam menulis teks tanggapan setelah mengikuti proses pembelajaran
menggunakan model TPS berbantuan mind mapping.

Peningkatan tidak hanya terlihat pada nilai keseluruhan, tetapi juga terlihat

pada nilai setiap aspek penilaian. Pada tabel 4.2 dan 4.6 telah diperoleh nilai rata-
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rata pretest dan posttest keterampilan menulis teks tanggapan pada setiap aspek

penilaian. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 10 Perbandingan Nilai Rata-rata Prefest dan Posttest

Aspek Penilaian Jumlah Rata-rata
Pretest Posttest Pretest Posttest
Isi 577 808 19,23 26,93
Struktur 472 618 15,73 20,60
Kaidah Kebahasaan 389 593 12,97 19,77
Mekanik Penulisan 276 300 9,20 10,00

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan

keterampilan menulis teks tanggapan pada setiap aspek. Hal ini terlihat dari nilai

rata-rata aspek isi pretest sebesar 19,23 meningkat pada posttest menjadi 26,93.

Selanjutnya, pada nilai rata-rata aspek struktur terdapat peningkatan dari 15,73

menjadi 20,60, aspek kaidah kebahasaan dari 12,97 menjadi 19,77, dan aspek

mekanik penulisan dari 9,20 menjadi 10. Untuk melihat besarnya peningkatan

tersebut, peneliti menyajikan grafik berikut ini.

Mekanik Penulisan _9,%0
Kaidah Kebahasaan 12.97
19,77
Struktur 15,73
20,6

Isi

o

5

10 15

M Pretest M Posttest

19.23

20 25

26,93

30

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Keterampilan Menulis Teks
Tanggapan
Mengacu pada gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa antara pretest dan

posttest terdapat peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini terjadi pada

semua aspek, yaitu aspek isi sebesar 7,7 poin, aspek struktur sebesar 4,87 poin,

aspek kaidah kebahasaan sebesar 6,8 poin, dan aspek mekanik penulisan sebesar

0,8 poin. Kenaikan yang paling signifikan terlihat pada aspek isi, struktur, dan
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kaidah kebahasaan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS
berbantuan media mind mapping mampu mendorong siswa untuk menulis teks

tanggapan dengan memperhatikan setiap aspek penilaian secara lebih baik.

4. Analisis Data Hasil Angket Siswa

Setelah melaksanakan tes akhir (posttest), siswa kelas VII-B SMP
Asshiddiqgiyah mengisi angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam
pembelajaran menulis teks tanggapan. Angket yang telah diisi oleh siswa akan
direkap dan dianalisis tiap pernyataan. Berikut adalah hasil pilihan jawaban
angket siswa pada tiap pernyataan.

Tabel 4. 11 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 1

No. Nama Siswa Pilihan Jawaban
SS (4) S (3) TS (2) |STS (1)
1. | Annisa Febriani
2. | Arya Miptah Hidayat \
3. | Aspira Nur Rahayu \
4. | Azkia Aulia \
5. | Dita Rahayu \
6. | Hadi Nugraha \
7. | M. Kevin Pratama \
8. | Meilita Anafi Cahya Putri V
9. | Moch Zidane Ramdan \
10. | Muh Albi Hadiansyah R \
11. | Muhamad Deri Salam \
12. | Muhammad Andrea Milandri N
13. | Muhammad Azka N
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \
15. | Nabila Azzahra R. M \
16. | Nadira Asri Maharani \
17. | Rahma Aulia \
18. | Raisha Nurul Ilmi \
19. | Ramdan \
20. | Rani Hardianti \
21. | Ritky Ardiansyah \
22. | Rivan Sihabbudin V
23. | Sahal Saelan \
24. | Salsa Sabila Nurohman \
25. | Shifa Putri Budiawan \
26. | Sinta Sintiawati \
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27. | Siti Nazwa Maulida \
28. | Trini Asyifa Shafira \
29. | Yuda Adrian \
30. | Keyla Natasya \
Jumlah 21 9 0 0

Pernyataan Nomor 1

“Saya merasa bersemangat mengikuti
pembelajaran menulis teks tanggapan

dengan menggunakan model

berbantuan mind mapping”

TPS

Aspek yang Diamati

Sikap

Sifat Pernyataan

Positif

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan

nomor 1, sebanyak 21 siswa memilih Sangat Setuju (SS) dan sebanyak 9 siswa

memilih Setuju (S). Pernyataan nomor 1 ini bersifat positif dengan aspek yang

diamati yaitu aspek sikap. Selanjutnya, analisis hasil pilihan jawaban angket

siswa pada pernyataan nomor 2 adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 12 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 2

z
e

Nama Siswa

Pilihan Jawaban

SS (1) S(2) TS (3) | STS (4)

1. | Annisa Febriani \

2. | Arya Miptah Hidayat \
3. | Aspira Nur Rahayu \

4. | Azkia Aulia \

5. | Dita Rahayu \

6. | Hadi Nugraha N
7. | M. Kevin Pratama N
8. | Meilita Anafi Cahya Putri \
9. | Moch Zidane Ramdan N

10. | Muh Albi Hadiansyah R \
11. | Muhamad Deri Salam \

12. | Muhammad Andrea Milandri \
13. | Muhammad Azka N
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \
15. | Nabila Azzahra R. M \

16. | Nadira Asri Maharani V

17. | Rahma Aulia \
18. | Raisha Nurul Ilmi \

19. | Ramdan \
20. | Rani Hardianti \
21. | Ritky Ardiansyah \
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22. | Rivan Sihabbudin \
23. | Sahal Saelan N
24. | Salsa Sabila Nurohman N
25. | Shifa Putri Budiawan \
26. | Sinta Sintiawati \
27. | Siti Nazwa Maulida \
28. | Trini Asyifa Shafira \
29. | Yuda Adrian \
30. | Keyla Natasya \

Jumlah 0 6 9 15

Pernyataan Nomor 2

“Pembelajaran menulis teks tanggapan
dengan model TPS berbantuan mind
mapping sangat membosankan”

Aspek yang Diamati

Sikap

Sifat Pernyataan

Negatif

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan

nomor 2, sebanyak 6 siswa memilih Setuju (S), 9 siswa memilih Tidak Setuju

(TS), dan 15 siswa memilih Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan nomor 2 ini

bersifat negatif dengan aspek yang diamati yaitu aspek sikap. Selanjutnya,

analisis hasil pilihan jawaban angket siswa pada pernyataan nomor 3 adalah

sebagai berikut.

Tabel 4. 13 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 3

Pilihan Jawaban

No. Nama Siswa SS (d) S (3) TS (2) | STS (1)
1. | Annisa Febriani \
2. | Arya Miptah Hidayat \

3. | Aspira Nur Rahayu \
4. | Azkia Aulia \
5. | Dita Rahayu \
6. | Hadi Nugraha \
7. | M. Kevin Pratama N
8. | Meilita Anafi Cahya Putri \
9. | Moch Zidane Ramdan \
10. | Muh Albi Hadiansyah R V
11. | Muhamad Deri Salam \
12. | Muhammad Andrea Milandri \
13. | Muhammad Azka \
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \
15. | Nabila Azzahra R. M \
16. | Nadira Asri Maharani \
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17. | Rahma Aulia N
18. | Raisha Nurul Ilmi N
19. | Ramdan N
20. | Rani Hardianti \
21. | Ritky Ardiansyah v
22. | Rivan Sihabbudin V
23. | Sahal Saelan \
24. | Salsa Sabila Nurohman \
25. | Shifa Putri Budiawan N
26. | Sinta Sintiawati N
27. | Siti Nazwa Maulida N
28. | Trini Asyifa Shafira V
29. | Yuda Adrian N
30. | Keyla Natasya \
Jumlah 21 9 0 0

Pernyataan Nomor 3

“Model pembelajaran TPS memberi
kesempatan saya untuk lebih aktif
ketika proses pembelajaran”

Aspek yang Diamati

Manfaat

Sifat Pernyataan

Positif

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan

nomor 3, sebanyak 21 siswa memilih Sangat Setuju (SS), dan 9 siswa memilih

Setuju (S). Pernyataan nomor 3 ini bersifat positif dengan aspek yang diamati

yaitu aspek manfaat. Selanjutnya, analisis hasil pilihan jawaban angket siswa

pada pernyataan nomor 4 adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 14 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 4

No. Nama Siswa Pilihan Jawaban
SS (4) S(3) TS (2) |STS (1)
1. | Annisa Febriani \
2. | Arya Miptah Hidayat V
3. | Aspira Nur Rahayu V
4. | Azkia Aulia V
5. | Dita Rahayu \
6. | Hadi Nugraha \
7. | M. Kevin Pratama N
8. | Meilita Anafi Cahya Putri \
9. | Moch Zidane Ramdan N
10. | Muh Albi Hadiansyah R \
11. | Muhamad Deri Salam N
12. | Muhammad Andrea Milandri \




99

13. | Muhammad Azka N
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \
15. | Nabila Azzahra R. M N
16. | Nadira Asri Maharani \
17. | Rahma Aulia \
18. | Raisha Nurul Ilmi V
19. | Ramdan \
20. | Rani Hardianti \
21. | Ritky Ardiansyah \
22. | Rivan Sihabbudin V
23. | Sahal Saelan N
24. | Salsa Sabila Nurohman N
25. | Shifa Putri Budiawan N
26. | Sinta Sintiawati \
27. | Siti Nazwa Maulida V
28. | Trini Asyifa Shafira V
29. | Yuda Adrian \
30. | Keyla Natasya \
Jumlah 23 7 0 0

Pernyataan Nomor 4

“Media pembelajaran mind mapping
memudahkan saya untuk merangkum
dan mengingat inti cerita yang telah

saya baca”
Aspek yang Diamati Manfaat
Sifat Pernyataan Positif

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan

nomor 4, sebanyak 23 siswa memilih Sangat Setuju (SS), dan 7 siswa memilih

Setuju (S). Pernyataan nomor 4 ini bersifat positif dengan aspek yang diamati

yaitu aspek manfaat. Selanjutnya, analisis hasil pilihan jawaban angket siswa

pada pernyataan nomor 5 adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 15 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 5

Pilihan Jawaban

No. Nama Siswa SSA) | S2) | TS@3) | STS (@)

1. | Annisa Febriani N

2. | Arya Miptah Hidayat \

3. | Aspira Nur Rahayu \

4. | Azkia Aulia V

5. | Dita Rahayu \

6. | Hadi Nugraha \

7. | M. Kevin Pratama \
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8. | Meilita Anafi Cahya Putri \
9. | Moch Zidane Ramdan N
10. | Muh Albi Hadiansyah R \
11. | Muhamad Deri Salam \
12. | Muhammad Andrea Milandri \
13. | Muhammad Azka \
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \
15. | Nabila Azzahra R. M V
16. | Nadira Asri Maharani N
17. | Rahma Aulia \
18. | Raisha Nurul Ilmi N
19. | Ramdan \
20. | Rani Hardianti N
21. | Rifky Ardiansyah V
22. | Rivan Sihabbudin \
23. | Sahal Saelan V
24. | Salsa Sabila Nurohman N
25. | Shifa Putri Budiawan V
26. | Sinta Sintiawati \
27. | Siti Nazwa Maulida \
28. | Trini Asyifa Shafira \
29. | Yuda Adrian N
30. | Keyla Natasya \

Jumlah 2 4 7 17

Pernyataan Nomor 5

“Saya kebingungan dengan rangkaian
model TPS yang digunakan selama
proses pembelajaran”

Aspek yang Diamati

Proses

Sifat Pernyataan

Negatif

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan

nomor 5, sebanyak 2 siswa memilih Sangat Setuju (SS), 4 siswa memilih Setuju

(S), 7 siswa memilih Tidak Setuju (TS), dan 17 siswa memilih Sangat Tidak

Setuju (STS). Pernyataan nomor 5 ini bersifat negatif dengan aspek yang diamati

yaitu aspek proses. Selanjutnya, analisis hasil pilihan jawaban angket siswa pada

pernyataan nomor 6 adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 16 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 6

No.

Nama Siswa

Pilihan Jawaban

SS (4)

S (3)

TS (2)

STS (1)

1.

Annisa Febriani

Arya Miptah Hidayat

\/
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3. | Aspira Nur Rahayu \

4. | Azkia Aulia \

5. | Dita Rahayu \

6. | Hadi Nugraha \

7. | M. Kevin Pratama v

8. | Meilita Anafi Cahya Putri V

9. | Moch Zidane Ramdan \

10. | Muh Albi Hadiansyah R \

11. | Muhamad Deri Salam \

12. | Muhammad Andrea Milandri \

13. | Muhammad Azka \

14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \

15. | Nabila Azzahra R. M N
16. | Nadira Asri Maharani N

17. | Rahma Aulia \

18. | Raisha Nurul TImi v

19. | Ramdan v

20. | Rani Hardianti \

21. | Ritky Ardiansyah \

22. | Rivan Sihabbudin v

23. | Sahal Saelan \

24. | Salsa Sabila Nurohman \

25. | Shifa Putri Budiawan \
26. | Sinta Sintiawati \

27. | Siti Nazwa Maulida \

28. | Trini Asyifa Shafira V

29. | Yuda Adrian N

30. | Keyla Natasya \

Jumlah 19 8 3 0
“Saya mampu menulis teks tanggapan
Pernyataan Nomor 6 setelah  mengikuti ~ pembelajaran
dengan model TPS”

Aspek yang Diamati Hasil

Sifat Pernyataan Positif

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan
nomor 6, sebanyak 19 siswa memilih Sangat Setuju (SS), 8 siswa memilih Setuju
(S) dan 3 siswa memilih Tidak Setuju (TS). Pernyataan nomor 6 ini bersifat
positif dengan aspek yang diamati yaitu aspek hasil. Selanjutnya, analisis hasil

pilihan jawaban angket siswa pada pernyataan nomor 7 adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. 17 Hasil Pilihan Jawaban Angket pada Pernyataan Nomor 7

No. Nama Siswa Pilihan Jawaban
SS (4) S(3) TS (2) |STS (1)
1. | Annisa Febriani \
2. | Arya Miptah Hidayat \
3. | Aspira Nur Rahayu \
4. | Azkia Aulia v
5. | Dita Rahayu \
6. | Hadi Nugraha \
7. | M. Kevin Pratama \
8. | Meilita Anafi Cahya Putri \
9. | Moch Zidane Ramdan \
10. | Muh Albi Hadiansyah R \
11. | Muhamad Deri Salam \
12. | Muhammad Andrea Milandri \
13. | Muhammad Azka \
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha \
15. | Nabila Azzahra R. M \
16. | Nadira Asri Maharani \
17. | Rahma Aulia \
18. | Raisha Nurul IImi \
19. | Ramdan \
20. | Rani Hardianti \
21. | Rifky Ardiansyah v
22. | Rivan Sihabbudin v
23. | Sahal Saelan \
24. | Salsa Sabila Nurohman \
25. | Shifa Putri Budiawan \
26. | Sinta Sintiawati \
27. | Siti Nazwa Maulida \
28. | Trini Asyifa Shafira \
29. | Yuda Adrian \
30. | Keyla Natasya V
Jumlah 16 13 1 0
“Model TPS memberikan kesan positif
Pernyataan Nomor 7 dalam pembelajaran menulis teks
tanggapan”
Aspek yang Diamati Evaluasi
Sifat Pernyataan Positif

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan

nomor 7, sebanyak 16 siswa memilih Sangat Setuju (SS), 13 siswa memilih
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Setuju (S) dan 1 siswa memilih Tidak Setuju (TS). Pernyataan nomor 7 ini
bersifat positif dengan aspek yang diamati yaitu aspek evaluasi.

Berdasarkan hasil pilihan jawaban pada ketujuh tabel di atas, dapat
diketahui bahwa dari tujuh pernyataan tersebut, terdapat lima pernyataan positif
dan dua pernyataan negatif. Pernyataan positif terdapat pada penyataan nomor
1, 3, 4, 6, dan 7, sedangkan pernyataan negatif terdapat pada pernyataan nomor
2 dan 5. Data hasil pilihan jawaban siswa kemudian direkapitulasi untuk
memperoleh persentase dari setiap pernyataan. Adapun hasil rekapitulasi

berdasarkan jumlah pilihan siswa pada setiap pernyataan disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4. 18 Rekapitulasi Jumlah Pilihan Jawaban Angket Siswa

No. Pilihan Responden
Pernyataan SS S TS STS
21 9 0 0
1 Responden Responden Responden Responden
(70%) (30%) (0%) (0%)
0 6 9 15
2 Responden Responden Responden Responden
(0%) (20%) (30%) (50%)
21 9 0 0
3 Responden Responden Responden Responden
(70%) (30%) (0%) (0%)
23 7 0 0
4 Responden Responden Responden Responden
(76,7%) (23,3%) (0%) (0%)
2 4 7 17
5 Responden Responden Responden Responden
(6,7%) (13,3%) (23,3%) (56,7%)
19 8 3 0
6 Responden Responden Responden Responden
(63,3%) (26,7%) (10%) (0%)
16 13 1 0
7 Responden Responden Responden Responden
(53,4%) (43,3%) (3,3%) (0%)
102 56 20 32
Jumlah Responden Responden Responden Responden
(48,6%) (26,7%) (9,5%) (15,2%)

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, rekapitulasi jumlah pilihan jawaban angket

menunjukkan bahwa 102 responden (48,6%) memilih Sangat Setuju, 56
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responden (26,7%) memilih Setuju, 20 responden (9,5%) memilih Tidak Setuju,
dan 32 responden (15,2%) memilih sangat Tidak Setuju. Rekapitulasi pada tabel
4.18 di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Butir pernyataan nomor satu berisi pernyataan positif, yaitu “Saya merasa
bersemangat mengikuti pembelajaran menulis teks tanggapan dengan
menggunakan model TPS berbantuan mind mapping.” Berdasarkan hasil yang
diperoleh dari 30 responden, sebanyak 21 responden memilih sangat setuju dan
9 responden memilih setuju. Secara keseluruhan, hasil tersebut menyatakan
bahwa 70% responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut, artinya
responden merasa sangat bersemangat mengikuti pembelajaran menulis teks
tanggapan dengan menggunakan model TPS berbantuan mind mapping.

Butir pernyataan nomor dua berisi pernyataan negatif, yaitu “Pembelajaran
menulis teks tanggapan dengan model TPS berbantuan mind mapping sangat
membosankan.” Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 30 responden, sebanyak
15 responden memilih sangat tidak setuju, 9 responden memilih tidak setuju, dan
6 responden memilih setuju. Secara keseluruhan, hasil tersebut menyatakan
bahwa 50% responden sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut, artinya
responden tidak merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran menulis teks
tanggapan dengan model TPS berbantuan mind mapping.

Butir pernyataan nomor tiga berisi pernyataan positif, yaitu “Model
pembelajaran TPS memberi kesempatan saya untuk lebih aktif ketika proses
pembelajaran.” Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 30 responden, sebanyak
21 responden memilih sangat setuju dan 9 responden memilih setuju. Secara
keseluruhan, hasil tersebut menyatakan bahwa 70% responden sangat setuju
dengan pernyataan tersebut, artinya model TPS memberi kesempatan kepada
responden untuk lebih aktif ketika proses pembelajaran.

Butir pernyataan nomor empat berisi pernyataan positif, yaitu “Media
pembelajaran mind mapping memudahkan saya untuk merangkum dan
mengingat inti cerita yang telah saya baca”. Berdasarkan hasil yang diperoleh
dari 30 responden, sebanyak 23 responden memilih sangat setuju dan 7

responden memilih setuju. Secara keseluruhan, hasil tersebut menyatakan bahwa
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76,7% responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut, artinya media mind
mapping sangat memudahkan responden dalam merangkum dan mengingat inti
cerita yang telah dibaca.

Butir pernyataan nomor lima berisi pernyataan negatif, yaitu “Saya
kebingungan dengan rangkaian model TPS yang digunakan selama proses
pembelajaran”. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 30 responden, sebanyak
17 responden memilih sangat tidak setuju, 7 responden memilih tidak setuju, 4
responden memilih setuju, dan 2 responden memilih sangat setuju. Secara
keseluruhan, hasil tersebut menyatakan bahwa 56,7% responden sangat tidak
setuju dengan pernyataan tersebut, artinya responden tidak merasa kebingungan
dengan rangkaian model TPS yang digunakan selama proses pembelajaran.

Butir pernyataan nomor enam berisi pernyataan positif, yaitu “Saya mampu
menulis teks tanggapan setelah mengikuti pembelajaran dengan model TPS.”
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 30 responden, sebanyak 19 responden
memilih sangat setuju, 8 responden memilih setuju, dan 3 responden memilih
tidak setuju. Secara keseluruhan, hasil tersebut menyatakan bahwa 63,3%
responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut, artinya responden merasa
mampu menulis teks tanggapan setelah mengikuti pembelajaran dengan model
TPS.

Butir pernyataan nomor tujuh berisi pernyataan positif, yaitu “Model TPS
memberikan kesan positif dalam pembelajaran menulis teks tanggapan.”
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 30 responden, sebanyak 16 responden
memilih sangat setuju, 13 responden memilih setuju, dan 1 responden memilih
tidak setuju. Secara keseluruhan, hasil tersebut menyatakan bahwa 53,4%
responden sangat setuju dengan pernyataan tersebut, artinya responden merasa
model TPS memberikan kesan positif dalam pembelajaran menulis teks
tanggapan.

Berdasarkan hasil analisis data angket di atas, dapat disimpulkan bahwa
hampir seluruh responden memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan
model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping. Responden yang

memberikan tanggapan positif sebanyak 75,3% sedangkan responden yang
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memberikan tanggapan negatif sebanyak 24,7%. Perbandingan jumlah
tanggapan positif dan tanggapan negatif responden dapat dilihat pada gambar
berikut.

75,30%

H Tanggapan positif ~ H Tanggapan negatif

Gambar 4. 2 Persentase Perbandingan Tanggapan Responden

Mengacu pada gambar 4.2 di atas, sebanyak 75,30% responden memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan model pembelajaran TPS berbantuan
mind mapping. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII-B
SMP Asshiddiqiyah memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam pembelajaran menulis teks

tanggapan.

5. Analisis Data Hasil Wawancara Guru

Setelah pengisian angket, tahap selanjutnya dilakukan wawancara terbuka
kepada guru model yang turut berperan dalam penelitian ini. Adapun hasil
wawancara tersebut disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. 19 Hasil Wawancara Guru

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana perencanaan Perencanaan pembelajaran dilakukan

pembelajaran menulis | seperti pembelajaran pada umumnya yang
teks tanggapan | menggunakan model-model lain. Dalam
menggunakan  model | penggunaan model TPS ini saya sebagai guru
TPS berbantuan mind | harus menyiapkan buku fiksi sebagai bahan
mapping? bacaan yang akan dianalisis oleh siswa.

Buku tersebut untuk dipahami, dianalisis,




107

dan diringkas oleh siswa. Saya juga

menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk kegiatan diskusi.

Pada  saat  pembelajaran, saya
menyampaikan  tujuan, manfaat, dan
kompetensi yang harus dicapai.

Pembelajaran diawali dengan pemberian
bahan bacaan untuk dipahami secara

individu.  Kemudian, siswa  bekerja
berpasangan dengan teman sebangku untuk
mengerjakan LKPD dan menilai buku yang

telah dibaca.

Apakah sarana dan
prasarana di sekolah ini
menunjang proses

pembelajaran?

Sarana pembelajaran di sekolah ini

tergolong cukup memadai, antara lain

tersedianya Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), serta papan tulis dan spidol
yang layak digunakan. Namun demikian,
buku paket kelas VII Kurikulum Merdeka
dan bahan bacaan lainnya tersedia dalam
bentuk daring. Adapun dari segi prasarana,
sekolah menyediakan laboratorium komputer
yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk

mendukung proses pembelajaran.

Apa saja hambatan yang
dihadapi selama
pelaksanaan

pembelajaran  menulis
teks tanggapan

menggunakan  model

Secara umum, tidak ada hambatan yang
fatal dalam pelaksanaan pembelajaran ini.
Akan tetapi, kendala muncul dalam hal akses
bahan bacaan yang disimpan di Google Drive
karena siswa tidak diperkenankan membawa

gawai ke sekolah. Solusi yang saya tempuh
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TPS berbantuan mind

mapping?!

adalah menggunakan laboratorium komputer
selama satu pertemuan agar siswa bisa
membaca buku tersebut secara daring.
Kendala lainnya adalah sebagian siswa
tidak menyelesaikan bacaan, bahkan ada
yang menyalahgunakan komputer untuk
membuka YouTube atau TikTok. Selain itu,
saat sesi presentasi, tidak semua siswa
menyimak hasil presentasi temannya,
sehingga suasana kelas menjadi kurang
kondusif. Namun, secara keseluruhan
pembelajaran tetap berjalan lancar. Kegiatan
seperti mengisi LKPD, membuat mind
mapping, dan presentasi hasil diskusi
berpasangan berjalan lancar, karena guru dan
siswa sama-sama aktif dalam kegiatan

belajar.

4. | Bagaimana kesan saat
proses  pembelajaran
menggunakan  model

TPS berbantuan mind

mapping?

Pembelajaran dengan model TPS
berbantuan mind mapping memberikan kesan
yang sangat positif, khususnya dalam
pembelajaran menulis teks tanggapan.
Pembelajaran menjadi  lebih  menarik,
interaktif, dan tidak monoton. Siswa terlihat
lebih antusias dan terlibat secara aktif dalam
setiap tahapan pembelajaran, mulai dari
membaca bahan bacaan, berdiskusi dengan
pasangan, hingga menyusun ringkasan cerita

dalam bentuk mind mapping.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pada tabel 4.19 di atas, diperoleh

informasi sebagai berikut. (1) Perencanaan pembelajaran menggunakan model
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TPS berbantuan mind mapping telah dilakukan dengan baik dan terstruktur,
meliputi penyediaan bahan bacaan serta kegiatan diskusi berpasangan. (2)
Sarana dan prasarana di sekolah cukup memadai untuk mendukung
pembelajaran. Meskipun terdapat kendala akses bahan bacaan daring akibat
larangan membawa gawai ke sekolah, kendala ini dapat diatasi dengan
memanfaatkan fasilitas laboratorium komputer. (3) Hambatan yang muncul
bersifat teknis dan terkait pengelolaan siswa, seperti pengawasan di laboratorium
komputer dan ketidakfokusan saat sesi presentasi, tetapi hal ini tidak
menghambat kelancaran pembelajaran secara keseluruhan. (4) Model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping memberikan dampak positif
dengan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, serta

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam menulis teks tanggapan.

C. Pengolahan Data

Setelah dilakukan analisis data tes pada hasil tes keterampilan menulis teks
tanggapan siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah, selanjutnya dilakukan
pengolahan data tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) keterampilan menulis
tanggapan.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilaksanakan guna mengetahui apakah data yang sudah
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka
selanjutnya menggunakan uji statistika parametrik, tetapi jika data tidak
berdistribusi normal menggunakan uji statistika nonparametrik. Data yang akan
diuji normalitas diperoleh dari data tes awal (prefest) dan tes akhir (posttest)
hasil tes keterampilan menulis teks tanggapan. Uji normalitas ini dilakukan
menggunakan sistem Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi
25.0, dengan kriteria pengujian apabila data berdistribusi normal jika
signifikansi yang diperoleh > 0,05, apabila signifikansi yang diperoleh < 0,05
berarti data tidak berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas pada data pretest dan posttest hasil tes keterampilan

menulis teks tanggapan dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Normalitas pada SPSS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df 3. Statistic df Sig.
MilaiPretest 126 30 200 945 30 122
MilaiPosttest 131 a0 200 809 30 014

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil pengolahan data pada SPSS

Data hasil uji normalitas pada tabel 4.20 menggunakan rumus uji normalitas
Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sampel pada penelitian ini kurang dari 50
sampel yaitu hanya 30 sampel. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi skor tes awal (pretest) adalah 0,122 yang berarti nilai
sig > 0,05, maka data berdistribusi normal. Sementara itu, nilai signifikansi skor
tes akhir (posttest) adalah 0,014 yang berarti nilai sig < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal. Karena terdapat satu data yang tidak berdistribusi normal,
pengolahan data dilanjutkan menggunakan uji statistik nonparametrik yaitu uji
wilcoxon.
2. Uji Wilcoxon

Setelah uji prasyarat terpenuhi, diperoleh bahwa data tidak berdistribusi
normal, artinya data tidak memenuhi syarat untuk menggunakan statistik
parametrik. Oleh karena itu, data ini akan diolah menggunakan statistik
nonparametrik yaitu uji wilcoxon. Adapun alasan peneliti menggunakan uji
wilcoxon dikarenakan penelitian ini membandingkan dua sampel yang saling
berkorelasi. Sampel pada penelitian ini menggunakan satu kelas, sehingga yang
dijadikan perbandingannya hanya nilai tes awal (pretest) dan nilai tes akhir
(posttest). Sebagaimana ketentuan uji statistik nonparametrik untuk sampel yang
saling berkorelasi, apabila sebagian atau seluruh data tidak berdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan uji wilcoxon.

Adapun tahapan uji wilcoxon adalah sebagai berikut.
a. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. Adapun hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Ho : Tidak terdapat peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan
pada siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan
model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping.

Ha : Terdapat peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan pada
siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping.

b. Menentukan dasar pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi.

1) Jika nilai signifikansi asimptotik atau Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05,

maka H, diterima dan Ha, ditolak.

2) Jika nilai signifikansi asimptotik atau Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05,

maka H, ditolak dan H, diterima.

c. Pengambilan keputusan juga dapat ditentukan dengan membandingkan nilai
Zhitung dengan Zubel. Untuk menentukan nilai Zebes menggunakan rumus Ziapel
= Z1-(w2). Adapun kriteria pengujian Zniwng dan Zwpel adalah sebagai berikut.

1) Jika Znitung> Ztabet maka H, ditolak dan H, diterima.

2) Jika Znitung < Ztabel maka H, diterima dan H, ditolak.

Berikut hasil uji wilcoxon keterampilan menulis teks tanggapan pretest dan
posttest siswa kelas VII-B SMP Asshiddiqiyah menggunakan SPSS.
Tabel 4. 21 Tabel Hasil Uji Wilcoxon pada SPSS
Test Statistics”

MilaiPosttest -
HilaiPretest

il -4 787"

Asymp. Sig. (2-tailed) .ooao
a. Wilcoxaon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.

Sumber: Hasil pengolahan data pada SPSS
Berdasarkan tabel 4.21 di atas, uji wilcoxon terhadap keterampilan menulis
teks tanggapan menggunakan model pembelajaran TPS berbantuan mind

mapping diketahui nilai signifikansi asimptotik atau Asymp. Sig. (2-tailed)
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adalah 0,000. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan 0,000 < 0,05, maka
H, ditolak dan H, diterima.

Selanjutnya pengambilan keputusan berdasarkan nilai Zniwng dan Zepel.

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, dapat diketahui nilai Zniwng sebesar 4,787.
Maka Ziabel = Z1-(a2)

=Z1-(0,052)

= Z1-0,025)

= 20,975
Berdasarkan tabel uji z (terlampir), nilai zo 975 berada pada baris ke 1,9 dan kolom
0,06. Dengan demikian nilai Zuve = 1,9 + 0,06 = 1,96. Karena nilai Znitung = 4,787
> dari Zubel = 1,96, maka H, ditolak dan H, diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan perhitungan yang dilakukan
menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 25.0
dengan kriteria pengambilan keputusan, menyatakan bahwa H, ditolak dan H,
diterima yang artinya ‘“terdapat peningkatan keterampilan menulis teks
tanggapan pada siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan
model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping.”

3. Gain Ternormalisasi

Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis teks
tanggapan sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Besarnya peningkatan
sebelum dan setelah diberikan perlakuan dihitung dengan rumus yang

dikembangkan Hake (1999) (dalam Sundayana, 2020) sebagai berikut.

Skor akhir—skor awal

Gain Ternormalisasi (GT) = -
skor ideal—skor awal

Kategori gain ternormalisasi (GT) menurut Hake (1999) yang kemudian
dimodifikasi oleh Sundayana (2020) sebagai berikut.

Tabel 4. 22 Interpretasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 < GT < 0,00 Terjadi penurunan
GT =0,00 Tetap
0,00 <GT < 0,30 Rendah
0,30 <GT <0,70 Sedang
0,70<GT <1,00 Tinggi
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Sumber: Sundayana (2020)

Perhitungan Gain Ternormalisasi diperoleh dari hasil skor rerata tes awal

dan tes akhir keterampilan menulis teks tanggapan. Hasil perolehan perhitungan
gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 23 Rekapitulasi Perhitungan Gain Ternormalisasi Siswa

No. Nama Siswa Pretest Posttest N-Gain
1. | Annisa Febriani 71 93 0,76
2. | Arya Miptah Hidayat 31 53 0,32
3. | Aspira Nur Rahayu 46 75 0,54
4. | Azkia Aulia 52 75 0,48
5. | Dita Rahayu 77 93 0,70
6. | Hadi Nugraha 44 73 0,52
7. | M. Kevin Pratama 70 85 0,50
8. | Meilita Anafi Cahya Putri 66 93 0,79
9. | Moch Zidane Ramdan 64 85 0,58
10. | Muh Albi Hadiansyah R 52 67 0,31
11. | Muhamad Deri Salam 38 57 0,31
12. | Muhammad Andrea Milandri 60 75 0,38
13. | Muhammad Azka 42 67 0,43
14. | Muhammad Zulfikar Nugraha 42 51 0,16
15. | Nabila Azzahra R. M. 76 90 0,58
16. | Nadira Asri Maharani 76 90 0,58
17. | Rahma Aulia 52 67 0,31
18. | Raisha Nurul Ilmi 79 90 0,52
19. | Ramdan 41 50 0,15

20. | Rani Hardianti 81 92 0,58

21. | Rifky Ardiansyah 60 92 0,80

22. | Rivan Sihabbudin 56 82 0,59

23. | Sahal Saelan 42 67 0,43

24. | Salsa Sabila Nurohman 55 75 0,44

25. | Shifa Putri Budiawan 71 87 0,55

26. | Sinta Sintiawati 64 93 0,81

27. | Siti Nazwa Maulida 47 75 0,53

28. | Trini Asyifa Shafira 71 72 0,03

29. | Yuda Adrian 46 82 0,67

30. | Keyla Natasya 41 73 0,54

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti
Berdasarkan tabel 4.23, dapat diketahui nilai N-Gain setiap siswa. Nilai

tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS untuk mengetahui rerata N-Gain
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dari semua siswa. Berikut merupakan tampilan hasil perhitungan N-Gain pada
SPSS.
Tabel 4. 24 Hasil Perhitungan Gain Ternormalisasi pada SPSS
Descriptive Statistics
& Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation

NGain 30 03 81 14,89 4965 19216
Valid N (listwise) 30

Sumber: Hasil pengolahan data pada SPSS

Setelah dilakukan perhitungan gain ternormalisasi pada rerata skor tes awal

dan tes akhir diperoleh N-Gain 0,4965. Hal ini menunjukkan rerata hasil

keterampilan menulis siswa berada pada selang 0,30 < GT < 0,70 dengan

kategori sedang. Melalui rerata tes awal dan tes akhir keterampilan menulis

siswa kelas VII-B, selanjutnya peneliti mengklasifikasikan hasil tes awal dan tes
akhir siswa menggunakan gain ternormalisasi dan melihat persentasenya.

Tabel 4. 25 Klasifikasi Skor Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan
Menulis Siswa Kelas VII-B

Kriteria Frekuensi Kategori Persentase (%)
0,00 <GT <0,30 3 Rendah 10
0,30 <GT <0,70 22 Sedang 73,33
0,70 <GT <1,00 5 Tinggi 16,67
Jumlah 30 100

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti
Mengacu pada Tabel 4.25 di atas, dapat diketahui bahwa hasil tes
keterampilan menulis teks tanggapan siswa kelas VII-B SMP Asshiddigiyah
terlihat bahwa 5 siswa memiliki gain ternormalisasi kategori tinggi dengan
persentase 16,67%, 22 siswa memiliki gain ternormalisasi kategori sedang
dengan persentase 73,33%, dan 3 siswa memiliki gain ternormalisasi kategori
rendah dengan persentase 10%. Untuk melihat kategori N-Gain yang peneliti
peroleh dapat dilihat pada gambar berikut.
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H Tinggi
H Sedang
& Rendah

73,33%

Gambar 4. 3 Persentase N-Gain Keterampilan Menulis Teks Tanggapan

Mengacu pada gambar 4.3 di atas, dapat dilihat perbedaan perolehan N-Gain
keterampilan menulis teks tanggapan menggunakan model pembelajaran TPS
berbantuan mind mapping. Maka rerata gain ternormalisasi pada siswa kelas

VII-B SMP Asshiddiqiyah berada pada kategori sedang.

D. Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dianalisis, dan diolah, diketahui
bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan pada nilai rata-rata siswa
dalam menulis teks tanggapan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest yaitu
57,10 yang termasuk dalam kategori cukup, kemudian meningkat setelah
diterapkannya model TPS berbantuan mind mapping, dengan nilai rata-rata
posttest yaitu 77,30 yang termasuk dalam kategori baik. Peningkatan juga terjadi
pada setiap aspek penilaian menulis teks tanggapan, yakni pada aspek isi dari
19,23 menjadi 26,93; aspek struktur dari 15,73 menjadi 20,60; aspek kaidah
kebahasaan dari 12,97 menjadi 19,77; dan aspek mekanik penulisan dari 9,20
menjadi 10.

Pengolahan data berupa wuji normalitas, uji Wilcoxon, dan gain
ternormalisasi dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for
the Social Science (SPSS) versi 25.0. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa
data pretest berdistribusi normal, sedangkan data posttest tidak berdistribusi
normal. Nilai signifikansi untuk data pretest adalah sebesar 0,122 > 0,05,

sedangkan nilai signifikansi untuk data posttest adalah sebesar 0,014 < 0,05.
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Karena salah satu data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik
nonparametrik, yaitu uji Wilcoxon.

Dalam uji Wilcoxon, pengambilan keputusan didasarkan pada kriteria
bahwa jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 25.0, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Selain itu, pengambilan keputusan juga dilakukan dengan membandingkan
nilai Zniwng dan Zvel. Jika Zniwng > Zwavel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan perhitungan diperoleh zZhiwng = 4,787 > Zupvel = 1,96, maka Ho ditolak
dan H, diterima. Berdasarkan kedua kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis teks
tanggapan setelah menggunakan model TPS berbantuan mind mapping.

Hasil uji gain ternormalisasi menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
mengalami peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan yang cukup
signifikan. Berdasarkan pengolahan data, diketahui bahwa 3 siswa (10%) berada
dalam kategori rendah, 22 siswa (73,33%) dalam kategori sedang, dan 5 siswa
(16,67%) dalam kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
peningkatan keterampilan menulis teks tanggapan siswa berada pada kategori
sedang. Dengan demikian, model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan siswa
kelas VII SMP Asshiddiqiyah.

Peningkatan keterampilan tersebut tidak terlepas dari kelebihan model TPS.
Menurut Siagian (2024), kelebihan model TPS di antaranya adalah memberikan
waktu yang cukup kepada siswa untuk berpikir secara mandiri. Siswa diberi
kesempatan membaca, memahami, dan menanggapi isi buku secara lebih
mendalam tanpa tergesa-gesa. Dalam memahami isi bacaan, siswa dibantu
dengan media mind mapping yang memudahkan mereka mengorganisasi
informasi dan menonjolkan gagasan utama dari buku yang dibaca.

Selain itu, siswa juga dapat saling bertukar pendapat dalam diskusi

berpasangan, memperkaya pemahaman mereka terhadap isi buku, serta
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menyampaikan kelebihan, kekurangan, dan saran atas bacaan. Diskusi ini tidak
hanya memperdalam pemahaman, tetapi juga melatih keterampilan sosial dan
kerja sama. Keunggulan lainnya, model TPS juga melatih kemampuan berbicara
siswa dalam menyampaikan pendapat di depan umum. Dengan kelebihan-
kelebihan tersebut, pembelajaran menjadi lebih terstruktur, interaktif, dan efektif
dalam meningkatkan keterampilan menulis teks tanggapan.

Namun demikian, dalam penerapannya, model TPS juga menghadapi
beberapa kendala, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran dan keterbatasan
guru dalam memantau seluruh pasangan diskusi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Siagian (2024) yang menyatakan beberapa kelemahan model TPS, yaitu: (1)
terlalu banyak pasangan yang harus dimonitor oleh guru; (2) ruang ide yang
muncul lebih terbatas dibandingkan diskusi kelompok besar; (3) sulitnya
memberikan bimbingan yang intensif; dan (4) memerlukan waktu yang cukup
panjang, terutama karena adanya sesi presentasi.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TPS
berbantuan mind mapping mampu meningkatkan keterampilan menulis teks
tanggapan. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan
oleh Nur et al. (2024) yang menemukan bahwa kombinasi model TPS dan media
audiovisual memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks
ulasan siswa.

Penelitian serupa dilakukan oleh Diniyasih et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa model TPS efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks ulasan
terhadap film pendek. Sementara itu, Agustina (2021) juga menyimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS mampu meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam menulis teks resensi. Ketiga penelitian ini memiliki
kesamaan dalam penggunaan model TPS pada materi yang masih berkaitan,
yaitu teks ulasan, teks resensi, dan teks tanggapan.

Keefektifan model TPS berbantuan mind mapping juga diperkuat oleh hasil
tanggapan siswa dan guru. Hasil analisis angket siswa menunjukkan bahwa
75,3% siswa memberikan tanggapan positif terhadap penerapan model ini dalam

pembelajaran menulis teks tanggapan. Dari lima pernyataan positif dan dua
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pernyataan negatif yang diberikan, diketahui bahwa 48,6% siswa memilih sangat
setuju; 26,7% siswa memilih setuju; 9,5% siswa memilih tidak setuju; dan 15,2%
siswa memilih sangat tidak setuju. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa merasa puas dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran dengan model TPS berbantuan mind mapping.

Tanggapan dari hasil wawancara dengan guru model juga menunjukkan
bahwa model TPS berbantuan mind mapping efektif diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks tanggapan. Guru menyatakan bahwa model ini
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan
menyenangkan. Meskipun terdapat beberapa hambatan yang dihadapi guru
selama proses pembelajaran berlangsung, hambatan ini dapat diatasi dengan
strategi yang tepat serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Secara keseluruhan, model pembelajaran TPS merupakan pendekatan yang
efektif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam menulis teks
tanggapan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, TPS sebagai model
pembelajaran kooperatif mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
partisipatif, mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi bahan
bacaan, serta memfasilitasi siswa untuk menyusun teks tanggapan secara

terstruktur melalui bantuan mind mapping.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model

Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Mind Mapping untuk Meningkatkan

Keterampilan Menulis Teks Tanggapan (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas
VII SMP Asshiddiqiyah Kabupaten Garut Tahun Ajaran 2024/2025)”, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran TPS berbantuan mind
mapping terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks
tanggapan pada siswa kelas VII SMP Asshiddiqiyah. Hal ini dibuktikan
melalui hasil pengolahan data menggunakan aplikasi Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 25.0, yang menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya, diketahui nilai Zhitung = 4,787 >
dari Zwabet = 1,96 menyatakan bahwa Ho ditolak dan H, diterima, yang artinya
terdapat peningkatan dalam keterampilan menulis teks tanggapan pada siswa
kelas VII SMP Asshiddiqiyah setelah menggunakan model pembelajaran
TPS berbantuan mind mapping. Selain itu, hasil perhitungan gain
ternormalisasi menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan keterampilan
menulis teks tanggapan siswa berada dalam kategori sedang, dengan
persentase sebesar 73,33%.

Berdasarkan hasil angket siswa, sebagian besar siswa kelas VII SMP
Asshiddigiyah memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks tanggapan. Data menunujukkan bahwa 48,6%
siswa memilih sangat setuju, 26,7% memilih setuju, 9,5% memilih tidak
setuju, dan 15,2% memilih sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa 75,3% siswa memberikan tanggapan positif, sedangkan

24,7% siswa memberikan tanggapan negatif.
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3. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, ditemukan beberapa hambatan
dalam penerapan model pembelajaran TPS berbantuan mind mapping, yaitu
berupa hambatan teknis dan pengelolaan kelas, seperti pengawasan di
laboratorium komputer dan ketidakfokusan saat sesi presentasi. Akan tetapi,
hambatan tersebut dapat diatasi dengan strategi yang tepat sehingga tidak

mengganggu kelancaran proses pembelajaran secara keseluruhan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memilih dan mengembangkan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Penggunaan model
pembelajaran TPS berbantuan mind mapping dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan perbandingan dalam
penelitian yang berkaitan dengan keterampilan menulis, khususnya dalam
menulis teks tanggapan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan
model TPS berbantuan mind mapping ini dalam meningkatkan keterampilan
menulis pada teks bergenre naratif, seperti teks fabel, teks cerita inspiratif, cerita

pendek, dan sebagainya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Modul Ajar

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
“TEKS TANGGAPAN”

1. | Identitas Modul

Nama Penyusun : | Afni Falah
Nama Sekolah : | SMP Asshiddiqiyah
Tahun Ajaran : | 2024/2025
Fase/Kelas : | Fase D/VII
Mata Pelajaran : | Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : | 2JP x40 menit (1 X pertemuan)
2. | Kompetensi Awal
Kompetensi : | - Menanggapi buku
Prasyarat - Menguasai Ejaan Bahasa yang Disempurnakan
- Mengetahui kalimat efektif
Kompetensi Awal | : | Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi

berupa kritik atau pujian dari teks tanggapan
(lingkungan hidup, kondisi sosial dan/atau
keragaman budaya, dll) yang didengar dan/atau
dibaca. Peserta didik mampu menyimpulkan isi
teks tanggapan berupa (mengenai lingkungan
hidup, kondisi sosial dan/atau keragaman budaya,
dll) yang didengar dan/atau dibaca

3. | Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar : | - Mandiri
Pancasila yang - Kreatif
Berkaitan - Berkebhinekaan global

- Bernalar kritis

4. | Sarana dan Prasarana
Fasilitas dan : | - Ruang kelas

media - Papan tulis

- Laptop

- Kertas HVS

- ATK

- Spidol warna/pensil warna/krayon

Bahan Ajar : | - LKPD

- Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP Kelas VII

5. | Target Peserta Didik

Kategori Peserta | : | Peserta didik reguler
Didik
6. | Model : | Think Pair Share berbantuan mind mapping

Pembelajaran
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7. | Tujuan : | - Merangkum buku fiksi dan nonfiksi
Pembelajaran - Mengidentifikasi struktur, ciri kebahasaan, serta
ragam teks tanggapan
- Menyajikan/menulis/memproduksi teks

tanggapan dengan efektif dan santun berdasarkan

struktur, ciri, maupun ragamnya

8. | Pemahaman : | - Teks tanggapan bertujuan agar peserta didik

Bermakna dapat memberikan tanggapan (pujian/kritik)
dengan baik, sopan, dan santun

- Keterampilan membaca teks tanggapan terhadap
buku merupakan salah satu bagian dari budaya
literasi yang perlu terus ditumbuh kembangkan
agar menjadi generasi masa depan yang mampu

berpikir kritis
9. | Pertanyaan : | - Apa yang dimaksud buku fiksi dan nonfiksi?
Pemantik - Apasaja unsur-unsur dalam kedua buku tersebut?

- Apakah yang dimaksud dengan teks tanggapan?
- Bagaimana cara menyampaikan tanggapan yang

baik dan efektif?
10. | Persiapan : | - Mencetak lembar kerja sesuai jumlah peserta
Mengajar didik (secara kelompok)
- Memahami hal-hal penting mengenai teks
tanggapan

- Memastikan sarana dan prasarana siap untuk

di iunakan

. - Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pembuka |1. Guru menyapa peserta didik. 10°

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa

sebelum memulai pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran peserta didik

4. Guru menstimulasi peserta didik dengan
beberapa pertanyaan, misalnya:

- Pernahkah kamu membaca teks tanggapan
terhadap buku, baik dari buku, media cetak,
atau media elektronik (internet)?

- Masih ingatkah kamu dengan jenis-jenis
buku yang ditanggapi?

- Hal penting apa sajakah yang kita dapatkan
dalam membaca teks tanggapan terhadap
buku?

98]
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Kemudian, pertanyaan pemantik tersebut
dikaitkan  dengan materi yang  akan
disampaikan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Think 1.

Guru memberikan penjelasan singkat mengenai
teks tanggapan, meliputi pengertian, struktur,
kaidah kebahasaan, dan ragam teks tanggapan.
Guru membagikan contoh teks tanggapan
kepada peserta didik.

Guru memberikan LKPD kepada seluruh
peserta didik.

Guru meminta peserta didik mengerjakan
LKPD tersebut secara individu.

30°

Pair 1.

Peserta didik berpasangan dengan teman yang
ditentukan oleh guru.

Dalam pasangan, peserta didik berdiskusi
tentang hasil analisis mereka terkait pengerjaan
LKPD.

Peserta didik saling memberikan masukan dan
menyamakan pemahaman.

10°

Share 1.

Setelah diskusi pasangan selesai, guru meminta
beberapa pasangan untuk mempresentasikan
hasil diskusi mereka di depan kelas.

Peserta didik lain memberikan tanggapan atau
tambahan informasi terkait hasil diskusi
mereka.

Guru memberikan klarifikasi dan penguatan
terhadap materi yang telah dibahas, memastikan
semua peserta didik memahami konsep yang
dipelajari.

20°

Penutup 1.

(98]

5.

Guru melakukan refleksi bersama peserta didik
mengenai proses pembelajaran yang telah
dilakukan.

Peserta didik diminta untuk menyimpulkan
secara tertulis atau lisan tentang apa yang telah
mereka pelajari terkait teks tanggapan.

Guru menyampaikan simpulan pembelajaran.
Guru mengingatkan peserta didik untuk
membawa spidol atau pensil warna untuk
pertemuan selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran.

10°

Asesmen (LKPD Terlamplr)

Target Penilaian

Mandiri

Jenis Asesmen

Tertulis

KTriteria Penilaian

diskusi berpasangan dan presntasi

- Penilaian proses, berupa catatan/deskripsi kerja saat
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- Penilaian akhir, skor nilai 10-100

Pengayaan  dan 1. Peserta didik yang telah mencapai tujuan
Remidial pembelajaran diberikan pengayaan.
2. Peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran diberikan remidial.
Refleksi
Refleksi peserta 1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran
didik buku fiksi dan nonfiksi serta teks tanggapan ini?
2. Adakah hal yang membuatmu tertarik? Jika ada
jelaskan apa itu?
3. Cara belajar yang bagaimana yang paling
membantumu dalam mempratikkan pembelajaran?
4. Kesulitan apa saja yang kamu temui dalam belajar?
5. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam

memahami instruksi/perintah?

Refleksi Guru Manajemen Kelas
1. Apakah semua peserta didik aktif berkegiatan?
2. Apakah pembagian waktunya cukup?
3. Apakah peserta didik yang memiliki hambatan
kegtika berkegiatan, dapat teratasi dengan baik?
4. Apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah
tepat?
5. Apakah menemukan kendala yang berarti?
Ketercapaian Kompetensi
1. Apakah semua peserta didik mampu mencapai
kompetensi yang diharapkan?
2. Apakah semua peserta didik mampu mengikuti
aktivitas pembelajaran dengan baik?
Daftar Pustaka

Subarna R, et al. (2021). Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. Jakarta:
Kemendikbudristek.

Tim Edukatif. (2018). Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas
VII. Jakarta: Erlangga.
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

“TEKS TANGGAPAN”
. INFORMASILMUM |
Identitas Modul
Nama Penyusun Afni Falah
Nama Sekolah SMP Asshiddigiyah
Tahun Ajaran 2024/2025
Fase/Kelas Fase D/VII
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu 2 JP x 40 menit (2 X pertemuan)
Kompetensi Awal
Kompetensi - Menanggapi buku
Prasyarat - Menguasai Ejaan Bahasa yang Disempurnakan

- Mengetahui kalimat efektif

Kompetensi Awal

Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi
berupa kritik atau pujian dari teks tanggapan
(lingkungan hidup, kondisi sosial dan/atau
keragaman budaya, dll) yang didengar dan/atau
dibaca. Peserta didik mampu menyimpulkan isi
teks tanggapan berupa (mengenai lingkungan
hidup, kondisi sosial dan/atau keragaman budaya,
dll) yang didengar dan/atau dibaca

Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar - Mandiri
Pancasila yang - Kreatif
Berkaitan - Berkebhinekaan global
- Bernalar kritis
Sarana dan Prasarana
Fasilitas dan : | - Ruang kelas
media - Papan tulis
- Laptop
- Kertas HVS
- ATK
- Spidol warna/pensil warna/krayon
Bahan Ajar - LKPD
- Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP Kelas VII
Target Peserta Didik

Kategori Peserta
Didik

Peserta didik reguler

Model
Pembelajaran

Tujuan
Pembelajaran

Think Pair Share berbantuan mind mapping

- Merangkum buku fiksi dan nonfiksi
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- Mengidentifikasi struktur, ciri kebahasaan, serta
ragam teks tanggapan

- Menyajikan/menulis/memproduksi teks
tanggapan dengan efektif dan santun berdasarkan
struktur, ciri, maupun ragamnya

Pemahaman
Bermakna

- Teks tanggapan bertujuan agar peserta didik
dapat memberikan tanggapan (pujian/kritik)
dengan baik, sopan, dan santun

- Keterampilan membaca teks tanggapan terhadap
buku merupakan salah satu bagian dari budaya
literasi yang perlu terus ditumbuhkembangkan
agar menjadi generasi masa depan yang mampu
berpikir kritis

Pertanyaan
Pemantik

- Apa yang dimaksud buku fiksi dan nonfiksi?

- Apa saja unsur-unsur dalam kedua buku tersebut?

- Apakah yang dimaksud dengan teks tanggapan?

- Bagaimana cara menyampaikan tanggapan yang
baik dan efektif?

10.

Persiapan
Mengajar

di iunakan

- Mencetak lembar kerja sesuai jumlah siswa
(secara kelompok)

- Memahami hal-hal penting mengenai teks
tanggapan
Memastikan sarana dan prasarana siap untuk

. - Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pembuka |1. Guru menyapa peserta didik. 10°

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

4. Guru menstimulasi peserta didik dengan
beberapa pertanyaan, misalnya:

- Pernahkah kamu menulis teks tanggapan
terhadap buku, baik fiksi maupun nonfiksi?

- Menurutmu, unsur apa saja yang menjadi
penentu daya tarik sebuah teks tanggapan
terhadap buku?

- Jika kamu memulis teks tanggapan terhadap
buku, unsur apa saja yang menurutmu paling
sulit?

Kemudian, pertanyaan pemantik tersebut

dikaitkan  dengan  materi yang  akan

disampaikan.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Think

Guru memberikan bahan bacaan berupa dua

buah buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Ibu”

dan “Putri di Dalam Hutan” yang harus diakses
siswa melalui google drive.

Guru memberi waktu untuk membaca buku
selama 30 menit.

Setelah membaca, guru menjelaskan secara
singkat tentang mind mapping dan manfaatnya
sebagai alat untuk merangkum informasi secara
visual.

Guru menjelaskan tahapan dalam membuat
mind mapping, seperti menentukan gagasan
utama, subtopik, serta menggunakan kata kunci
dan gambar untuk mendukung konsep.

Guru memberikan LKPD berisi suruhan
merangkum isi buku berjudul “Karena Anggrek
Ibu” dan “Putri di Dalam Hutan” ke dalam
bentuk mind mapping.

Guru meminta peserta didik mengerjakan
LKPD tersebut secara individu.

Peserta didik diminta untuk mencatat ide-ide
penting dari bacaan, kemudian membuat draft
mind mapping secara mandiri, merangkai
gagasan utama dan subgagasan ke dalam
visualisasi yang sesuai.

60’

Pair

Setelah selesai membuat mind mapping, peserta
didik melanjutkan mengisi LKPD yang
dikerjakan secara berpasangan dengan teman
sebangku.

Setiap peserta didik berdiskusi secara
berpasangan untuk memberi penilaian dan saran
terhadap buku yang telah dibaca.

20°

Share

Guru meminta semua peserta didik untuk
mempresentasikan mind mapping dan hasil
diskusi mereka di depan kelas.

Peserta didik lain memberikan tanggapan atau
tambahan informasi terkait hasil diskusi
mereka.

Guru memberikan klarifikasi dan penguatan
tentang isi bacaan, serta menunjukkan contoh
mind mapping yang baik sebagai referensi.

60’

Penutup

Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai
proses pembuatan mind mapping, apakah siswa
merasa terbantu dalam memahami materi dan
mengorganisasikan informasi.

10°
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2. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran,
mengaitkan mind mapping dengan pemahaman
isi bacaan secara keseluruhan.

3. Sebagai tindak lanjut, guru menugaskan siswa
untu belajar menulis teks tanggapan dari buku
yang telah dibaca.

4. Guru menutup pembelajaran.

Asesmen (LKPD Terlamplr)

Target Penilaian

Mandiri

Jenis Asesmen

Tertulis

Kriteria Penilaian

- Penilaian proses, berupa catatan/deskripsi kerja saat
diskusi berpasangan dan presntasi
- Penilaian akhir, skor nilai 10-100

Pengayaan  dan
Remidial

1. Siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran
diberikan pengayaan.

2. Siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran
diberikan remidial.

Refleksi

Refleksi peserta
didik

1. Apakah kamu suka dengan kegiatan pembelajaran
buku fisi dan nonfiksi serta teks tanggapan ini?

2. Adakah hal yang membuatmu tertarik? Jika ada
jelaskan apa itu?

3. Cara belajar yang bagaimana yang paling
membantumu dalam mempratikkan pembelajaran?

4. Kesulitan apa saja yang kamu temui dalam belajar?

5. Apakah kamu menemukan kesulitan dalam
memahami instruksi/perintah?

Refleksi Guru Manajemen Kelas
1. Apakah semua peserta didik aktif berkegiatan?
2. Apakah pembagian waktunya cukup?
3. Apakah peserta didik yang memiliki hambatan
kegtika berkegiatan, dapat teratasi dengan baik?
4. Apakah metode pembelajaran yang digunakan sudah
tepat?
5. Apakah menemukan kendala yang berarti?
Ketercapaian Kompetensi
1. Apakah semua peserta didik mampu mencapai
kompetensi yang diharapkan?
2. Apakah semua peserta didik mampu mengikuti
aktivitas pembelajaran dengan baik?
Daftar Pustaka

Subarna R, et al.

(2021). Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. Jakarta:

Kemendikbudristek.
Tim Edukatif. (2018). Marbi: Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas
Vil Jakarta: Erlangga.
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Lampiran 2. Soal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD Pertemuan Ke-1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk pengerjaan:

1. Kerjakan secara mandiri!

2. Bacalah teks tanggapan berikut dengan saksama, kemudian jawablah
pertanyaan yang menyertainya!

Tinjauan Buku Itam dan U: Kisah Haru Penuh Harapan dari Bencana

Tsunami
Judul Buku  : Itam dan U
Penulis : Yovita Siswati
[lustrator : Evi Shelvia
Jumlah hlmn : 48 halaman
Penerbit : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI

Tahun terbit : 2020

Itam dan U merupakan cerita fiksi yang mengangkat kisah seorang anak
bernama Itam saat tsunami terjadi di Aceh. Buku bergambar ini dilengkapi
ilustrasi yang mengaduk-aduk emosi. Cerita ini dibuka dengan nyanyian
Smong yang dinyanyikan Cik Lam, seorang tokoh bapak dalam cerita ini.
Konon Smong, yang artinya gelombang besar, merupakan pertanda terjadinya
tsunami. Singkat kata, Itam terpisah dari teman bermainnya saat itu, yaitu
Micel, saat gempa terjadi. [tam dihantam oleh gelombang air laut yang tinggi,
lalu diombang-ambingkan hingga akhirnya ia tersangkut di sebatang pohon
kelapa. Ia menunggu di sana hingga diselamatkan oleh tim penyelamat.
Sayang, Itam tak dapat berjumpa dengan Micel, juga orang tuanya. Itam terus
mencari keluarganya dan merasa putus asa. [tam terus menunggu di pohon
kelapa dan menghitung jumlah hari yang dilaluinya dengan menggambarnya

di batang U, pohon kelapa itu.
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Buku ini mengisahkan proses perubahan sikap seorang anak korban
tsunami. Awalnya ia menangisi ayah dan ibunya yang tidak kembali, tetapi ia
akhirnya mampu menerima keadaannya. Proses perubahan perasaan Itam
digambarkan dengan baik sekali melalui ilustrasi yang berubah warnanya dari
gelap ke cerah. Saya suka sekali buku ini. Meskipun cerita dalam buku ini
sedih, penulis mengakhiri cerita dengan optimisme. Penulis seolah
menyampaikan pesan bahwa setiap orang harus melupakan masa lalunya.

Buku ini mengingatkan saya kepada buku cerita lain tentang tsunami,
ilustrasi buku ini lebih bagus. Di buku ini ada beberapa istilah dalam bahasa
Aceh, seperti gampong, Cik, dan Smong. Saya bisa mengira-ngira artinya.
Namun, akan lebih baik kalau di bagian akhir penulis memberi daftar
glosarium. Buku yang diterbitkan oleh Kemendikbud ini juga mengingatkan
saya untuk lebih menyayangi keluarga saya. Menurut saya, buku ini cocok

untuk dibaca siapa saja, terlebih mereka yang menyukai gambar dan ilustrasi.

3. Tentukan struktur-struktur dan kaidah kebahasaan teks tanggapan tersebut,
sertakan pula bukti tekstualnya, baik tersurat maupun tersirat, dengan
melengkapi tabel berikut.

No. Struktur Bukti Tekstual
1. Konteks
2. | Deskripsi

3. Evaluasi

No. | Kaidah Kebahasaan Bukti Tekstual
yang Ditemukan




LKPD Pertemuan Ke-2
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk pengerjaan:

1. LKPD ini dikerjakan secara berpasangan dengan teman sebangkumu.

2. Bacalah salah satu buku fiksi yang tersedia di google drive sampai selesai.
3. Cantumkan identitas buku tersebut.
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Judul :

Penulis :
Penyelia :
[lustrator :
Editor Naskah :
Editor Visual :
Desainer :
Penerbit :
Tahun terbit :
Jumlah halaman :
Ukuran buku :

saran untuk buku tersebut.

Setelah membaca, berikan penilaian kalian terhadap kelebihan, kekurangan, dan

Kelebihan buku:

Kekurangan buku:

Saran untuk buku:

5. Amati contoh mind mapping isi buku Itam dan U berikut.
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memotong berbagi gasing Nenek dan Ina kesedihan Itam J Itam dan Micel

. mengumpulkan rumah bermain gasing
mengikir mengecat gkayz ) e man

lagu Cik Lam
mengamplas

Smong datang

gelombang
besar Itam dan U
ide Itam hari-hari di atas
itu Micel ¥

pohon kelapa
pertengkaran

tim penyelamat
kembali # di J
d i imana semua "
gasing melaut 4 == orang pelukan Cik Lam
jala Cik Lam dan ST
Smong ‘ Jjanji Itam
terima kasih, U! l memancing ——

lagu tentang' menghitung hari g
Smong denganU SR

cerita
Cik Lam

Gambar 5.3 Peta Pikiran “Itam dan U”

Sekarang kalian ditugasi membuat mind mapping dari buku yang telah kalian baca.
Tugas ini bersifat individu. Kerjakan pada kertas HVS yang telah disediakan.

Selamat Mengerjakan!
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Lampiran 3. Instrumen Soal Tes

Instrumen Soal Tes Awal (Pretest)
Keterampilan Menulis Teks Tanggapan pada Buku Fiksi dan Nonfiksi

SOAL PRETEST

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk pengerjaan:

Buatlah teks tanggapan dari buku “Itam dan U” dengan memperhatikan

ketentuan berikut.

1. Cantumkan identitas buku.

2. Teks tanggapan ditulis minimal tiga paragraf yang memuat konteks
(pengenalan buku), deskripsi (penjelasan isi buku), serta evaluasi
(penilaian buku: kekurangan, kelebihan, dan saran).

3. Berilah judul pada teks tanggapan yang telah kamu buat.

Jawab:

Instrumen Soal Tes Akhir (Posttest)
Keterampilan Menulis Teks Tanggapan pada Buku Fiksi dan Nonfiksi

SOAL POSTTEST

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk pengerjaan:

Minggu lalu, kamu sudah membaca buku fiksi berjudul “Karena Anggrek Ibu”
dan “Putri di Dalam Hutan”. Sekarang, buatlah teks tanggapan dari salah satu
buku tersebut. Saat menulis, perhatikan struktur teks tanggapan (konteks,
deskripsi, penilaian) dan kaidah kebahasaan yang baik dan benar. Jangan lupa
mencantumkan identitas buku serta memberi judul pada teks tanggapan yang
kamu buat.

Jawab:
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Lampiran 4. Instrumen Angket

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Menggunakan Model Pembelajaran TPS Berbantuan Mind Mapping

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
Nama : Kelas :
No. Pernyataan SS| S | TS | STS

Saya merasa bersemangat mengikuti
1. | pembelajaran menulis teks tanggapan dengan
menggunakan model TPS berbantuan mind
mapping.

Pembelajaran menulis teks tanggapan dengan
2. | model TPS berbantuan mind mapping sangat
membosankan.

3. | Model pembelajaran TPS memberi kesempatan
saya untuk lebih aktif ketika proses pembelajaran.
Media pembelajaran mind mapping memudahkan
4. saya untuk merangkum dan mengingat inti cerita
yang telah saya baca.

5 | Saya kebingungan dengan rangkaian model TPS
yang digunakan selama proses pembelajaran.

6. | Saya mampu menulis teks tanggapan setelah
mengikuti pembelajaran dengan model TPS.

7 | Model TPS memberikan kesan positif dalam
pembelajaran menulis teks tanggapan




Lampiran 5. Lembar Pertanyaan Wawancara
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No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis
teks tanggapan menggunakan model TPS
berbantuan mind mapping?

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ini
menunjang proses pembelajaran?

Apa saja hambatan yang dihadapi selama
pelaksanaan pembelajaran menulis teks tanggapan
menggunakan model TPS berbantuan mind

mapping?

Bagaimana kesan saat proses pembelajaran
menggunakan model TPS berbantuan mind

mapping?
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Lampiran 6. Penerimaan Judul Proposal Penelitian

1 YAYASAN GRIYA WINAYA GARIL

ANSTITUT PE NI)IIIII\AN INDONESIA

| palam Dermman Pablo an Nov 42 Sukoaaalih  Farvszong b
: Telp (02621 201880 Lav, ()2 |h1m P Kinde (CTY Jllll
| emul intesrmatitutpenduliban sl wed s ine nutpendalkon w

FORMULIR PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL PENELITIAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
TAHUN AKADEMIK 2024/2025

Nama : Afni Falah
NIM 121216001
Kelas :B
AJUAN JUDUL

y Efektivitas Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas X dalam Pembelajaran Teks Anekdot.

‘. Pengaruh Penggunaan Metode Peer Teaching terhadap Kemampuan Menulis Surat
X Pribadi dan Surat Resmi pada Siswa Kelas VII.

(j Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Mind

Mapping untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Cerpen pada Siswa Kelas XI.
|

Keterangan:

Act “@M \aywer | Qo L

Garut, 26 September 2024

Ketua Prodi PBSI,

A

Zoni Sulaiman, M.Pd.



Lampiran 7. Penilaian Seminar Proposal

| UATRSAN GHIVA WINAYA GARUT o =
LINSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA
| Ve o e Nt e e

i b 'l|.|n'lc..l.l-mmlul[-‘-mhd:-h:\ s weh W et e diban & ol

PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL

Berdasarkan pertimbangan hasil seminar proposal, maka dengan ini menyatakan bahwa:

Nama A “":‘:Q[O&‘ .......................
NIM WAL AL (5.0 |
Program Studi

: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dengan judul proposal : Efl’kﬁvttaspma%unamMoc{d?ernbdaaamnﬂfnkpwr

Share Gurbantuan  Mind Mapping u nwnmwn%wkw

Kew-am?"lam Menylis Bosencs  (Shuds Ounss Ehsper

............................ sperimen

pada Swa Kelas vil SMP Asshidbiginah Takun ' Agaran

2084 - 203%)
—DITERMA TANPA PERBAMHAN/ DITERIMA DENGAN PERBAIKAN/ BiTOLAK——
Keterangan:

Vw(f%lﬂ-\ Cefve, SErun.

Garut, 05 Februari 2025
Penguji Il Penguji |
NOMOR DOKUMEN TANGGAL TERBIT TANGGAL REVISI STATUS REViSI
SPT7.IPLF.7 16 April 2019 22 Mei 2020 Ke-1
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Lampiran 8. Hasil Perbaikan Seminar Proposal

\‘A\.\\"\’N=.|¢'u\'.: .‘.'I't\‘."m\(-.'-l‘un , . . .
INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA
|l ferwan Pahbw s N 43 Sukagalih Barecene ebil, Garn

T (02620 20R30 L 10202330000 Kealy T 44181

el b st et ndudilan acd weh waa inesupendalion > ul

HASIL PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : Afﬂi .Fala,('l
NIM . 2121@00!
Fakutlas : Pendidikan [Imu Sosial Bahasa dan Sastra

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Proposal Ktt{mﬁgdn?wfaaunaam (iode)._ ferabela’

No. | Bagian yang Diperbaiki | Penilaian Hasil Perbaikan Keterangan

Ya Tidak

1.  |Koaaian Teon ( Teks
i eDn( apan)

v
nshrumen (MoBuy ) v
3 | Tun s v
Dst. (D’NILW %AA)H’ILU\ \/

Garut, Februari 2025
Penguji Il Penguji

N

| NOMOR DOKUMEN TANGGAL TERBIT TANGGAL REVISI STATUS REVISI
SPT7.IPL.F.8 16 April 2019 22 Mei 2020 Ke-1
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Lampiran 9. SK Pembimbing I

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut
Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kodc Pos : 44151

cmail : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 375/IP1.D1/AKD/11/2025
tentang
Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
IPI Garut Tahun Akademik 2024/2025 Genap

Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia:

Menimbang : a. bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas hasil karya
ilmiak mahasiswa ditetapkan dosen pembimbing skripsi
b. bahwa dosen yang namanya tercantum dalam Surat
Keputusan ini memiliki wewenang dalam membimbing
skripsi mahasiswa.

Mengingat : a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Sistem
Pendidikan Tinggi;
b. Permen Dikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar
‘ Nasional Pendidikan Tinggi;
c. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standarisasi Nasional
Pendidikan;

d. Pedoman Akademik Institut Pendidikan Indonesia Tahun
Akademik Tahun 2024/2025

Memperhatikan : a. hasil Judul yang Disetujui
b. surat Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi
MEMUTUSKAN
Menetapkan : 1. Dr. Lina Siti Nurwahidah, M.Pd. selaku pembimbing

Skripsi mahasiswa (terlampir)

2. Pada Dosen Pembimbing akan diberikan honorarium sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Institut Pendidikan
Indonesia dan surai keputusan ini berlaku satu semester
setelah tanggal ditetapkan.

3. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Garut
Tanggal : 22 Februari 2025
Dekan,

Dr. LINA SITi NURWAHIDAH, M.Pd.

150 bogt v

BUREAU VERITAS —
Certilication Kormte Abreditas! Mavional
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YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut
Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

cmail : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Lampiran Data Mahasiswa

Sebagai Pembimbing Utama

No. Nama Mahasiswa NIM Keterangan
1. | Salwa Nabila Tsani 21211005
2. | Dellia Nur Azizah 21212003
3. | Wildan Ahmad Falah 21212004
4. | Syifa Lailatu Khoriyah 21213001
5. | Sella Saniyya Aldrien 21213012
6. « | Afni Falah! 21216001
7. | Sopia Najati 21216005
8. | Silvy Aprilianti 19213039

Sebagai Pembimbing Pendamping
No. Nama Mahasiswa NIM Keterangan

BUREAU VERITAS
Centification




Lampiran 10. SK Pembimbing II

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

cmail : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 375/IPL.D1/AKD/II/2025
tentang
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Pengangkatan Dosen Pembimbing Skripsi pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
IPI Garut Tahun Akademik 2024/2025 Genap

Dekan Fakultas Pendidikan Ilmu Sosial, Bahasa dan Sastra Institut Pendidikan Indonesia:

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

150 5001

BUREAU VERITAS
Centification

a.

b.

bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas hasil karya
ilmiah mahasiswa ditetapkan dosen pembimbing skripsi
bahwa dosen yang namanya tercantum dalam Surat
Keputusan ini memiliki wewenang dalam membimbing
skripsi mahasiswa.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Sistem
Pendidikan Tinggi;

Permen Dikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi;

PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standarisasi Nasional
Pendidikan;

Pedoman Akademik Institut Pendidikan Indonesia Tahun
Akademik Tahun 2024/2025

hasil Judul yang Disetujui
surat Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi

MEMUTUSKAN

Winka Naida, M.Pd. selaku pembimbing Skripsi mahasiswa
(terlampir)

Pada Dosen Pembimbing akan diberikan honorarium sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Institut Pendidikan
Indonesia dan surat keputusan ini berlaku satu semester
setelah tanggal ditetapkan.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Garut
Tanggal : 22 Februari 2025
Dekan,

Dr. LINA SITI NURWAHIDAH, M.Pd.

VKAN

—
Komite Abredias! Nawonal
Lartage Sethad e bhrgrnen
Lesuan o
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YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kodc Pos : 44151

cmail : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Lampiran Data Mahasiswa

Sebagai Pembimbing Utama
No. Nama Mahasiswa NIM Keterangan

Sebagai Pembimbing Pendamping

No. Nama Mahasiswa NIM Keterangan

1. | Nur Aisah Jamil 21213002

2. | Sella Saniyya Aldrien 21213012

3. | Afni Falah” 21216001

4. | Muhamad Idris 21216022

5. | Mutiara Sri Rahayu 21216025

6. | Rosi Rostantia . 21216043

7. | Rizal Qomarulloh 20215001

BUREAU VERITAS
Centification




Lampiran 11. Surat Keterangan Hasil Ujian Komprehensif

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Julun Terusun Pahlawan No. 32 Sukagualih - Turogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

cmil : (pisbs@institupendidikamac.id web : www.insti ticlik ac.id

SURAT KETERANGAN
HASIL UJIAN KOMPREHENSIF
684/IP1.D1/AKD/IV/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Rektor Institut Pendidikan Indonesia, menerangkan bahwa:

Nama : Afni Falah

NIM 121216001

Tempat/tanggal Lahir

Jenjang :S1

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Telah Mengikuti Ujian Komprehensif pada tanggal 19 April 2025, dengan hasil sebagai berikut:

No. Rumpun Mata Uji Nilai Keterangan
p & Kebahasaan 80 LULUS
2. Kesastraan 77 LULUS
3 Ke-PBM-an 85 LULUS

Demikian, agar yang berkepentingan menjadi maklum.

Garut, 02 Mei 2025
’ Rektor,

-

—

Dr. Nizar Alam Hamdani, M.M., M.T,, M.Si.
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Lampiran 12. Kartu Bimbingan
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Lampiran 13. Surat Permohonan Izin Penelitian

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : [pisbs@institnipendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Nomor . 599/IP1.D1/AKD/ 1V/2025
Lampiran i-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan

SMP Asshiddigiyah
di Tempat
Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:
Nama . Afni Falah
Nomor Induk 21216001
Mahasiswa
Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia/ S1
Tingkat/ Semester : 4/8
Alamat : Kp.Pangereunan RT/RW  002/007 Ds.Margacinta
Kec.Leuwigoong Kab.Garut
Judul . Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair

Share Berbantuan Mind Mapping Untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Teks Tanggapan

Bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan/atau
observasi di tempat Bapak/ Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka
penulisan Tugas Kuliah/ Skripsi.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.

Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima

Kasih.
¢ 16 April 2025
Vi R;';\

Ny
\

P
4\

"\ " Dr.Lina Siti Nurwahidah, M.Pd.
" NIP 196805271993032001
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Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN
YAYASAN ASSYAJAATUL HAQ

SMP ASSHIDDIQIY AH

TERAKREDITASI: B
EMAIL : smpasshiddiqiyah20@gmail.com |NPSN : 20227397
S Pomekaran no 668 Hp. Polidong, Kel. Suci Kalee, Kee. Harangparitan, Hob. Jacut 44188

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 421.3/ 102/ SMP-Ass/ V/ 2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Asshidigiyah Karangpawitan Garut :
Nama : Rahmat Nurdin, S.Ag
Unit Kerja : SMP Asshiddigiyah Karangpawitan Garut

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Afni Falah

Nomor Induk 121216001

Tingkat / Semester 14/ 8

Program Study : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia/ S1

Judul Skripsi : Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Think Pair Share

Berbantuan Mind Mapping Untuk Meningkatkan Keterampilan

Menulis Teks Tanggapan.

Nama tersebut diatas telah Melaksanakan Penelitian/ Observasi di SMP Asshiddigiyah
Karangpawitan Garut pada tanggal 23 April Sd 07 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.




Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Mumlu Teks Tanggapan
Model ‘Mind Mapping

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telsh discdiakan untuk setiap
pemyataan yang diberikan.

Keterangan:
SS  : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Sctuju STS  : Sangat Tidak Setuju

Nama:Asermo, sk TS
No.|  Pernyataan
Saya merasa bersemangat mengiku
pembelyjaran  menulis teks tanggapan
dengan  menggunskan  model  TPS
mind mapping.
Pembelajaran menulis toks tanggapan
dengan model TPS berbantuan  mind
| mapping sangat membosankan.
Model pembelajuran  TPS _ memberi
3. | kesempatan saya untuk lebih aksif ketika
proses jaran.  ~
Media pembelajaran  mind _ mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan
mengingal inti cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunakan selama proses

Saya mampu menulis teks tanggapun
6. | sctelah mengikuti pembelajaran dengan
mode] TPS.

Model TPS memberikan kesan positif
7. |dalam  pembelsjaran  menulis  teks
tanggapan.

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembclajaran Mem.m Teks Tanggapan

Model Mind Mapping
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Setju STS  : Sungat Tidak Setuju

RSP\ED
Pernyataan

Ins: /(1
S | TS SIS | sns
Saya merasa bersemangat mengikuti
| | pembelajaran  menulis teks tanggapan /
dengan  menggunakan  model  IPS

berbantuan mind mapping. -
Pembelajaran menulis teks  tanggapan

2. |dengan model TPS berbantuan mind
mapping sangat membosankan,
Model pembelajaran  TPS _memberi
3. [ kesempatan saya untuk lebih akif ketika
proses

Media pembelajaran  mind  mag mappmg
4. | memudahkan saya merangkum dan
‘mengingal inti cerita yang telah saya baca.

[, [Suse kebingungan dengan mnghaien model
5. |TPS yang digunakan selama proses
|| pembelajaran. I
[ [saya mampu menulis teks tanggapan
6. |sctelsh mengikuti pembelajaran dengan v
| |modelTps. 3
Model TPS memberikan Kesan positil
7. |dalam  pembelajoran  menulis  teks v
| tanggapan.

Angket Tanggapan
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan

Model TPS Mind Mapping

Rerilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
| pemyataan yang diberikan.

Keterangan:

SS  : Sangat Setuju TS : Tidek Setuju

S :Selwju STS  : Sangat Tidak Setuju
| Nnmn Dite Qonase

Pernyataan_

‘s-yn merasa  bersemangat mengikuti
pembelajaran  menulis fcks  tanggupan k
dengan  menggunakan model  TPS
| berbantuan mind mapping. B l b |
|

Pembelajuran menulis teks tanggapan |
2. |dengan model TPS berbuntuan  mind

apping. nkan.
Model pembelajaran TPS  memberi
kesempatan saya untuk lebih aktif ketika [, |
proses i |
Media pembelajaran _ mind  mapping \/

-

=

memudahkan saya untuk merangkum dan
mengingat inti cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
TPS yang digunakan selama  proses V4

Saya mampu_menulis toks langgapen
setelah mengikuti pembelajaran dengan
model TPS. el
Model TPS memberikan Kesan positit
dalam  pembelajuran  menulis  teks fy/
tanggapan.

o

Lampiran 15. Lembar Jawaban Angket Siswa

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model P jaran TPS Mind Mapping

Berilah tanda centang (+) pada kolom yang telah discdiakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS - Sangat Setuju TS :Tidak Setuju

S :Setuju STS  : Sangat Tidak Sctuju

[Nama : ARYABEY € Kelas: ¢ B |

[No. | Pernyataan [sSTS TS

Saya merasa berscmangat  mengikut
pembelajaran memilis toks  tanggapan | {,/
dengan  menggunakan  model ‘
berbantusn mind mapping.

Pembelujaran _menulis teks _tanggapan
2. | dongan model TPS berbantuan mind | /8
mapping sangat membosankan.

Model pembelajaran TIPS memberi |
3. | kesempatan saya untuk lebih akif ketika
proses

v
Medin pombelajaran _mind _ mapping
4. | memudaban saya untuk merangkum dan | |/
menpingat inti cerita yang tolsh saya baca. | |
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digumakan sclama proses | /]

Saya mampu menulis ftcks tanggapan
6. | setelah mengikuti pembelajaran dengan
model TPS.

Model TPS_memberikan kesan posil

7. | dalam pcmbelajarln menulis  teks l/

<

'7

fanggapan. oo

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan

Model TPS Mind Mapping
Berilah tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  :Sangat Setuju TS :Tidak Setju
s :Setju STS  : Sangat Tidak Setuju

e Pernyataan
Saya merasa bersemangat mengikuti
pembelajaran  menulis teks tanggapan
dengan  mengounakan  model  TPS
berbantuan mind mapping.
Pembelajaran menulis teks (anggapan
2. | dengan model TPS berbantuan mind
" | mapping sangat membosankan.

Model pembelajaran  TPS  memberi |
3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketika J
proses ji
Media pembelajaran  mind mapping\/
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan
mengingat inti cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
TPS yang digunakan selama proses

Ein_a dzlne, oot

v

Saya mampu menulis teks tanggapan
6. |setelab mengikuti pembelajaran dengan
model TPS.
Model TPS memberikan kesan positit
7. |dalam  pembelajaran  menulis  teks
tanggapan.

S S

Anglet Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Vlelmhs Teks Tanggapan

Model P Mind Mapping
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
‘pemnyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  : Sangat Setju TS :Tidak Semju
S :Sctuju STS  : Sangat Tiduk Setuju
[Nama: "ok 1
| No. Pernyataan TS | STS
Saya merasa  borsomungat mengikuti |
1 pembelajaran  menulis {cks tanggapan
dengan  menggunakan  model  TPS |/
| berha mind mapping. 21
Pembelajaran menulis teks tanggapan
2. |dengan model TRS berbantuen mind &
| | mapping sangat membosankan.
Model pembelajaran  TPS _ momberi
3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketika | 1/ |
L |prosespembelajaran. | | I p—
Media pembclajaran_ mind m@pmg .
4. | memudahkan saya untuk me N
mcnpngar inti cerita yang telah saya bnm =}
model
. TPs yang digunakan selama proses \//
| | pembelajuran.
Saya mampu menulis teks ranggapan
6. | setelah mengikuti pembelajaran dengan | |
model TPS. |
Model TPS memberikan kesan positil
7. | dalam  pembelgjaran  menulis  teks \/ ‘ |
tanggapan.
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Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model TPS Mind Mapping
Berilah tanda centang (V') pada kolom yang telah disediakun untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  : Sangat Setju TS : Tidak Setuju
S :Semju SIS : Sangat Tidak Setuju
Nama: [zevin [Kelas : 75’ |
No. Pernyataan SS [ S [ 718 [STS
Saya merww bersemangat mengikuG
1. | pembelajaran menulis teks ~tanggapan V7|
* |dengan  menggunakan  model  TPS | |
borbantuan mind mapping. |
Pembelajaran menulis teks tanggapan
2. |dengan model TPS herbantuan minct | v
mapping s |
Model ~pembclujuran TPS _ memberi
3. | kesempatan saya untuk lebih akeif ketika |V/
proses pembela IR
Media  pembelsjarn _ mind  mapping
4. momudahkan saya untuk merangkum dan |
| | mongingat inti cerita yang tclah saya baca.
Sayu kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunskan sclama proses \V4
I [Saya mampu menulis toks tanggapan 1
6. | sctelah mengikuti pembelajaran dengan | V'
|| model TPs.
Model TPS memberikan kesan positil \/ =
7. |dalam  pembelajaren  menulis  teks {
tanggapan. N
Angket ‘Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menum Telas Tanggapan
Model TPS ind Mapping
Berilh tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk sctiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  :Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
s :Semju STS  : Sangat Tidak Setuju

[Nama: Mecl, ZZMQ Zidwe R [Kelas: B |

pan
dengan  menggunekan  model  TPS
| berbantuan mind mapping. L
Pembelajaran menulis teks _tangg:

2. | dengan model TPS berbantuan mind
| mapping sangat membosankan. —Je. ).
Model pembelsjaran TPS _ mernberi
3. | kesempatan saya untuk Icbih aktif ketika

| proses pembelajaran. = [

Media pembelajaran mind  mapping \/
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan

| |mengingat inti cerita yung telah saya baca.
Suya kebingungan dengan rangkaian model \/

5. |TPS yang digunakan selama proses

Saya mampu menulis toks tanggapan
6. | setelat mengikui pembelajaran dengan |/ |

model TPS. ||
Modcl TPS memberikan kesan positi 7
7. |dalam  pembelajaran  menulis  teks
[ | tanggapan.

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Meuulis Teks Tanggapan
Model jaran TPS Mind Mapping

Berilah tanda centang (+/) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan:
§S  : Sangal Selujn TS :Tidak Setuju

s :Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
[Namn: B4 D77

[No. | Pernyataan

Says memsa bersemangat mengikul
pembelajaran  menulis teks  langgapun
dengan  menggunakan  model  TPS-|
berbantuan mind mapping.

Pembelajaran menulis teks tanggapan

2. | dengan model TPS berbantuan mind “
| mapping sangat m -
Model pembelajaran TPS _membert |

% kesempﬂtan saya untuk lebih aktif ketika v

Niedin pembelajaran _mind mapping i
men untuk merangkum dan
| mengingat inti cerita yang telah saya baca.

| Saya kebingungan dengan rangkaian model v
5. | TPS yang digunakan selama proses

Saya mampu mepulis teks tanggapan J
6. | setelah mengikuti pembelajaran dengan

model TPS. e |

Model TPS memberikan kesan positif -
7. | dalam  pembelajaran  menulis tcks

tanggapan.

Angket Tanggapan Siswa
urhnday Punbtlx)n am Menulis Teks Tanggapan
TPS

Mind Mapping
Berilah tanda centung () pada kolom yang telah discdiakan untuk setiap
pemnyataan yang diberikan.

Ketemngnn

TS :Tidak Setuju
SIS :Sangat Tidak Setuju

Q-

Says merasa bersemangal mengiku
pembelajaran menulis ks tanggapan | 1
|

dengan  menggunakan  model  TPS
| berbuntuan mind mapping. =] |
Pembelsjaran  menulis tcks tanggapan
2. |dengan model TPS berbantuan mind v
| mapping sangat membosankan. | =0 &
Model _pembelajaran  TPS _memberi |
Kesempatan saya untuk lebih aktif ketika | \/
proses. i |
Media pembelajaran  mind mapping
memudahkan saya untuk merangkum dan | \/
mengingat inki cerita yang telah saya baca. \/

w

=

Saya kebingungan dengan rangkaian model
TPS yang digunakan selama proses

v

Saya_mampu menulis tcks tanugopan |/
6. | sclelah mengikuti pembelajaran dengan
| model TPS.
[Model TPS memberikan Kesan positif
7. |dalam  pembelsjaran menulis  teks
| tanggapan. -

ngket Tanggapan Siswa
terhadap I’eml.vdljnmn \icnnhs Teks Tanggapan

Mind Mapping
Betiloh tanda centang () pada kolom yang telah discdiakan untuk setiap
pornyataan yang diberikan.
Keterangan:
$S  : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S + Sctuju STS  : Sangat Tidak Setuju
[Nama: 25 21kl [Kelas: 77

No.|  Per $8 | S Ts [STS |

merasa hersemangat  mengikuti |
pembelajaran menulis  teks  tanggapan
doogen | meoggunakan  model s | V]
berbantuan mind mapping. I
Pembelajuran menulis teks tanggapan | |
dengan model TPS berbantuan  mind V
|| mapping sangat membosankan.
Modcl pembelajarsn TPS memberi | |
kemnwun saya untuk lebih akif ketika ‘\/
pro
Medm pembelajaran  mind  mapping |

™

4 | memudsbiom saym itk mesngkum dan [\/
‘mengingat inti cerita yang tolah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model i
5. |TPS yang digunakan sclama proses \/
Saya mampu menulis teks tanggapan
6. |setelsh mengikuti pembelgjaran dengan
e i
Modcl TPS memberikan kesan positif \/
7. |dalam  pembelajarn  memlis  teks
tanggapan. -
Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model js ™ws Mind Mapping
Berilah tanda centang (+) pada kolom yang teluh disediakan untuk sctiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangun:
$S  :Sangat Stuju TS :Tidak Setuju
S :Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
B — | Kelas : yyipy
Pernyataan SS | § | 1S |STS

Saya memsa  hersemangal _mengikuti
pembelajaran memlis (ks tanggapan
dongan  menggunskan. modd TS |V
‘berbantuan mind mapping.

Pembelajaran menulis teks tanggapan
2. |dengan model TPS berbantuan mind iV

‘mapping sangat membosankan.
Model pembelajaran TPS  memberi
3. | kesemparan saya unmik lebih akei ket || /-
prose

Media pembelajaran _mind _ mapping
mendablan saya untuk merangkum dan
| mengingat inti cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungun dengan rangkaian model
TPS yang digunskan sclama  proscs

<

Sayn mampu_menulis teks tanggapun
setelah mengikuti pembelajaran  dengan

[

memberikan kesan positif
pembelajaran  menulis  teks | |/
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Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan

Model jaran TPS Mind Mapping
Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
peryataan yang diberikan.
Kelerangan:
SS  : Sangat Sciuju TS :TidakSetuju -
S :Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju

M

‘borhantuan mind mapping.

Pembelajaran menulis teks tanggapan |
2. | dengan model TPS berbantuan mind
ing sangat membosankan. |
Model pembelyjoran  TPS _ memberi
Kosempatan saya untuk lebih aktif ketika | \/
proses pembelajaran. , I
Media_pembelajuran _mind  mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan | |/
mengingat inf cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungun dengan rangkaian model
TPS yang digunakan selama proses v
|| pembelajaran. 1
Saya mampn menulis toks tanggapan
6. | setolah mengikuti peebelajurin dengme | V'
model TPS.
Model ‘TPS_memberikan kesan posi [\ /
7. |dalam  pembelajaran  menulis  tcks
| | tanggapan.

<]

w

b

DOMANG Q2200
8
tnae
Angket Tanggapan Siswa
tevhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan

Model TS Mind Mapping
Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pemyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S :Semjn STS  : Sangat Tidak Setuju

ama : - Kelas :
No. SS | S | TS [SIS
Saya merasa bersemangat mengikuti
| pembelajaran  menulis teks tanggapan v
cnggunakan  model  TPS
berbantuan mind mapping.
Pembelajaran  menulis teks  tanggupan
dengan model TPS berbantuan  mind
mapping sangat membosankan. | |
Model pembelajaran  TPS _ memberi
3. | kesempatan saya untuk lebih akif kelika
proses pembelajacan.
Media pembelajaran mind  mapping |
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan
menyingat inti cerita yang telah saya baca.
‘Saya kebingungan dengan rangkaian model |
TPS yang digunakan sclama proscs | Vs

o

©

Saya mampu_menulis teks tanggupan
6. | seteab mengikuti pembelajaran dengan \A
model TPS.

[ Model TPS memberikan kesan posi
dalam  pembelgjaran  memulis  teks |

tunggapan.

Angket Tanggapan Siswa
tcrh:dap Pemm._,m.. Mcnulu Teh ‘Tanggapan

Mind Mapping
Terilah tanda centang (v/) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangun:
SS : Sungat Sotuju TS : Tidak Setuju
S :Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
[Nama: 2o Aulen [Kelas: 74
No. Pernyataan TS
Saya merusa bersemangal mengikuti
1. | pembelajaran  menulis ks tan { A
an  men model  TPS
, - {
mind mapping.
Pembelajaran _menulis teks tanggapan
2. |dengan model TPS berbuntuan  mind —
| mapping inkan.
Model _pembelajaran T et |
3. | kesempatan saya untuk \ebih okt ketin A
| | proses
Media pembelajaran  mind  mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan v

mengingat inti cerita yang telah saya baca.
‘Saya kebingungan dengan rangkaian modcl
5. | TPS yang digunakan selama proses

Saya mampu menulis fcks tanggapan
6. | setclah mengikuti pembelajaran dengan 1%
model TPS.

Model TPS memberikan kesan positil
7. |dalam  pembelajaran  menulis  teks | |~

tanggapan. |

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menu]ls Teks Tanggapan
Model P Mind Mapping

Berilah tands centung () pada kolom yang telah disediakan unfuk setiap
pemyataun yang diberilcan.

Keterangan:
SS :Sangat Semju TS :Tidak Seluju
S :Sctuju 6 STS  : Sangat Tidak Sctuju
20l EIK-1L
e o KM -
Pernyataan S8

Saya merasa Dberscrangal mengikuti
pembelajaran menlis teks  langgupan |
dengan  menggunskan  model TPS‘V

herha mind mapping.
Pembelajaran _menulis teks  tanggapan
2. dengan model TPS berbuntuan mind &

mupping sangat membosankan. -
Model  pembelgjaran  TPS _ memberi
3. | kesempatau saya untuk lebib ukiif ketika | (/
| proses pembelajaran. I
Media pembolsjuran _ mind _ mapping
memudabkan saya untuk merangkum dan | [/ |
‘mengingat inti cerita yang telah saya baca. | "
Saya kebingungan dengan rungkaian model ?
5. |TPS yang digunakan sclama proses
pembelajuran. |
Saya mampu menulis teks tanggapan g
6. | setelah mengikuti pembelajacan dengan
model TPS. v v
Model TPS memberkin kesan posif |
7. |dalam  pembelajaran  menulis teks| v
tanppapan.

»

Angket Tanggapan Siswa
T

terhadap Pembelajaran Menu pan
Model ™S Mind Mapping

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang teluh disediakan untuk setiap
pemyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  : Sangal Setuju TS :Tidak Setvju
S :Sctuju SIS : Sangat Tidak Seluju
[Nama ;0o dico. 5 = Kelas: 13-

No.| ~_ Pernyataan

Saya merasa bersemanga
pembelajaran  menulis teks
dengan  menggunakan
berbantuan mind mapping.

Pembclajarn menulis teks tanggapan
2. |dengan model TPS berbantuan mind
mapping sangat membosankan.

Model pembclajuran  TPS memberi
3. | kesempatan saya untuk lebih akrif ketika

= A|A§<\

P om e

Media pembelajaran  mind _mapping.
4. | memudabkan saya untuk merangkum dan | /
mengingat inti cerita yang telah saya baca.
‘Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunakan selama proses

EN

Saya mampu menulis Icks tanggapan
6. |sotelah mengikuti pembelajaran dengan

&

|| model TPS. |
Model TPS memberikan kesan positil

7. |dalam  pembelajaran  menulis  teks v
tanggapan. 7

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks lhllggnp:n
odel TPS

ind Mapping
Berilah tanda centang () pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyatasn yang diberikan.
Keterangan:
SS  :Sangat Setuju TS Tidak Setuju
S :Setju STS  ; Sungat Tidak Setou
Nama: Zauba y-T [Kelas: 7P
[No. Pernyataan ss 18 |
Saya momsa bersemangat mengikuti
(. | pembelajaran menulis teks tanggapan W
dengan  menggunakan  model  TPS
mmdmup[um.' -
Pembelajaran _menulis toks langgapan
2. | dengan model TPS berbantuan mind &=
| | mapping sangat membosankan. B
Model pembelajaran TPS  memberi
3. kescmpulnn L untuk lebih aktif ketika | -
Miodie punbeln,am mind_mapping |
4. | memudshkan saya untuk merangkum dan |
| mengingat inti cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunskan sclama proses &
pembelajaran.
Saya mampu menulis teks tanggapan
6. | setelah mengikuti pembelajaran dengan | L
model TPS.
Model TPS memberikan kesan positil
7. |dalam  pembelajaran  menulis  teks v
L |tsmggapan. 1
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Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
odel jaran TPS Mind Mapping

Berilah tanda contang (/) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan:

SS  :Sangat Sctuju TS idak Setuju

s : Setuju STS  :Sangat Tidak Sctuju
Nama: 23w 431 | Kelas )\
[ No.

Pernyataan [SS [ S [ TS [STS
Saya memsa hersemangat mengikut
pembelajaran memulis teks  tanggapan

dengen  menggunakan  model  TPS j/
| berbuntuan mind mapping.
Pembolajaran _menulis teks _tanggapan
2. |dengan model TPS berbantuan mind v
mapping sangat membosankan.
Model pembelajaran  TPS _memberi

Kesempatan saya untuk lebih akil ketika ||/
| | proses pembelujaran.
Media pembelsjaran  mind mapping | |
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan \/ ‘

o 5

w

‘mengingat inti cerita yang telah suya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
TPS yang digunakan selama proses v
| pembelajaran. _ ] il

Saya mampu menulis teks tanggapan |

©

6. | sclclah, mengikuiipembelujaran dengan |, / |
model TPS.
Model TPS memberikan kesan positit
daam  pembelsjaron  momuliv teks |
tanggapan. |
Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model jaran TPS Mind Mapping
Berilah tanda centang (+) pada kolom yang telah discdiakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.
Keterangan:
SS  :Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Scwju STS  : Sangat Tidak Setuju

Saya merwsa bersemangat  mengikuti
pembelajaran  memulis teks tanggapan
dengan  menggunakan  model  TPS
|| berbantuan mind mapping.

Pembelajaran menulis tcks tanggapan | |

2. |dengan model TPS berbantuan mind v
| mapping sangat membosankan. |
Model pembelajaran  TPS  memberi

3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketika \/

proses pembelsjoran.
[Media  pembelajaran —mind  mapping
4. | memudahian saya untuk meranglum dan
‘mengingat inti cerita yang telah saya baca. | .
‘Saya kebingungan dengan rangkaian model

TPS yang digunakan selama proses v

|

Bl

~ |Saya mampu menulis teks tanggapan
6. | setelah mengikuti pembelajaran dengan |}/

model TPS. e B
Model TPS memberikan kesan positif
7. | dalam  pembelsjoran  menulis  teks v
_|tanggapan. E—

Angket Tanggapan Siswa
{crhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model jaran TPS Be Mind Mapping

Beriluh tanda cenlang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
permyataan yang diberikan.

Kelerangan:
S§  :Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Sewju STS  : Sangat Tidak Setuju

[No. Pernyataan

Saya merass bememangat mengiku
pembelajaran menulis teks  tanggapan | |
dengan  menggunakan  model 19§ |
| berbantuan mind mapping.
Pembelajaran _menulis foks _tanggapan
dengan model TPS berbanuan  mind v
mapping sangat membosankan.
Model pembelajaran TPS _memberi
| kesompatan saya untuk lebih aktif ketika [ 1/
| | proscs

7| Medin  pembelajoran  mind  mapping
4. | menudabkan suya unluk merangkum don | |/
‘mengingat inti corita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunakan selama proses v

Y

w

T |Saya mampu menulis tcks langgapan

6. | setelah mengikuti pembelajaran dengan \/

| model TPS. i B V(O N
[ | Model TPS memberikan kesan positif g

7. |dalam pembelajaran  menulis  teks \/

| tanggapan.

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Mcnulis Teks Tanggapan
Model jaran TPS ‘Mind Mapping

Berilah tanda centang (+) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pemyataan yang diberikan

Ketcrangan:
SS  : Sangat Setuju TS idak Setuju
S :Scluju STS  ; Sangat Tidak Setuju
¥ deedised " Kelas
Pernyataan S8

Saya merasa bersemangat mengikuli
pembolajuran  menulis tcks  tunggapan |
dengan  menggunakan  model  TPS
| berbantuan mind mapping. | [ |
Pembelajaran _menulis teks tanggapan
2. |dengan model TPS berbantuan mind | 4
mapping sangat membosankn. |
Model pembelajaran  TPS  memberi l

3. | kesempatan saya untuk Iebib aktif ketika v I
| | proses i
Media pembelajaran  mind  mapping |
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan J

mengingat inti cerita yang telah saya baca. |
Saya kebingungan dengan rangkaian model ¥
5. |TPS yang digunakan sclama proses

Saya mampu_menulis teks tanggapan
6. | setelah mengikuti pembelajaran dengim v
| model TPS.

dalam  pembelsjaran  menulis  foks

[Model TPS memberikan kesan positif
i o4
tanggapan.

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model P jaran TPS Mind Mapping

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap

pernyataan yang diberikan.

Keterangan:

SS : Sangal Setuju TS :Tidak Setuju

S : Scluju STS  :Sangat Tidak Setuju

Nama: £ 11/ =t [Kelas: |
[N, Pernyataan [sS | s |18 [sT5]

Saya memsa borsomangal mengikuti |
pembelajaran  menulis teks tanggapan ||
dengan  menggunaken  model  TPS

mapping.
Pembelajaran _menulis teks tanggapan B
2. | dengan model TPS berbantuan mind A%

| mapping sangat membosankan. [ (P
Model pembelajaran TPS  memberi
3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketika \/
‘proses pembelajaran. e
Media pembelajaran  mind  mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan
| | mengingat inti cerita yang tclah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS ymg digunskan sclama proses

Saya mampu_menulis feks tanggapan

6. |setelah mengikuti pembelajaran dengan \/
model TPS. )
Model TPS memberikan kesan positif

7.

dalam  pembelajaran  menulis E3 %
_|tanggapan. o

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model P jaran TPS Mind Mapping

Berilah tanda centang (+) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pemyataan yang diberikan.

Keterangan:

SS  :Sangat Setuju TS :Tidek Setuju

S :Semju STS  : Sangat Tidak Sctuju

[Nama : SISs Kelas: 713
No. SS [ S [T

Saya merasa bersemangat mengikuti |
pembelojuran  menulis teks  tanggupan
dengan  menggunakan  model  TPS
berbantuan mind mapping. i
Pembelajaran menulis tcks tanggapan |
2. | dengan model TPS berbantuan mind
mapping sangat membosankan. |
Model pembelajaran  TPS  memberi

3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketika |y

Media  pembelajaran  mind  mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan g
‘mengingal inli cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunakan selama proses v

Saya mampu menulis teks tanggapan
6. | sclelsh mengikuti pembelajaran dengan |\~
model TPS. )

Model TPS memberikin Kesan positil
7. |dalam  pembelajaran  menulis teks [ %4
tanggapan.
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Angket Tanggapan Siswa
terliadap Pembelajaran Menulis Tels Tanggapan
Model ™S Mind Mapping

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan:

SS  :Sangat Sotuju TS : Tidak Setuju

S :Setuju STS  : Sungat Tidak Setuju

Nama : Sh!

No. Pernyataan — | 88
Says merasa  bersemangat  mengikuti
pembclajaran  menulis teks tanggapan

dengan  menggunskan model  TPS
berbantuan mind mapping.
Pembelajaran menulis teks  tanggapan
dengan model TPS berbuntuan  mind Vv

Model pembelajaran  TPS  memberi

| 3. | kexempatan saya untuk lebih uktif ketika \/
1 proses

Media pembelajaran_mind  mapping
4. | memudabkan saya untuk merangkum dan | \/
‘mengingat inti cerita yang telah saya baca.
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunaken selama proses &

s:ya mampu mepulis teks mnggapun \/
6. | sciclah mengikuti pembelajaran dengan

model TPS. . ")
Model TPS memberikan Kesan positif

dalam  pembelgjuran  menulis  teks v
| tanggapan.

=

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Mcnum Teks Tanggapan

Model ‘Mind Mapping
Berilah tanda centang (/) pada kolom yang tolah disediakan wniuk setiap
pemyatoan yag diberan.
Keteras
S5 Samg Sotn TS : Tidak Sctuju
§ :Semju SIS : Sangat Tidak Setuju
] B | Kelas:
" Pernyataan ss| s

Saya merasa bersemangat mengikuti
pembelajaran menulis teks  tanggapan
dengan  menggunakan  model TIPS

| berbantuan mind mapping. 1
[ Pembolnjuran _menulin teks tanggapan |
2. |dengan model TPS berbuntwan mind

ing sangat membosankan.
Modcl pembelajaran  TPS  memberi

1

3. | kesempotan saya untuk Jebih akeif ketika
proses pembelajaran. -
Medin pembelujarn _mind _mapping

4. | memudabkan saya untuk merangkum dan

| mengingat inti cetita yang telah saya baca,
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. | TPS yang digunakan selama proscs
pembelajaran.
Saya mampu menulis teks tanggapan
6. |sclelsh mengikuti pembelajaran dengan
‘model TPS. N
Model TPS memberikan kesan positif

dalam  pembelajaran  menulis  toks

ggapan.

tang

Angket Tanggapan Siswa
mrhnhp l‘emhellynmn Menulis Teks Tanggapan,
TPS ind Mapping

Berilah tanda centang () pada kolom yang telah discdiakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

$S - Sangut Setuju TS :Tidok Sotuju
S :Scluju STS  : Sangat Tiduk Setuju
Kel:
[No.! Pernyataan
Saya memsa hememangat mengikuti
1 pembelajaran  menulis  teks  langgapan | Vs

dopgan  menggunakan  mod] s

Pembelajaran _menulis (cks tanggapan |

2. |dengan model TPS berbuntuan mind
1 m pugsangtmcmbosanknn i
Model  pembelajarar memberi
{3, | kesemapatun saye unuk tobih akti ket | | L I ‘

roses pembelajaran,
Media _pembelajaran  mind _ mapping l \
4. memud.nhk‘nn saya untuk merangkum dan ||/
inti cerita yang telah saya baca.
T S ke gunga dongan Frogesitn mode
5. |TPS yang digunakan selama proses v
_M'L‘mn M i
Saya mampu menulis (cks fanggapan
6 Ismlah mengikuti- pembelajaran dengan || /

Mudel TPS momberikan kesan positit
dalam  pembelajaran  menulis  teks
tanggapan.

Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Mennlu Teks Tanggapan
Model T ‘Mind Mapping

Berilah tanda centang (v') pada kolom yang telah disediakan untuk sctiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan:
SS :Sangat Sotuju TS :Tidak Setuju
S :Sewju STS  : Sangat Tidak Setuju
Nama: Scvis Nw o
No. Pernyataan

Saya memsa bersemangat mengikuti

pembelajaran menulis toks  tanggapan v

dengan  menggunakan  model  TPS
berbantuan mind mapping.
Pembelajaran  menulis teks tanggapan
2. | dengan model TPS berbantuan mind
mapping sangat membosankan.
Model  pembelajaran  TPS  memberi |
3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketiks \/

pr

Media pembelujoran  mind  mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan Ve
mengingat inti cerita yang telah saya baca.
Suya kebingungan dengan rangkaian modcl
5. | TPS yang digunakan selama proses & |
| pembelajaran. -
Saya mampu menulis teks tanggapan | N B |
6. | setelah mengikuti pembelujuran dengu [\ / |
| model TPS. |
Model TPS memberikan kesan posilif |
7. |dalam  pembelajaran  menulis  teks v |
tanggapan. 1
Angket Tanggapan Siswa
terhadap Pembelajaran Menulis Teks Tanggapan
Model jaran TPS Mind Mapping
Berilah tanda centang (v) pada kolom yang telah disediakan untuk sctiap
pernyataan yang diberikan.
Kelcrangan:
S$S  : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju
S :Sctuju STS  : Sangat Tidak Setuju
[Nama: iw Tr ') | Kelas: 72
No.| Pernyataan _ SST S [ TS [STS |

Saya merasa bersemangat mengikuti
| | pembelajarn menulis teks tanggapan |
dengan  menggunakan model  TPS
berbantuan mind mapping. | .
Pembelajaran _menulis (cks _tanggapan ‘f
| 2. |dengan modcl TPS berbuntuan smind [ =
| mapping sangat membosankan. _
Model pembelujaran TPS  memberi
3. | kesempatan saya untuk lebih aktif ketika o
s

rose
[Media _pembelsjaran mind _mapping

memudahkan saya untuk merangkum dan
mengingat inti cerita yang telah saya baca. v
Saya kebingungan dengan rangkaian model |
5. |TPS yang digmakan sclamn proses |

»

Saya mumpu menulis teks tanggapan |

6. | setelah mengikuti pembelajaran  dengan | |
model TPS. I B
Modcl TPS memberikan kesan posial

7. | dalam pcmbe[ajmn menulis  teks oz .

L [tanggapan. 1 !

Angket Tanggapan Siswa
lcrhadnp rcmbu:umn Menuht “Teks Tanggapan
1P Mind Mapping

Berilah tanda centang () pada kolom yang telah disediakan untuk setiap
pernyataan yang diberikan.

Keterangan:
$S  : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Setuju SIS : Sangat Tidak Setuju
[Namaz
No. Pernyataan TS [ST8

Says memsa bersemangat mengikuti
pembelajaran menulis teks tanggapan
dengan  menggunakan model  TPS
| berbantuan mind mapping.
Pembelujuran menulis teks tanggapan
2. |dengan model TPS berbantuan mind
| mapping sungal membosankan.
| Model  pembelajaren _ TPS
3. kesempmn saya unfuk lebih aktif ketika
proses pembelajaran. L] |
Media pombclajaran mind  mapping
4. | memudahkan saya untuk merangkum dan
‘mengingat it cerita yang telah saya baca,
Saya kebingungan dengan rangkaian model
5. |TPS yang digunakan selama proses
_ | pombelojamn. B —
ISaya mampu menulis (ks tanggapan
6. | sctelsh mengikuti pembelajaran dengan
model TPS. |

[ |Model TPS memberikan kesan positit
7. |dalam  pembelajarn  menulis teks
| | nggapan. | L]
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Lampiran 16. Lembar Hasil Mind Mapping Siswa
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Lampiran 17. Tabel Uji Z

Tabel Z (Distribusi Normal Kumulatif)

158

0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.00 0.5 0.504 0.508 0.512 0.516 0.5199 0.5239 0.5279 0.5319 0.5359
0.10[ 0.5398 0.5438 0.5478 0.5517 0.5557 0.5596 0.5636 0.5675 0.5714 0.5753
0.20[ 0.5793 0.5832 0.5871 0.591 0.5948 0.5987 0.6026 0.6064 0.6103 0.6141
0.30[ 0.6179 0.6217 0.6255 0.6293 0.6331 0.6368 0.6406 0.6443 0.648 0.6517
0.40[ 0.6554 0.6591 0.6628 0.6664 0.67 0.6736 0.6772 0.6808 0.6844 0.6879
0.50| 0.6915 0.695 0.6985 07019 0.7054 0.7088 0.7123 0.7157 0.719 0.7224
0.60[ 0.7257 0.7291 0.7324 0.7357 0.7389 0.7422 0.7454 0.7486 0.7517 0.7549
0.70[ 0.758 0.7611 0.7642 0.7673 0.7704 0.7734 0.7764 0.77% 0.7823 0.7852
0.80[ 0.7881 0.791 0.7939 0.7967 0.7995 0.8023 0.8051 0.8078 0.8106 0.8133
0.90[ 0.8159 0.8186 0.8212 0.8238 0.8264 0.8289 0.8315 0.834 0.8365 0.8389
1.00[ 0.8413 0.8438 0.8461 0.8485 0.8508 0.8531 0.8554 0.8577 0.8599 0.8621
1.10[ 0.8643 0.8665 0.8686 0.8708 0.8729 0.8749 0.877 0.879 0.881 0.883
1.20[ 0.8849 0.8869 0.8888 0.8907 0.8925 0.8944 0.8962 0.898 0.8997 0.9015
1.30 0.9032 0.9049 0.9066 0.9082 0.9099 0.9115 0.9131 0.9147 0.9162 0.9177
1.40[ 09192 0.9207 0.9222 0.9236 0.9251 0.9265 0.9279 0.9292 0.9306 0.9319
1.50[ 0.9332 0.9345 0.9357 0.937 0.9382 0.939%4 0.9406 0.9418 0.9429 0.9441
1.60[ 0.9452 0.9463 0.9474 0.9484 0.9495 0.9505 0.9515 0.9525 0.9535 0.9545
1.70[ 0.9554 0.9564 0.9573 0.9582 0.9591 0.9599 0.9608 0.9616 0.9625 0.9633
1.80[ 0.9641 0.9649 0.9656 0.9664 0.9671 0.9678 0.9686 0.9693 0.9699 0.9706
1.90[ 09713 0.9719 0.9726 0.9732 0.9738 0.9744 0.975 0.9756 0.9761 0.9767
2.00] 09772 0.9778 0.9783 09788 09793 0.9798 0.9803 0.9808 0.9812 0.9817
2.10[ 0.9821 0.9826 0.983 0.9834 0.9838 0.9842 0.9846 0.985 0.9854 0.9857
2.20[ 0.9861 0.9864 0.9868 0.9871 0.9875 0.9878 0.9881 0.9884 0.9887 0.989
2.30[ 0.9893 0.9896 0.9898 0.9901 0.9904 0.9906 0.9909 0.9911 0.9913 0.9916
2.40[ 0.9918 0.992 0.9922 0.9925 0.9927 0.9929 0.9931 0.9932 0.9934 0.9936
2.50[ 0.9938 0.994 0.9941 0.9943 0.9945 0.9946 0.9948 0.9949 0.9951 0.9952
2.60[ 0.9953 0.9955 0.9956 0.9957 0.9959 0.996 0.9961 0.9962 0.9963 0.9964
2.70[  0.9965 0.9966 0.9967 0.9968 0.9969 0.997 0.9971 0.9972 0.9973 0.9974
2.80| 0.9974 0.9975 0.9976 09977 09977 0.9978 0.9979 0.9979 0,998 0.9981
2.90[ 0.9981 0.9982 0.9982 0.9983 0.9984 0.9984 0.9985 0.9985 0.9986 0.9986
3.00[ 0.9987 0.9987 0.9987 0.9988 0.9988 0.9989 0.9989 0.9989 0.999 0.999
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian

Pelaksanaan Tes Awal (Pretest) Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran
TPS Berbantuan Mind Mapping
Rabu, 23 April 2025

Perlakuan dengan Kegiatan Pembelajaran Think dan Pair
Selasa, 29 April 2025

Perlakuan dengan Kegiatan Pembelajaran Share
Rabu, 30 April 2025
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Kegiatan Evaluasi dan Penguatan
Selasa, 06 Mei 2025
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Pelaksanaan Tes Akhir (Posttest) Setelah Menggunakan Model Pembelajaran
TPS Berbantuan Mind Mapping serta Pengisian Angket
Rabu, 07 Mei 2025
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